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ABSTRAKSI 

PUSAT KEBUDAYAAN DI YOGYAKARTA SEBAGAI WADAH
 
INFORMASI DAN PAGELARAN SENI BUDAYA
 

Kebudayaan merupakan suatu proses belajar maupun 
hasil karya manusia yang sangat mendasar, berakar pada 

. pemikiran dan naluri, hal ini seperti yang diungkapkan 
para pakar kebudayaan. 

Kebudayaan Indonesia adalah kebudayaan Bhinneka 
Tunggal Ika, hal ini menunj ukkan adanya keanekaragaman 
kekayaan budaya bangsa yang dirumuskan dalam satu kesatuan 
dan tujuan. 

Berbagai usaha pelestarian, pengkajian dan 
peningkatan kebudayaan, dirasakan masih sangat kurang, 
terutama upaya pelestarian seni budaya tradisional yang 
dapat menunjukkan kepribadian dan aset bUdaya bangsa 
Indonesia. Demikian halnya yang terj adi di kota 
Yogyakarta, yang merupakan salah satu kota budaya, kota 
pendidikan, kota pariwisata, maupun kota konfrensi 
(muktamar) . 

Salah satu kendala yang dihadapi yaitu belum 
terbukanya wadah informasi dan komunikasi yang dapat 
menampung aktifitas yang mengarah pada perkembangan 
apresiasi seni budaya. 

Pusat kebudayaan sebagai wadah informasi dan 
pagelaran seni budaya adalah salah satu sarana fasilitas 
alternatif pilihan, dengan menitik beratkan pada 
keterpaduan (terpusat), yang secara fungsional dapat 
mewadahi, memudahkan (efisiensi) pencapaian dan 
penyelenggaraan bagi masyarakat (publik). 

Pusat kebudayaan dengan kondisi yang terpusat, masih 
juga dibutuhkan suatu kondisi pewadahan yang bersifat: 
informatif, edukatif, aktraktif, dan rekreatif. 

Untuk mencapai kondisi pewadahan di atas, dilakukan 
penataan ruang luar dan ruang dalam dengan 
mempertimbangkan faktor sirkulasi terhadap perilaku 
manusia, yang mengarah pada bentuk arsi tektural, serta 
dapat mendukung peningkatan apresiasi seni bUdaya nasional 
pada umumnya dan seni budaya di Yogyakarta pada khususnya . 
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BAB I
 

PENDAHULUAN
 

I. LATAR BELAKANG 

1.1. Kebudayaan Sebagai Kerangka Hidup Manusia 

Masalah kebudayaan tidak bisa lepas dari 

kehidupan manusia, karena kebudayaan merupakan 

pengejawantahan dari kehidupan manusia. Manusia 

adalah bagian dari kebudayaan, manusia tidak dapat 

meninggalkan atau lepas dari kebudayaan karena 

kebudayaan meliputi segala segi dan aspek dari 

kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. 

Kebudayaan atau kultur merupakan, pemikiran, 
karya dan hasil karya manusia, yang tidak hanya 
berakardari naluri saja tetapi melalui suatu pr£ses 
belajar yang hanya bisa dicetuskan oleh manusia. 

Dewasa ini masalah kebudayaan banyak 
menggerakkan pemikiran orang baik dari pihak 
pemerintah, kalangan swasta, pakar kebudayaan, kaum 
intelektual maupun masyarakat. Dalam perencanaan dan 
pelaksanaan mereka selalu sampai pada masalah latar 
belakang kebudayaan, baik itu sebagai penghambat 
atau sebagai ~nsur yan~ h~ru~ di integrasikan agar 

1.2. Kebudayaan Indonesia 

Kebudayaan Indonesia adalah kebudayaan Bhinneka 

TunggalIka. Hal ini menunjukkan adanya beragam 

kekayaan Etnis Budaya yang dirumuskan dalam satu 

kesatuan dan tujuan. 

1Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan 1-2. 

2JWM Bakker Sj, Filsafat Kebudayaan, hal. 11-13. 

1 
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Keanekaragaman Budaya Indonesia lahir dari 

suku-suku bangsa di Indonesia dengan beragam Etnis 

Kebudayaan yang berbeda-beda, hal ini timbul karena 

adanya keadaan kondisi geografis yang berbentuk 

kepulauan yang terpisah-pisah, serta kebudayaan khas 

suku-suku etnis Indonesia yang dipengaruhi oleh 

kebudayaan lain dalam perj~lanan sejarahnya. 

Di satu pihak kita bangga akan kekayaan sifat 

aneka ragam etnis kebudayaan bangsa Indonesia, namun 

dilain pihak kita prihatin, karena banyak 

permasalahan . yang timbul akibat keaneka ragaman 

budaya. Baik itu masalah kesatuan, cita-cita dalam 

menunjukkan kebudayaan Nasional Indonesia sebagai 

suatu tolok ukur pembangunan atau identitas 

kepribadian bangsa. 

Kesatuan merupakan suatu tujuan dari kebudayaan 

Nasional Indonesia, ini adalah suatu idea dengan 

latar belakang keaneka ra5aman budava dari suku-suku 

bangsa di Indonesia. Idea ini harus diupayakan 

walaupun permasalahannya cukup sulit dalam hal 

mencapai kesatuan pandangan dan tujuan, seperti yang 

diungkapkan dalam UUD 1945 Bab XIII pasal 32, 

yaitu : 

Kebudayaan lama dan asli adalah sebagai puncak­
puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh 

.Indonesia, terhitung sebagai budaya bangsa. Usaha 
kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab budaya 
dan persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan baru 
dari kebudayaan asing, yang dapat memperkembangkan 

;1 
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atau memperkaya kebudayaan bangsa serta mempertingg~ 

derajat kemanusiaan bangsa Indonesia. 3 

Kebudayaan Indonesia adalah kebudayaan yang 

lahir dari hasil usaha bangsa Indonesia dalam satu 

kesatuan seluruhnya. Kebudayaan Indonesia memiliki 

unsur-unsur kebudayaan yang Universal yang dapat 

dikembangkan seperti: sistim teknologi, sistim mata 

pencaharian hidup, sistim kemasyarakatan, bahasa, 

sistim pengetahuan, Religi, dan kesenian. 

Dari ke-7 unsur-unsur kebudayaan Indonesia, 

hanya ada satu unsur kebudayaan yang dapat 

menonjolkan sifat khas dan mutu, dan dengan demikian 

amat cocok sebagai unsur paling utama dari 

kebudayaan Nasional Indonesia, ·untuk menunjukkan 

identitas kepribadian bangsa, yaitu Kesenian. 4 

Dari . permasalahan-permasalahan di atas maka 

jelaslah pembangunan Kebudayaan Bangsa Indonesia 

harus menuju pada perkembangan kemajuan adab dan 

berpegang pada suatu kebudayaan yang kuat, yang 

dapat mencerminkan identitas kebudayaan Indonesitl, 

dalam satu keselarasan, kesatuan dan tujuan. 

Masyarakat dewasa ini sangat merindukan 

kebudayaan nasional yang dapat dibanggakan, serta 

dapat mencerminkan identitas kepribadian bangsa 

3JWM Bakker SJ., Filsafat Kebudayaan 27-29. 

4Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan 112-113. 
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Indonesia, hal ini merupakan permasalahan pokok 

pembangunan kebudayaan Indonesia, sedangkan sarana, 

fasilitas yang dapat mendukung pengembangan dan 

pengangkatan nilai-nilai budaya Indonesia masih 

dirasakan sangat kurang. 

Strategi dalam mengembangkan kebudayaan 

nasional, pemerintah tidak bisa· berhenti pada 

pemikiran kaum intelektual, atau budayawan saja 

tetapi harus memilih beberapa bidang garapan 

kebudayaan yang dianggap penting dalam skala 

prioritas perencanaan dan operasionalnya. 

Sarana pelayanan kebudayaan merupakan suatu hal 

yang sangat penting didalam membentuk strategi 

pengembangan kebudayaan nasional Indonesia, tanpa 

hal ini tidak mungkin mencapai hasil yang 

berkesinambungan. 

Beberapa upaya pemerintah seperti pembuatan 

pusat kebudayaan Taman Mini Indonesia (TMII) van 

berlokasi di .Takarta dan Taman Mini Jawa Tengah di 

Semarang. Kedua fasilitas pusat kebudayaan' ini 

merupakan tempat rekreasi budaya, dengan titik tolak 

sebagai wadah informasi miniatur kebudayaan Etnis 

dari suku bangsa di Indonesia, yang diambil dari 

salah satu· sub bagian unsur kebudayaan etnis di 

Indonesia, yang dimaksudkan adalah seni bangunan 

dari bagian unsur kesenian. Sedangkan sub bagian 

seni yang lain yang merupakan suatu potensi budaya 

'"'.~
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yang sangat baik yang dapat mencerminkan kepribadian 

bangsa dan meningkatkan aset budaya bangsa 

Indonsia, belum tertata secara baik dan terpadu, 

seperti yang dikatakan oleh kepala penelitian 

pariwisata Universitas Sanata Dharma (USD) Drs. 

James Spillone SJ. 

Situasi informasi dan dokumentasi tentang 
wisata budaya yang lengkap masih belum tertata 
dengan baik, padahal situasi informasi dan 
dokumentasi tentang wisata budaya sudah sangat 
mendesak. Saat ini Indonesia memiliki kurang lebih 
20 (dua pUluh) pusat informasi pariwisata tapi tidak 
satupun merupakan fasilitas informasi, dokumentasi 
wisata budaya yang terpadu. 5 

1.3. Tinjauan Kebudyaan di Yogyakarta 

Daerah Yogyakarta adalah salah satu di antara 

27 Propinsi di Indonesia berlokasi di Jawa Tengah 

bagian Selatan dengan predikat sebagai kota budaya, 

kota pendidikan dan kota pariwisata. Daerah 

Yogyakarta dengan predikat di atas 'haruslah 

ditumbuh kembangkan sehingga re1 evan dengan 

keberadaan kota, dalam mendukung kelangsungan 

karakter identitas kota, dengan demikian bukan hanya 

sebagai mitos atau makna simbolis sebuah kota saja, 

tapi memenuhi volume identitas karakteristik kota 

Yogyakarta. 

Sors, James spillone Sj, Kepala Penelitian Pariwisata Universitas Sanata Dharma 

(USO) , Bernas, Kamis Legi 16 Februari 1995, hal. 2, 

Y
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1.3.1. Potensi Beni Budaya di Yogyakarta 

Kota Yogyakarta dengan beberapa predikat 

di atas, hal ini karena didukung oleh adanya 

potensi-potensi yang dimiliki kota 

Yogyakarta, seperti aspek sejarah, budaya, 

wisata, pendidikan dan segudang seniman serta 

budayawan. 

- Aspek Budaya 

Aspek budaya, didukung oleh artefak budaya, 

sej arah dan karya seni budaya yang masih 

terpelihara serta berkembang dengan baik 

sampai saat ini. Baik itu seni budaya 

daerah Yogyakarta maupun seni budaya etnis 

dari suku bangsa di Indonesia. 

Jumlah Organisasi Kesenian Tahun 1989-1993 
di DIY 

i	 i i I 
Jumlah Organisasi 

INo.1 Jenis Organisasi I i I i I I 
I 1 1909 1 1990 1 l!I91 I l!I92 1 1993 I 

I	 I I I I I 

1	 I 1 I 

1	 1 
A. I	 Seni Musik 1	 1 

1.	 Karawitan 1.147 I 1:319 1.319 5!l9 5!l!l1 

12.	 Keroncong 143 195 195 195 195 1 
3. Angklung 25	 1 25 25 191 1911 
4.	 Slawatan/ 828 I 1. 024 1.024 816 816 1 

terbangan I	 I 
5. Dangdut 70	 I 70 70 70 701 
6. Kulintang 141	 I 174 174 174 174 1 
7. Macapat 266	 I 352 80 80 801 
8.	 Waranggono/ 611 I 697 697 697 6971 

Pesinden I	 I 
9. Paduan suara 176	 I 345 345 345 345 1 

10.	 Musin anak- 5 I 5 5 5 51 
anak I I 

11.	 Folk Song/ 73 121 191 191 1911I 
Band I I 

I 

-----~~) 
i 
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i i i	 i 
Jumlah Organisasi 

INO. I Jenis organisasi I i I I I 
I 1 1 

1 1 1	 1 

1989 1 1990 1991 I 1992 1 1993 I 
I I I I I I I 

1 1 1 I I 1 
B. 1 Seni Tari 1 I	 I I I . 

1 1. Klasik I 402 I 486 46 1 46 I 461 
I 2. Kreasi Baru I 12 1 61 107 I 107 1 1071 
I 3. Topeng 1 46 I 31 31 1 31 1 31 1 

4.	 Langen Mandra 1 37 I 19 19 1 19 I 191 
Wanara I 1 1 I 1 

I5.	 Seni Ke- 715 1 953 524 I 524 I 52 4 1 
rakyatan I 1	 I 1 I 

6.	 Langendriya 1 13 I 15 15 I 15 I 15 

C.I Teater 
1.	 Ketoprak 1 750 1 895 I 679 1 679 1 679 
2.	 Pertunjukan 1 3 I 3 I 3 1 3 I 3 
3.	 Drama/ 1 60 I 961 41 I 41 1 41 

Sandiwara 

1 
D./ Wayang 

I 1. Wayang kulit 277 345 73 731 73 
2.	 Wayang klitik 9 15 15 15 I 15 
3.	 Wayang golek 13 13 12 12 121 
4.	 Wayang wahyu 5 7 7 7 1 7 
5.	 Wayang beber 1 2 2 2 I 21 

1 I 
B. I Seni Rupa I 1 

1.	 Seni lukis 134 155 17 17 1 17 1 
2.	 Seni patung 38 59 6 6 1 61 
3.	 Seni pahat 49 79 79 79 I 791 
4.	 Seni Paes/ 397 451 95 95 I 951 

Rias I 1 
5.	 Dekorasi/ 392 484 20 20 1 20 1 

Janur I I 
1 

F. I Seni Kerajinan 1 1 1 1 I I 
1.	 Batik I 1.728 I 1.898 I 1.898 1 1.898 I 1.8981 
2.	 Kulit I 29 I 105 I . 105 1 105 I 1051 
3.	 Logam I 130 1 135 1 135 I 135 I 1351 

I 
1 

Jumlah I 8.820 I 10.852 I 8.272 I 7.510 I 7.5101 
J 

- ASpek Pendidikan/Pelajar 

Aspek pendidikan/pelaj ar memberikan dampak 

positif dalam pengembangan seni budaya dan 

peningkatan kualitas dan kuantitas kaum 

seniman dan budayawan. 

---~-~ 
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Perkembangan Jumlah Pelajar/Mahasiswa Pada 
Sekolah/Lembaga Pendidikan Kesenian Tahun 
1989 - 1993 di Propinsi DIY 

r---l 

I I 1 Jumlah Pelajar/Mahaaiswa 

!No.1 Sekolah/Lembaga 
I	 1!l8!l I 1!l!l0 I l!ln I l!ln I l!l!l3I 

t 
1
 

l./SMKI I 507 I 457 I 40!l I 380 I 400
 

I 
2.1 S M M I 310 I 310 I 278 I 242 I 245 

1 
3.1	 SMSR I 683 I 711 I 744 I 713 I 720
 

I
 
4.1 I S I I 2.147 I 2.140 I 2.11!l I 2.720 I 1.680 

1
 
5·ISMIK I !l54 I 1.0!l5 I 1.306 I 1.4!l!l I 1.705
 

I 
6.1 FPBS-IKIP I 2.725 I 2.684 I 2.44!l I 2.346 I 2.404 

I 
t 
I	 Jumlah I 7.326 I 7.3!l7 I 7.!l00 I 7.!l00 I 7.154 

- Aspek Wisata 

Aspek wisata budaya merupakan daya tarik 

utama	 kekhususan Daerah Istimewa Yogyakarta 

serta	 masih banyak lagi aspek-aspek yang 

lain, yang merupakan potensi pendukung 

keberadaan identitas kota Yogyakarta. 

Perkembangan Wisatawan PJP~ 

i I I I I I I 

IThn.IIII Thn.IIII PJP-I /Thn.IIIIThn.IIII 
Jenia Isatuanl plt.I I plt.II IThn.llllplt.IV 1 plt.V 1 

Wiaatawan	 1 11!l71/721 1!l76/77IP1t.lllI1!l86/87/1991/921 

1 I 1 11!l81/82 1 1 I 
I I I I 1 I I 
1 I I 

I 

1. Wiaatawan I	 . I ,Mancanegaral ribu 30 76 88 I !l4 216 
- Jumlah 

I 
1 1
 

kunjunganl 1
 
I	 1 

12. Wiaatawan 1 I
 
1 Nuaantara I ribu 68 186 I 225 I 341 I 4!l2
 

1 - Jumlah I 1
 
kunjungan I.
 

I / 1
 
1	 1 

1 I	 I 

Sumber data dari Rencana Pembangunan Lima 
Tahun Keenam DIY 1994/1995 - 1998/1999. 
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\ 

9 

1.3.2.	 Tinjauan Rencana Pengembangan Budaya di 

Yogyakarta 

Sesuai dengan rencana pembangunan 

daerah, untuk menjadikan kota Yogyakarta 

sebagai pusat kegiatan: Meetings, Incentives, 

Congress and Exhibition (MICE) yang berskala 

menengah, maka: 

Sebagai salah satu sektor unggulan 
bidang wisata dan budaya, pembinaan, 
peningkatan, pengkajian dan pelestarian 
budaya yang dititik beratkan pada 
perkembangan seni tradisional termasuk cakar 
budaya sebagai wadah pendukung 
kepariwisataan, dengan pendayagunaan 
kekhususan atau karakteristik DIy. 6 

Untuk mencapai suatu rencana tujuan 

kebudayaan nasional maupun regional, maka hal 

ini tidak bisa lepas dari masalah penyediaan 

sarana dan prasarana, karena hasil optimal 

akan niperoleh apabila upaya pembangunan 

tersebut didukung oleh pembClIl~Unal1 fasilitas 

yang memadahi. 

1.3.3.	 Tinjauan Fasilitas Wadah Rekreasi Seni Budaya 

di Yogyakarta 

Dari tinjauan beberapa fasilitas wadah 

informasi rekreasi dan pagelaran seni budaya 

6Rencana Pembangunan Lima Tahun ke enam 1994/1995- 1998/1999. Buku 4 Pe~erintah 

propinsi Yogyakarta 1995. 

:;­
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di Yogyakarta yang seluruhnya terdiri dari 

19 buah, tidak satupun yang terpadu terpusat 

dan terkondisi secara baik. 

Dari kesembilan belas 19 buah wadah 

informasi rekreasi pagelaran seni budaya 

dapat dibagi sebagai berikut: 3 buah untuk 

pusat seni dan pameran, 14 buah, teater 

tertutup dan 2 buah teater terbuka. 

Untuk memperjelas kondisi wadah rekreasi 

seni budaya.yang ada, maka dapat diungkapkan 

beberapa study kasus pusat kebudayaan, 

rekreasi budaya yang ada di Yogyakarta. 

1. Taman Budaya Yogyakarta 

Wadah fasilitas tempat ini adalah 

milik UGM atau p dan K DIY yang 

diperuntukkan sebagai tempat pameran 

pagelaran dan.pementasan. Bahkan kegiatan 

. yang terlepas dari kegiatan seni. Tempat 

ini sebenarnya hanya diperuntukkan untuk 

kalangan sendiri, selanjutnya diperluas 

untuk umum. 

2. Benteng Vredeburg 

Tempat ini 

Militer Belanda 

untuk museum 

pameran-pameran 

lukis, dan 

pelaksanaan FKY 

dahulunya merupakan Kamp 

yang kemudian diperbaiki 

sejarah dan juga untuk 

lain seperti pameran seni 

pameran-pameran dalam 

atau pekan budaya. 

__Ji 
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3. Teater Tertutup PPPG Kesenian 

Tempat ini hanya diperuntukkan untuk 

kalangan sendiri sebagai tempat latihan, 

pengkajian dan pengembangan kesenian yang 

letaknya cukup jauh. 

4. Panggung terbuka Prambanan (Ramayana) 

Panggung ini terletak cukup jauh dari 

pusat kota Yogyakarta. Panggung ini I 
I 
i

·1merupakan tempat khusus untuk pagelaran t 

sendratari Ramayana, tetapi ada juga
 

pagelaran, yang beberapa kali dilakukan di
 

sana seperti festival lagu Pop Asean dan
 

sebagainya.
 

Melihat potensi-potensi seni budaya yang 

ada di Yogyakarta, Rencana Pembangunan Budaya 

di Yogyakarta, dan kondisi pewadahan fisik 

seni budaya serta sistim pengelolaan yang 

fasilitas kegiatan rekreasi budaya, 

pagelaran, penelitian pengkajian informasi 

seni budaya dan sebagainya. Padahal situasi 

saat sekarang ini sudah sangat membutuhkan 

apalagi di masamasa mendatang, karena 

meningkatnya apresiasi seni budaya pada 

masyarakat maka kebutuhan fasilitas pewadahan 

semakin bertambah. 
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Jumlah Jenis Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum 
di Daerah lstimewa Yogyakarta Tahun 1993 

No. Jenis Usaha	 Jumlah Keterangan 

1 Fitness/Health Centra 6 Kegiatan 
2 Gelanggang Renang 9 rekreasi 
3 Padang Golf 1 olahraga 
4 Rumah Billiard 41 Jumlah 68 bh. 
5 Sarana Fasilitas Olahraga 11 

1 Taman Rekreasi 4 Kegiatan 
2 Pemandian Alam 3 rekreasi 
3 Diskotik 4 kesenangan 
4 Bioskop 27 Jumlah 59 bh. 
5 Gelanggang Permainan 9 
6 Fasilitas Wisata Air 2 

7 Balai Pertemuan Umum 9 

r--------------------------,
I 1 Pusat Seni dan Pameran 3 Kegiatan I 
I 2 Theatre Terbuka 2 rekreasi-seni I 
I 3 Theatre Tertutup 14 Jumlah 19 bh. I 
I	 I 

*) Diambil dari Dinas Pariwisata D.l.Y. 1993 
(total 145 fasilitas) 

DATA KEBUTUHAN FASlLlTAS REKREASl DAN BUDAYA 
DAERAH lSTlMEWA YOGYAKARTA TAHUN 1990-2005 

Jumlah ±-9-9-G ±-9-9-5 
Fasilitas Rekreasi 274 301 332· 372 
Budaya 

.*)	 Diambil dari Rencana lnduk Kota Yogyakarta 
1990-2005. 

"Pusat kebudayaan sebagai wadah 

informasi dan pagelaran seni budaya", 

merupakan salah satu alternatif pilihan 

pewadahan, dengan menitikberatkan pada 

pengkondisian yang terpusat dan terpadu. 
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Dengan pengkondisian tersebut, secara 

fungsional dapat mempermuda pencapaian, 

pUblikasi, pengelolaan dan penyelenggaraan, 

di samping itu dapat menghemat dan 

mengefisiensikan aktifitas kegiatan 

kebudayaan (seni budaya) . 

Selain kondisi yang terpusat masih juga 

dibutuhkan suatu kondisi yang dapat menarik 

pengunjung atau peminat pengamat budaya. 

Untuk mencapai kondisi pewada~an pusat 

kebudayaan yang terpusat dan terpadu maka 

dilakukan peningkatan pewadahan kegiatan yang 

bersifat atraktif, informatif, edukatif dan 

rekreatif. Dengan mempertimbangkan faktor 

fungsi dan psikologis manusia, faktor fungsi 

akan lebih dikaitkan pada komponen-komponen 

perancangan pewadahan yang ada sedangkan 

faktor psikologis manusia lebih dikaitkan 

pada . kegiatan rekreasi yang mengarah pada 

faktor-faktor manusia melalui penataan ruang 

dalam dan ruang luar dengan pengaturan 

sirkulasi yang mempertimbangkan perilaku 

manusia. 

II. PERMASALAHAN 

Pusat kebudayaan yang secara terpadu sebagai 

wadah kegiatan yang berfungsi untuk menampung 

aktifitas yang mengarah pada pendokumentasian, 
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pengkaj ian, pelestarian, pengembangan dan pagelaran 

budaya (seni budaya) yang bersifat informatif, 

rekreatif, edukatif maupun atraktif merupakan wadah 

untuk dapat menginformasikan memperkenalkan dan 

mempromosikan kebudayaan nusantara pada umumnya dan 

kebudayaan daerah Yogyakarta pada khususnya serta 

tidak menutup adanya kemungkinan kebudayaan lain yang 

dapat menduKung pengembangan kebudayaan nasional 

Indonesia. 

Untuk mencapai kondisi pewadahan yang ada yang 

sesuai dengan fungsi kegiatan pusat kebudayaan di 

Yogyakarta, maka permasalahan pewadahan dibagi 

menjadi dua bagian yaitu: 

2.1.	 Permasalahan External 

Bagaimana menciptakan bent.uk pewadahan pusat 

kebudayaan yang terpadu dan terpusat yang mampu 

mendukung predikat kota Yogyakarta dan mampu 

beI:interaksl. ternaaap autan ur.oan 

(lingkungannya) . 

2.2.	 Permasalahan Internal 

Permasalahan internal adalah permasalahan khusus 

yang bersifat arsitektural, yang meliputi: 

- Bagaimana menciptakan bentuk penataan jalur 

sirkul~si pada kompleks pusat kebudayaan 

di Yogyakarta, sebagai wadah informasi 

dan pagelaran seni budaya yang bersifat 

edukatif; rekreatif dan atraktif, dengan 

J
 
I~ 
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mempertimbangkan faktor perilaku manusia, 

sebagai pengguna. Sehingga mampu mendukung 

pengembangan apresiasi budaya. 

- Bagairnana mengungkapkan bentuk penampilan 

fisik bangunan pusat kebudayaan di Yogyakarta 

yang mampu mendukung mencerminkan nilai 

budaya, dan mampu menerima, 

menyesuaikan dan menyerap perkembangan budaya 

nasional Indonesia. 

III. TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

Untuk mewujudkan suatu wadah fisik pusat 

kebudayaan yang dapat memecahkan permasalahan 

baik secara fisik dan non fisik serta dapat 

menciptakan wadah yang sesuai dengan fungsi, 

karakteristik kegiatan pilihan pelayanan dan 

penyajian. 

2. Sasaran 

Untuk menda

dan perancangan 

dengan wadah ke

sebagai tolok 

patkan 

pusat 

giatan 

ukur 

konsep dasar 

kebudayaan 

pilihan, un

pemecahan 

perencanaan 

yang sesuai 

tuk digunakan 

masalah dan 

tercapainya sasaran yang diinginkan. \1 

!, 

----------" 

I 
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IV. METODE PEMBAHASAN 

1 i 
r-» I 
I I 

PBNDUKUNG· LA TBORINDASAN 1«-----, 
I I 

I I 
I i I I 

.---------,1 I 'i I i I PBNDEKATAN 

ISU I I DATA I I ANALISIS I i I I PADA KONSBP 

f--» I PENDU- f--» I DATA DAN f--» I KBSIMPULAN f--» I DASAR 

I 

ISU I I KUNG. I 
ii" 

I PBRMASALAHAN I 
, 

I I I
I 

PBRBNCANAAN 
DAN 

I PBRANCANGAN , 
I 

V 

I 
.-----~I-'I i I I KONSBP DASAR 

I 

DBSIGN I«~ 
I I 

IDBA = GAGASANI«---1 
i I 

PBRBNCANAAN 
DAN 

I 
l 

PBRANCANGAN 

Metode pembahasan ini 

tahapan sebagai berikut: 

dilakukan dengan beberapa 

- Berdasarkan Isu-Isu dilakukan pengumpulan data 

primer maupun sekunder yang didapat dari survei, 

wawancara, pada obyek-obyek atau instansi yang 

terkait, studi literatur yang digunakan untuk 

meIDherikan gambaran umum tentang kebudayaan dengan 

spesifikasi wadah fisi~usat kebudayaan sebagai. 

wadah informasi dan paqelaran sani budaya yang 

berlokasi di Yogyakarta, serta pembahasan 

arsitekt~ralnya. 

- Teori pendukung dan data referensi pembanding 

digunakan sebagai acuan awal untuk menganalisa yang 

nantinya akan melahirkan kesimpulan alternatif­

alternatif pilihan. 

- Keputusan akhir diambil dari hasil renungan 

karakter spesifik dari beberapa kesimpulan 

alternatif yang positif. Data pendukung yang LiudK 

~ 

~ 
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didapat diasurnsikan secara logis dengan 

pertirnbangan logika dan teori pendukung yang ada. 

I 

V. LINGKUP PEMBAHASAN 

Lingkup pernbahasan dilakukan hanya pada 

permasalahan arsitektural yang berkaitan dengan wadah 

fisik pusat kebudayaan sebagai wadah informasi dan 

pagelaran seni budaya, yang rnenjadi obyek pernbahasan 

sedangkan hal-hal yang. lain yang bersifat pendukung 

umurn yang berkaitan dengan pembahasan yang tidak 

dapat dirincikan secara rnendetail, maka dapat 

diasurnsikan. 

VI .. SISTIMATIKA PEMBAHASAN 

BAB I.. PENDAHULUAN 

Mengungkapkan Latar Belakang 

Permasalahan, Rumusan Permasalahan, Tujuan 

dan sasaran, Metode Pembahasan, Lingkup 

Pernbahasan dan Sistimatika Pembahasan. 

BAB II. TINJAUAN UMUM PUSAT KEBUDAYAAN 

Mengemukakan pengertian kebudayaan yang 

berkaitan dengan fasilitas pewadahan pusat 

kebudayaan secara khusus. 

Mengemukakan beberapa cul tural centre 

seperti yang ada di negara-negara lain, 

dan yang ada di Indonesia yang digunakan 

sebagai acuan pernbanding untuk rnendapatkan 

I' 

\ 
I 

J
11 
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pengertian karakter khusus pusat kebudayaan 

di Yogyakarta sebagai wadah informasi dan 

pagelaran seni budaya. 

BAB III. TINJAUAN PUSAT KEBUDAYAAN DI YOGYAKARTA 

Mengungkapkan pengertian, tujuan, macam 

dan lingkup kegiatan pusat kebudayaan di 

Yogyakarta. Batasan-batasan dan lingkup 

pembahasan, lingkup pewadahannya, lingkup 

pelayanan, lingkup penyajian dan sebagainya. 

BAB IV. TINJAUAN BENTUK SIRKULASI YANG 

MEMPERTIMBANGKAN PERILAKU MANUSIA DAN BENTUK 

PENAMP I LAN BANGUNAN SEBAGAI PENDUKUNG 

PENCERMINAN NlLAIBUDAYA 

Mengungkapkan teori-teori sirkulasi, 

bentuk sirkulasi yang mempertimbangkan 

faktor perilaku manusia dan bentuk-bentuk 

penampilan bangunan yang dapat mendukung 

pencerminan nilai budaya nasional yang 

digunakan sebagai landasan pendekatan konsep 

perencanaan dan perancangan penataan ruang 

dalam, ruang luar dan bentuk ungkapan 

elemen-elemen fisik bangunan yang berkaitan 

dengan pengaturan bentuk sirkulasi dan 

penampilan bangunan. 

BAB V. KESIMPULAN 

Mengungkapkan kesimpulan-kesimpulan 

tentang bentuk-bentuk sirkulasi yang 

;,,1 
I 
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mempertimbangkan faktor perilaku manusia dan 

bentuk penampilan bangunan sebagai pendukung 

pencerminan nilai budaya nasional serta 

fleksibilitas terhadap,perkembangan budaya. 

BAB VI .PENDEKATAN PADA KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

Mengungkapkan konsep dasar pendekatan­

pendekatan perencanaan dan perancangan serta 

alternatif-alternatif kesimpulan yang 

digunakan sebagai pilihan pengambilan 

keputusan, konsep dasar perencanaan dan 

perancangan pusat kebudayaan di Yogyakarta. 

BAB VII. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Mengungkapkan konsep-konsep dasar 

perencanaan dan peran~angan sebagai acuan 

penyelesaian permasalahan yang akan 

dicrunalcan untuk ment.ransfnrmasikan ke dalam 

idea-idea gagasan dan design pusat 

kebudayaan di Yogyakarta sebagai wadah 

informasi dan pagelaran seni budaya. 

PENUTUP 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMP IRAN 

]; 
I' 

.~) 
I 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PUSAT KEBUDAYAAN 

Pengertian 

Dalam mendapatkan pengertian tentang definisi 

pusat kebudayaan merupakan suatu hal yang sUlit, 

karena di dalam kamus pun belum terdapat definisi 

secara khusus dalam satu kesatuan kata tentang 

pengertian pusat kebudayaan. 

Untuk mendapatkan definisi pusat kebudayaan 

maka dilakukan tinj auan pengertian secara terurai 

satu persatu, dengan demikian dapat diambil suatu 

pengertian sebagai berikut: 

2.1.1. Pengertian Pusat (Centre) 

Pengertian pusat, menurut W.J.S. 

adalah sebagai berikut: 1 
" 

1.	 Titik atau pokok pangkal yang menjadi 

patokan berbagai hal.' 

2.	 Tempat yang menjadi pokok keduaukan. 

3.	 Sesuatu yang menj adi pokok sasaran atau 

tujuan . 

.. 

1WJS Poerwodarminta, Kamus Baha~a Indonesia, hal. 301-365. 

20 
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Dari uraian di atas maka di tarik suatu 

pengertian bahwa "pusat" merupakan sebagai 

sesuatu titik pangkal, tempat kedudukan dari 

sesuatu yang bersifat kompleks lengkap dan 

menyeluruh. 

Pengertian Umum Kebudayaan 

Pengertian tentang kebudayaan memiliki 

beberapa definisi yang berbeda-beda baik 

ditinjau secara etimologi maupun secara 

harfiah. 

Dari sejarah asal-usul kata (bahasa) 

Indonesia, pengertian kebudayaan berasal dari 

bahasa Sansekerta yaitu: Buddayah yang 

merupakan bentuk jamak dari BUddhi-daya. 

Buddhi = budi atau akal, Daya = kekuatan jadi 

dapat dikatakan budaya adalah kekuatan akal 

atau hal-hal yang bersangkutan dengan akal. 

Adapun dari pengertian yang lain: kebudayaan 

atau budaya berasal dari kata Adhyudaya, yang 

menegaskan: hasil baik, kemajuan, kemakmuran, 

yang serba lengkap. Kata ini dipakai dalam 

kitab Dharmasutra dan dalam kitab agama 

Budha, untuk menunjukkan kemakmuran, 

kebahagiaan, kesejahteraan moral dan rohani, 

maupun material dan jasmani, hal ini sebagai 

kebalikan dari Nirvana atau penghapusan 

--~--,/ 
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secara musibat untuk mencapai kebahagiaan di 

dunia. 2 

Usaha untuk mendefinisikan kebudayaan 

secara tepat masih terus berjalan hingga 

sampai saat sekarang ini. Definisi tentang 

kebudayaan memberikan pengertian yang 

berbeda-beda, tergantung dari dasar sudut 

pandang yang menjadi acuan pemikiran, di 

dalam mendefinisikan kebudayaan. 

Kebudayaan menurut DR. Kuntowijoyo 

budaya adalah suatu sistim yang mempunyai 

koherensi yang dibagi dalam tiga bagian 

meliputi: 3 

1. Bentuk Simbolis 

Yaitu berupa kata benda, laku, mitos, 

sastra, lUkis, nyanyian, musik, 

kepercayaan yang mempunyai kaitan erat 

den~ konsep-konscp epistemologis dari 

sistim pengetahuan masyarakat. 

2. Sistim Simbol dan Epistemologis 

Yaitu sistim simbol yang berup~ 

stratifikasi gaya hidup, sosialisasi, 

agama, mobilitas, organisasi kenegaraan 

dan seluruh perilaku sosial. 

2JWM Bakker Sj., Pilsafat 'Kebudayaan Sebuah Pengantar hal. 32-34. 

3 DR . Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, hal. 3-6. 

...­
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3.	 Budaya Material 

Yaitu berupa bangunan peralatan dan 

persenjataan. 

Selain dari beberapa bagian kebudayaan 

di atas masih juga ditambah dengan sejarah 

dan ekologi sebuah masyarakat yang keduanya 

mempunyai peranan yang penting (besar) dalam 

pembentukan budaya. 

Menurut Parsudi Suparlan kebudayaan 

adalah suatu keseluruhan pengetahuan manusia 

yang dipunyai makhluk sosial, digunakan untuk 

memahami dan menafsirkan lingkungan yang 

dihadapinya. 4 

Kebudayaan meliputi segala manifestasi 

darikehidupan manusia yang berbudi l~hur dan 

bersifat rohani. Seperti misalnya, agama, 

kesenian, ilmu pengetahuan, filsafat dan 

mulai disingkirkan. Dewasa ini kebudayaan 

diartikan sebagai manifp-stasi kf!hidllpan 

setiap orang atau setiap kelompok orang dalam 

berkarya atau berapresiasi mengubah alamo 

Seperti yang dikatakan oleh Van Peursen, 

bahwa: 

4Laporan Seminar Pencerminan Nilai Budaya dalam Arsitektur Indonesia, hal. 5-9. 

i 
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Pendekatan konsep kebudayaan yang 
bersifat teoritis mulai bergeser ke 
pendekatan prakmatis, pendekatan ini adalah 
pendekatan fungsional, yang memandang 
kebudayaan sebagai kata kerja, artinya apa 
yang dapat kita perbuat dengan kebudayaan. 5 

Konsep kebudayaan, banyak diartikan 

orang dalam konteks yang terbatas pada 

pikiran, karya akan keindahan, dengan singkat 

kebudayaan adalah kesenian, sebaliknya banyak 

pendapat para ahli kebudayaan, ilmu sosial, 

mengartikan: 

Konsep kebudayaan dalam arti yang sangat 
luas, yaitu : merupakan seluruh total dari 
pikiran, karya dan hasil karya manusia yang 
tidak berakar pada naluri saja tetapi melalui 
proses belajar yang hanya bisa dicetuskan 
oleh manusia. 6 

Adapun wujud kebudayaan seperti yang 

diungkapkan. oleh kontjaraningrat adalah 

sebagai berikut: 7 

L~ud kebudavaan sebaqai suatu komoleks 

idea-idea = gagasan, nilai-nilai, norma-

norma, peraturan dan sebagainya. Wujud ini 

adalah wuj ud ideal dari kebudayaan yang 

sifatnya abstrak tidak dapat diraba atau 

5 prof . Dr. CA. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, hal. 9-11. 

6Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, hal. 1-3. 

7 Ibid ., hal. 5-12. 

1; 
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dilihat karena terletak di dalam pikiran 

maupun dalam bentuk hukum adat istiadat. 

2.	 Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks 

aktivitas kelakuan, berpola, dari manusia 

dan masyarakat. Wujud ini, bersifat 

kongkrit yang, merupakan suatu sistim 

sosial dari aktivitas kegiatan manusia 

yang berinteraksi dan bergaul satu sarna 

lainnya secara terus menerus, mengikuti 

pola-pola tertentu berdasarkan adat tata 

kelakuan. 

3:	 Wujud kebudayaan sebagai sebuah benda 

hasil karya manusia. Wuj ud ini adalah 

kebudayaan fisik, karena merupakan seluruh 

total dari hasil karya fisik, aktivitas, 

perbuatan serta hasil karya manusia dalam 

masvarakat beruoa benda-benda atau hal­

hal yang dapat dilihat dan diraba. 

Untuk dapat mengetahui dan menarik 

sebuah pengertian tentang kebudayaan 

Indonesia dan pusat kebudayaan secara khusus, 

serta mengerti isi dari kebudayaan Indonesia, 

maka: perlu ditinjau dari beberapa segi dan 

aspek kebudayaan seperti sebagai berikut: 

I 
I 

I 
I 

I 
--~, 
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1. Kondisi Etnik Kebudayaan Indonesia 

Kepulauan Indonesia merupakan suatu 

gugusan kepulauan terpanjang dan terbesar 

di dunia, yang terdiri dari suku-suku 

bangsa atau kelompok-kelompok etnis 

kebudayaan dalam satu kesatuan dan tujuan 

(Bhineka Tunggal Ika) Tercatat ada 19 

kelompok suku etnis yang terbesar di 

berbagai pulau di Indonesia. Setiap 

kelompok etnis memiliki karakteristik 

kebudayaan yang berbeda-beda. Tingkat 

perbedaan antara kelompok etnis ini 

dipengaruhi oleh letak geografis, 

I	 1 ingkungan , sejarah ataupun sejarah 

perjalanan yang dipengaruhi oleh 

kebudayaan lain. S 

Jika ditinjau dalam konteko 

kebudayaan maka akan tampak berbaqai aneka 

ragam dan corak etnis kebudayaan yang ada 

di Indonesia. Ini disebabkan karena adanya 

pengaruh··pengaruh dari lapioan-lapisan 

kebudayaan yang bertumpuk-tumpuk dan 

berkembang melalui perjalanansejarah dan 

waktu dari masa ke masa, yang kemudian 

BMichael R. Dave, Peranan Kebudayaan Tradisional Indonesia dalam Modenlisasi, 

hal. XV-67. 
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menyerap kebudayaan-kebudayaan luar 

lainnya. Dengan demikian dapat 

memperlihatkan adanya perbedaan lapisan 

corak kebudayaan yang berbeda-beda secara 

nyata. Seperti sekarang ini dapat kita 

lihat, pengaruh kebudayaan luar semakin 

kuat menggeser kebudayaan bangsa sendiri. 

Terutama pada kondisi etnis kebudayaan 

nasional khususnya "Seni Budaya" yang 

timbul tenggelam dalam perjalanan sejarah 

dan waktu. 

Berbagai bentuk dan unsur seni budaya 

modern "import" sebagai suatu simbol 

pengaruh modernisasi yang masuk dan 

berkembang dan sebagainya. Hal ini dapat 

mematahkan seni budaya sendiri, dengan 

demikian semakin surut, samar dan tidak 

menutup kemuIlgkinan lalllbat 

seni budaya bangsa sendiri dan 

menggantikan dengan kebudayaan yang lain. 

Jika kita melihat kondisi etnis 

kebudayaan, kebudayaan nasional Indonesia, 

memiliki beberapa suku etnis budaya yang 

khas. Pemilihan kelompok etnis ini dipilih 

dengan menggunakan indikator dari" beberapa 

faktor-faktor yang mendorong atau 

menghambat kemajuan dari suku-suku bangsa. 

.~----.} 
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Pilihan tersebut menghasilkan 

pengelompokan suku bangsa yang diharapkan 

dapat dikaji dan dikembangkan baik budaya 

dan keseniannya .. 

Pengelompokan suku etnis di Indonesia 

yang dihasilkan adalah: 9 

1. Aceh. 

2. Batak. 

3. Nias/Mentawai. 

4 . Minangkabau. 

5. Sunda. 

6. Betawi. 

7 . Jawa. 

8. Kalimantan. 

9. Bugis/Makasar. 

10. Flores/Timor 'l'imur. 

11. Bali. 

12. Ambon. 

13. Irian. 

Kelompok suku etnis ini masih terbagi 

lagi beberapa kelompok etnis kecil yang 

lainnya, yang mendukung kelompok etnis 

besar, walaupun terdapat beberapa 

perbedaan dalam kelompok etnis kecil namun 

9Dr . Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, hal. 373-393. 
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masih dalam satu rangkaian yang saling 

berkaitan dengan kelompok etnis yang lebih 

besar. 

2. Kebudayaan Nasional Indonesia 

Kepulauan nusantara yang diduduki 

oleh penduduk dari suku-suku bangsa 

Indonesia yang menunjukkan adanya suatu 

aneka warna besar dalam hal kebudayaan 

etnik dan bahasa seperti yang dirumuskan 

dalam konsep kebudayaan Indonesia yaitu 

"Bhineka Tunggal Ika" yang artinya: 

Bhina = bentuk partisip-pasif. Bhid = 
pecah, Ika = itu, Tunggal = satu (dari 
akar kata sangsekerta). Jadi "Terpecah itu 
satu itu" =. Berbeda-beda tetapi tetap 
satu. 10 

Walaupun di satu pihak kita bangsa 

akan sifat keaneka ragaman budaya etnis 

banqsa kita namun di Si~a1n, K1La lUqa 

prihatin mengingat banyaknya kendala dan 

masalah yang timbul akibat dari kondisi 

aneka warna kebudayaan bangsa Indonesia 

tersebut. Masalah paling utama adalah 

masalah kebudayaan nasional, karena bukan 

hanya masalah tujuan dan cita-cita bangsa 

saja tetapi sangat sulit dalam menentukan 

10Kontjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. hal. 107-108. 

I 
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kepribadian sebagai identitas kepribadian 

budaya nasional Indonesia. 

Sifat khas, identitas kebudayaan 

nasional Indonesia hanya bisa 

dirnanifestasikan dalam beberapa unsur 

kebudayaan nasional Indonesia, unsur yang 

paling cocok untuk dikembangkan yang dapat 

mencerminkan sifat khas hanyalah unsur 

bahasa dan kesenian. 

Kalau kebudayaan nasional Indonesia 

didasarkan atas konsepsi sifat khas, maka 

perselisihan dari identitas kepribadian 

bangsa, budaya nasional Indoneisa tidak 

perlu lagi dipermasalahkan, dengan 

dernikian hasil karya manusia bangsa 

Indonesia yang bernilai tinggi, merupakan 

karya kebudayaan nasional Indonesia. 

Kalau 

kebudayaan nasional yang didasarkan pada 

sifat khas, maka ruang lingkup 

pengembangan budaya terbatas pada unsur­

unsur budaya, yang terbagi menj adi tuj uh 

unsur budaya yang universal. Seperti 

sebagai ·berikut: sistim teknolog, sistirn 

mata pencaharian, sistim ilmu pengetahuan, 

sistim kemasyarakatan, bahasa, religi, dan 

kesenian. Menurut Kontjoroningrat, dari 

I; 

-----~ 
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ketujuh unsur budaya nasional Indonesia 

tersebut, hanya ada satu unsur kebudayaan 

nasional Indonesia yang dapat menonjolkan 

sifat khas dan mutu, dengan demikian amat 

cocok sebagai unsur paling utama dari 

kebudayaan nasinal Indonesia yaitu 

"kesenian ll 
, sehingga dapat dikatakan bahwa 

masalah pengembangan kebudayaan nasional 

Indonesia pada hakekatnya terbatas pada 

masalah pengembangan kesenian nasional 

Indonesia (seni budaya) . 

Pengertian seni budaya Indonesia 

dapat dikatakan suatu hasil karya budaya 

bangsa Indonesia akan keagungan keindahan. 

daya cipta kreatif melalui proses belajar 

baiJc itu occara individual atau kelompok 

masal yang merupakan ungkapan perenungan 

Pengertian ini di dasarkan pada proses 

perjalanan sejarah seni, penciptaan seni 

gubahan seni maupun apresiasi seni. 11 

Pengertian seni itu sendiri secara 

etimologi adalah (skill) kemampuan, 

pengertian ini kemudian dikembangkan 

dengan disiplin ilmu kreatif seperti, 

11suwaji Bostami, Apresiasi Kesenian Tradisional, hal. 6-19. 
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musik, tari, sastra seni rupa, seni 

theatre, seni bangunan dan sebagainya. 

Di sisi lain seni juga memiliki 

pengertian sebagai berikut: 12 

1.	 Kecakapan membuat, menciptakan sesuatu 

yang indah dan elok. 

2.	 Suatu karya dan hasil karya yang dibuat 

atau diciptakan dengan kecakapan­

kecakapan yang luar biasa. 

3.	 Kecakapanbatin, akal untuk dapat 

mengadakan dan menciptakan sesuatu yang 

luar biasa. 

Untuk dapat mengetahui seni budaya 

Indonesia maka ruang lingkup kesenian (seni 

budaya) nasional Indonesia adalah sebagai 

berikut: 13 

Seni Bangunan
 
Seni Patung
 
Seni Relief
 

Seni Seni Lukis (Gambar) 
Rupa Seni Rias Seni
 

Seni Kerajinan
 Tari 
Seni Olah Raga 

Seni Drama 
termasuk Seni 

Seni Seni Vokal Pedalangan dan 
Suara Seni "Instrumen Film 

Seni Puisi 
Sastra Prosa 

12Agustinus Djoko Istiadji, Art Centre di Yogyakarta hal. 14-18. 

13Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunqn, hal. 114-115. 

I, _" 
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Banyak orang mengartikan bahwa: Seni 

budaya identik dengan seni tradisional, yang 

mana seni ini diwariskan secara turun temurun 

dari generasi ke generasi berikutnya baik 

dalam kelompok etnis ataupun secara 

keseluruhan kebudayaan nasional, tetapi 

pengertian sebenarnya bukan hanya sebatas itu 

saja karena dalam konteks kebudayaan nasional 

bahwa hasil karya putra Indonesia yang 

bernilai tinggi, terhi tung sebagai kekayaan 

2.1.3. 

kebudayaan Indonesia, sesuai dengan pasal 32 

DUb 1945. 

Pengertian Umum Pusat Kebudayaan 

Dari pengertian-pengertian di atas maka 

kesimpulan pengertian umum dari pusat 

kebudayaan dapat diartikan' sebagai tempat 

yang menjadi pangkal, pokok kedudukan 

kebudayaan atau aktifitas kehidupan bangsa 

Indonesia, baik itu pola berfikir, karya dan 

hasil karya dari suku-suku etnis yang 

tergabung dalam kesatuan' Bhinneka Tunggal 

Ika, atau sesuai dengan unsur-unsur budaya 

dari kelompok etnis kebudayaan nasional 

Indonesia, pilihan tergantung dari topik 

"~, 
I 
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permasalahan segi aspek, kebudayaan yang akan 

ditampilkan dan disajikan. 

Kebudayaan Nasional Indonesia masih 

merupakan suatu hal yang sangat luas, tetapi 

j ika hal ini didasarkan konsepsi kebudayaan 

Indonesia yang bersifat khas dan dapat 

menonjolkan identitas kebudayaan nasional, 

dengan demikian permasalahan kebudayaan 

nasional terbatas pada masalah salah satu 

unsur budaya saja, yaitu kesenian atau seni 

budaya nasional Indonesia. Tetapi seberapa 

besar dan seberapa banyak seni budaya yang 

harus diwadahi maka perlu ditinjau lebih jauh 

lagi melalui tinjauan pewadahan pusat 

kebudayaan di beberapa negara dan di 

Indonesia, dengan demikian dapat ditarik 

suatu pengertian dan karakteristik pusat 

kebudayaan secara khusus, dengan berbagai 

kegiatan kebudayaan dalam hal ini lingkup 

seni budaya, dengan demikian dapat ditarik 

suatu pengertian pusat kebudayaan yang 

merupakan suatu wadah atau tempat dengan 

berbagai aktifitas kegiatan budaya (seni 

budaya) yang dapat mewakili dan menunjukkan 

identitas kebudayaan nasional Indonesia. 

I 
I 
I 

Ii 

j



'i 

'i 

2.2.
 

35 

Tinjauan Beberapa Pusat Kebudayaan sebagai 

Pembanding 

2.2.1.	 Pusat Kebudaya~n (Cultural Centre of 

Leopoldville Belgia. 14 

CuI tura Centre of Leopoldville, Belgia 

adalah rnerupakan wadah fasilitas pusat 

kebudayaan Belgia, yang dalam penarnpilan 

bangunan rnengungkapkan pendekatan pada suku 

bangsa Tongaloo dan Glen Oaks, suku bangsa 

ini rnerupakan bagian bangsa asli Belgia, 

yaitu Congo, dengan rnerefleksikan dan 

rnenggambarkan pengembangan serta 

fleksibilitas pada perkembangan budaya di 

rnasa-rnasa yang akan datang, yang dapat 

rnewakili bentuk fungsi peneerminan identitas 

bangsa asli Belgia Cango. 

Adapun bentuk wujud wadah fisik 

bangunan, adalah dapat diungkapkan sebagai 

berikut: 

1.	 Penernpatan bangunan diternpatkan bersarna­

sarna dengan bangunan parlernen yang baru. 

2.	 Mengikuti keinginan reneana kota dan 

tautan urban dengan eara rnengikuti pola 

jalan dan rnembiarkan jaringan jalan tetap 

14GA Architect 2, Gunnar. Birket and Associated, 1982. 

Ii 
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ada dengan jalan membuat bangunan di 

atasnya. 

3.	 Menampilkan dan mewujudkan bentuk bangunan 

linier lurus dan lebar, sebagai 

perlambangan dan menggambarkan mengikuti 

budaya di masa depan. 

4.	 Memanfaatkan pencahayaan alami melalui 

tirai-tirai penutup atap. 

Sedangkan fungsi bangunan ini, dalam 

pewadahan dan peruangan diperuntukkan sebagai 

berikut: 

- Musium unsur-unsur budaya 

- Art Galleri 

- Kantor pengelolaan 

- Bangunan parlemen 

- Fasilitas-fasilitas pendukung yang lainnya 

Denah 

C!:::::::J . 
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2.2.2.	 Botta's Malraux Cultural Centre, Chambert 

peraucis. 15 

Pusat kebudayaan ini merupakan garnbaran 

dari sebuah pusat pernbaharuan budaya pada 

kota bersejarah Charnbery. Bangunan ini. 

didirikan pada kawasan yang berdekatan dengan 

bangunan bekas barak yang berstruktur 

Napoleonic, yang dibangun pada abad ke 19. 

Adapun wujud ·fungsi dan bentuk 

penampilan bangunan dapat diungkapkan sebagai 

berikut: 

lSprogressive Architecture, June 1988. 
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1.	 Bentuk bangunan menggambarkan keharmonisan 

dari bentuk baru dan bentuk lama, dengan 

penekanan dialek yng netral sebagai 

pernyataan bahwa bangunan berasal dari dua 

dunia yang berbeda dunia lama dan dunia 

baru. 

2.	 Bentuk bangunan adalah Geometris dari 

gabungan yang terlihat kontras dengan 

tautan Urban. 

3.	 Tekstur bangunan ditampilkan dengan 

menggunakan batu alam dan dinding beton. 

4.	 Fasade bangunan mengambil inspirasi dari 

beberapa elemen penampilan bentuk gerej a 

Romanic. 

Adapun fungsl pAwadahan kAgirJt:an 

diwujudkan dalam peruangan: 

- Ruang Teatre/Pentas 

- Ruang bioskop/Audio Visual 

- Ruang Latihan 

- Art Gallery 

- Ruang perpustakaan 

- Ruang pendidikan dan 

- Ruang pendukung kegiatan yang lainnya 



I 
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"" .2 .3. Pusat Kebudayaan di Indonesia 

1. Taman Mini Indonesia Indah. 16 

Gerakan kebudayaan Indonesia yang 

terpadu dimulai sejak dahulu dan mulai 

tampak jelas sejak tahun 1975 dengan 

didirikannya Taman Mini Indonesia Indah di 

atas tanah seluas kurang lebih 120 hektar 

di daerah Pondok Gede sekitar 25 km dari 

pusat kota Jakarta. 

Taman Mini Indonesia Indah (TMII) 

adalah milik pemerintah yang dikelola oleh 

Yayasan Harapan Kita, sebagai suatu 

persembahan pada ibu pertiwi. Taman Mini 

Indonesia Indah merupakan miniatur 

kebudayaan Indonesia dan juga sebagai 

Banper (penyangga) terhadap infiltra8i 

kebudayaan asing yang masuk ke Indonesia. 

Jika kita melihat tujuan pusat 

kebudayaan Taman Mini Indonesia pada 

awalnya sebagai suatu taman budaya yang 

kemudian sekarang ini mulai bergeser 

terj adi pengkaburan karena lebih condong 

sebagai wadah hiburan, apalagi sejak mulai 

diterapkannya target pendapatan, antara 

16Taman Mini Indonesia Indah, Nova 12 April 1ge5. 

J
 



~------~ ~,- -----­ -----1 

41 

lain pada beberapa obyek kegiatan yang 

kurang profesional dan memenuhi 

persyaratan standart fasilitas hiburan. 

Adapun aspek pendidikan pada Taman 

Mini Indonesia Indah ini adalah sebagai 

berikut: 

Musium hidup untuk arsitektur dan seni 

budaya etnis daerah di Indonesia. 

- Alat pendidikan dalam mendorong dan 

mengernbangkan kebudayaan nasional. 

- Jernbatan pertukaran budaya antar bangsa. 

2. Taman Mini Jawa Tengah. 17 

Pusat kebudayaan Jawa Tengah yang 

berlokasi di daerah Semarang adalah 

merupakan upaya peningkatan kebudayaan 

Indonesia di daerah-daerah. Berangkat dari 

wadah miniatur yang menampilkan karya seni 

bangunan At.nis nari sl1b- sub bagian karya 

seni budaya (bangunan) daerah dalam hal 

ini lingkup propinsi Jawa Tengah. 

Taman Mini Jawa Tengah ini adalah 

milik pemerintah daerah Propinsi Jawa 

Tengah yang didirikan tahun 1988, juga 

merupakan salah satu wadah promosi untuk 

17Sumber Servey Pengamatan/wawancara Maret 1995. 
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memperkenalkan karya bangunan tradisional 

dalam bentuk miniatur seni bangunan Sejawa 

Tengah. Di samping itu Taman Mini ini juga 

merupakan wadah dalam pendokumentasian 

seni budaya daerah, pendidikan, penelitian 

pengkajian serta sebagai wadah rekreasi 

budaya. Dalam menunjang kepariwisataan 

kota Semarang. Taman Mini Jawa Tengah ini 

kurang berkembang· dengan baik,· disamping 

pencapaiannya cukup jauh, kurang atau 

tidak adanya fasilitas penunjang yang 

dapat menarik minat pengunj ung, misalnya 

diadakan pagelaran seni budaya, pameran 

seni budaya temporer, festival budaya, 

dan sebagainya. Dengan demikian dapat 

menarik minat bagi pengamat budaya dan 

pengunjung, jadi tidak hanya terbatas pada 

fasilitas yang dapat menjadi kebosanan 

atau kejenuhan saja. 

Meningkatnya apresiasi budaya masyarakat 

dan pentingnya suatu kebudayaan, hal ini 

membuat pemerintah sadar akan pentingnya 

pembangunan kebudayaan. Usaha pemerintah 

dalam meningkatkan kebudayaan nasional 

semakin terlihat misalnya dengan mengadakan 

pekan budaya, festival kesenian dan 

peningkatan wadah fisik seperti permusiuman, 
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theatre, fasilitas pameran budaya dan 

sebagainya. 

Dari usaha pemerintah maupun swasta 

dalam meningkatkan kebudayaan, sebaga~ suatu 

wadah fisik yang menampung kegiatan budaya 

dan seni budaya. Sampai· saat ini belum ada 

suatu wadah fisik "pusat kebudayaan" yang 

berangkat dari pewadahan kegiatan informasi, 

pengkajian, pendokumentasian dan pagelaran 

seni budaya secara terpadu dan terpusat. Hal 

ini sangat penting dan sangat tepat, terutama 

jika fasilitas pewadahan ini didirikan di 

Yogyakarta. Ini karena Yogyakarta merupakan 

salah satu kota budaya, kota pendidikan, dan 

kota pariwisata, di samping i tu Yogyakarta 

memiliki potensi seni budaya baik dari suku­

suku etnis di Indonesia maupun dari seni 

budaya daerah sendiri yang cukup kreatif dan 

berkembang dengan baik, hal ini· juga mas ih 

didukung oleh potensi lain seperti wisatawan, 

budayawan, seniman dan organisasi seni budaya 

tradisional maupun modern. . Sebagai kota 

budaya, Yogyakarta juga belum memiliki wadah 

fasilitas pusat kebudayaan yang terpadu 

terpusat dan terkelola secara profesional, 

yang dapat mendukung pengembangan budaya ~an 

seni budaya nasional dan seni budaya 

daerahnya. 

I; 
I' 
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2.4. Kesimpu1an 

Dari beberapa tinjauan di atas maka dapat 

ditarik beberapa pengertian yang menyangkut dengan 

karakter perwadahan pusat kebudayaan di Indonesia. 

2.4.1. Kesimpu1an Umum 

Pengertian pusat kebudayaan secara umum 

merupakan suatu wadah atau tempat kedudukan 

yang menampung aktifitas kegiatan budaya baik 

cara berfikir, karya dan hasil karya sesuai. 

unsur budaya yang disajikan seperti kegiatan 

bUdaya ataupun pagelaran material kebudayaan, 

tetapi pada umumnya yang di tampilkan adalah 

unsur budaya (seni budaya) . 

2.4.2. Kesimpu1an Beberapa Cultural Centre 

Menggambarkan fleksibilitas perkembangan 

budaya dimasa depan. Fungsi sebagai bentuk 

yang merupakan pencerminan pengawasan kepada 

budaya·bangsa dan suku bangsa. 

1.	 Bentuk penampilan bangunan 

~) Bangunan memiliki unit yang menyatukan 

keseluruhan ruang. 

2) Konsepsi: 

- Mempersiapkan budaya masa depan dalam 

sebuah garis tegas. 

- Dekat dengan kemajuan teknologi 

_J
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- Tanggapan terhadap lingkungan adalah 

menyesuaikan/kontras. 

Menciptakan bentuk khas, sesuai 

konsepsi perancang. 

2.	 Peruntukan Bangunan 

Pada umumnya bangunan menyatakan kegiatan 

dalam bentuk: 

- R. Eksebisi budaya 

- R. Belajar/Pengkajian 

- R. Kantor 

- R. Pagelaran/Pertunjukan 

- R. Teatre 

2.4.3.	 Kesimpulan Khusus Pusat Kebudayaan di 

Indonesia 

1.	 Tujuan Umum Pusat Kebudayaan 

-	 Penggalian dan pengembangan budaya agar 

dapat mencari mata rantai kesinambungan 

di masa-masa yang akan datang melalui 

pemahaman kebudayaan nasional dari suku­

suku etnis yang ada di Indonesia. 

Melestarikandan menjaga hasil karya 

budaya sebagai aset budaya bangsa 

sehingga perlindungan hasil karya budaya 

asli dari tiap- tiap etnis di Indonesia 

dapat terjamin. 

~ 
~ 

) 
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- Mendorong minat masyarakat ataupun 

pengamat budaya untuk mempelajari 

berbagai budaya etnis sehingga 

menimbulkan kesadaran yang dapat 

memperkuat identitas kepribadian budaya 

nasional. 

- Membina dan mengembangkan kebudayaan 

melalui penyaluran dan peningkatan 

kegiatan budaya etnis sehingga dapat 

memperkaya dan memperkuat karakter' 

kebudayaan bangsa Indonesia. 

2.	 Fungsi Pusat Kebudayaan 

Sebagai tempat penelitian, pengkaj ian, 

preserpasi, pagelaran, pertunjukan dan 

pertukaran budaya. 

Sebagai tempat pendokumentasian dan 

penelitian, penyebaran informasi bagi 

umum, pengenalan dan penghayatan, seni 

budaya, pengenalan kebudayaan etnis, 

pencerminan pertumbuhan kebudayaan umat 

manusia, serta pembangkit ·rasa taqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

3.	 Lingkup Kegiatan 

- Kegiatan pengkajian, penelitian 

- Kegiatan p~rtunjukkan/pagelaran 

Kegiatan rekreasi budaya 
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- Kegiatan administrasi/kantor 

- Kegiatan pendidikan dan sebagainya 

Dari kegiatan ini kemudian diturunkan 

dalam bentuK pewadahan/peruangan. 

4. Karakteristik Penyajian 

1) Pengkajian 

Dari kegiatan pengkaj ian maka 

dilakukan penelitian dan pengembangan 

budaya melalui pertemuan budaya, 

seminar budaya, penelitian budaya, 

pertukaran budaya etnis, dan 

sebagainya. Bagi peminat budaya, dengan 

penyajian pewadahan berupa sarana, 

kepustakaan, simposium, ruang 

kepustakaan, ruang konferensi dan 

sebagainya. Di samping i tu tidak 

menutup kemungkinan adanya pertemuan 

dengan budaya lain .. 

2) Dokumentasi 

Dengan perlindungan dan merekam 

hasil karya budaya asli bangsa 

Indonesia sebagai asetbudaya yang 

bernilai tinggi, dan dapat 

diperkenalkan. Penyajian.sarana berupa 

ruang pamer, ruang dokumentasi, dan 

sebagainya. 
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3) Informasi 

Pengenalan dan penyebaran 

informasi budaya diambil dari 

pengelompokandan pendokumentasian Dari 

hasil penelitian, terdapat suku etnis 

kelompok budaya yang dapat 

dikembangkan, dari sisi ini diturunkan 

karya seni budaya yang dapat dipamerkan 

dan dipagelarkan, yang masing-masing 

kelompok etnis dapat menampilkan 

pilihan sajian dari unsur kesenian 

(seni budaya) seperti berupa seni kias, 

seni rupa, yang ditampilakn melalui 

pameran, film audio, video visual dan 

sebagainya sebagai upaya penyebaran, 

informasi budaya nasional. 

4) Pagelaran 

Dari budaya etnis suku-suku bangsa 

di Indonsia dalam kelompok budaya. 

Penyajian pilihan diambil dari suku 

etnis seni budaya yang ditampilkan, 

dan dipilih dari tiap-tiap seni pentas 

yang disajikan dalam pagelaran. 

Disamping itu tidak menutup kemungkinan 

penyaj ian seni budaya modern yang 

merupakan hasil karya putra Indonesia 

atau budaya yang lain yang ..d;:;tpat 
:',' 

\>L·.~;~',.:; .-'::"} 
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mendukung perkembangan kebudayaan 

nasional. 

5) Kegiatan pendukung 

Dipilih dari penyajian karakter 

'kegiatan yang mendukung aktivitas 

kegiatan kebudayaan pilihan yang 

disaj ikan dalam wadah fasilitas pusat 

kebudayaan di Yogyakarta. 

=
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BAB III
 

PUSATKEBUDAYAAN DI YOGYAKARTA
 

SEBAGAI WADAH INFORMASI DAN
 

PAGELARAN SENI BUDAYA
 

3.1. Analisa Dasar Pertimbangan 

Yogyakarta dengan predikat sebagai kota budaya, 

kota pendidikan/pelaj ar, dan kota pariwisata. Hal 

ini karena kota di dukung oleh segudang seniman, 

budayawan serta Artefak sejarah dan seni budaya yang 

bernilai tinggi. Namun dari sisi penyediaan sarana 

dan prasarana pendukung, kota Yogyakarta dengan 

predikat di atas, belum memiliki wadah yang 

memenuhi persyaratan yang dapat menampung dan 

mendukung perkembangan dinamika kebudayaan, terutama 

dalam hal rekreasi budaya, pagelaran seni budaya, 

pengembangan, penelitian budaya dali sistim 

pengelolaan yang baik dan profesional. Dengan 

demikian kota Yogyakarta sangatlah membutuhkan suatu 

wadah fasilitas yang dapat mewadahi dan memenuhi 

persyaratan pewadahan. 

Pusat kebudayaan . merupakan salah satu 

alternatif pilihan dengan spesifikasi sebagai wadah 

informasi dan pagelaran seni budaya di Yogyakarta. 

Dengan menitik beratkan pada keterpaduan (terpusat). 

Secara fungsional dapat memudahkan masyarakat umum 

50 
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(publik) dalarn hal pencapaian, pengelolaan, dan 

operasional, sehingga penghematan penyelenggaraan 

lebih terjamin. 

Untuk dapat menciptakan kondisi pusat 

kebudayaan yang terpadu dan terpusat dengan 

mempertirnbangkan faktor karakteristik fungsi 

kegiatan pelaku (pengguna), maka perlu dilakukan 

peningkatan kegiatan yang bersifat rekreatif 

atraktif dan tentunya mempertirnbangkan karakter 

kegiatan yang bersifat edukatif. 

Berdasarkan analisa permasalahan dari beberapa 

karakter kegiatan maka, perlu diperhatikan beberapa 

faktor yang mempengaruhi perancangan pewadahan 

fasilitas pusat kebudayaan, Faktor fungsi lebih 

dikaitkan pada ungkapan bentuk elemen-elemen 

perancangan yang ada, sedangkan faktor psikolog, 

interaksi manusia terhadap lingkungannya dikaitkan 

dengan kegiatan yang bersifat rekreatif, atraktif 

yang lebih mengarah pada faktor manusia. Untuk 

mencapai suatu perencanaan pewadahan yang bersifat 

menyenangkan yang mengarah pada manusiawi, rnaka 

dilakukan penataan ruang luar dan ruang dalam 

rnelalui pengaturan sirkulasi yang bersifat 

rnenyenangkan. Dengan dernikian faktor perilaku 

rnanusia sangat perlu dipertirnbangkan (pernbahasan 

lebih lanjut pada Bab IV) . 

-~,~ 

I 
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3.2. Pengertian Pusat Kebudayaan di Yogyakarta 

Didasarkan pada pengertian-pengertian' pusat 

kebudayaan secara keseluruhan dan tinjauan dari 

beberapa aspek potensi yang ada di Yogyakarta maka 

pengertian pusat kebudayaan di Yogyakarta dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Yaitu merupakan wadah pusat kegiatan budaya secara 

terpadu dari unsur budaya etnik Nusantara yang 

tumbuh dan berkembang di Yogyakarta serta wadah 

kegiatan penunj ang yang mendukung pengembangan 

kebudayaan Nusantara pada umumnya dan kebudayaan 

Yogyakarta pada khususnya. 

Unsur-unsur budaya dapat diturunkan dari seni 

budaya etnis, seni tradisional, yang meliputi seni 

pagelaran termasuk seni kias dan seni pertunjukkan, 

walaupun demikian dapat juga diperluas lagi dengan 

tidak menutup kernungkinan adanya budaya modern yang 

dapat rnendukung perkembangan yang baik bagi budaya 

Nasional Indonesia. 

3.2.1. Wadah Informasi dan Pagelaran Seni Budaya 

Pusat kebudayaan di Yogyakarta dengan 

spesifikasi sebagai wadah informasi· dan 

pagelaran seni budaya rnerupakan salah satu 

alternatif pilihan hal ini didasarkan pada 

beberapa permasalahan, potensi-potensi, 

sasaran rencana pembangunan, peningkatan 
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budaya tingkat nasional maupun regional, 

·khususnya Daerah Yogyakarta. Dan beberapa 

pertimbangan pendukung yang kuat dari 

beberapa aspek seperti, kaum budayawan, 

seniman, seniman muda dan aspek pendidikan 

bidang seni, organisasi-organisasi seni yang 

cukup berkembang dengan baik, yang merupakan 

potensi yang baik untuk dikembangkan. 

Pengertianwadah informasi dan pagelaran 

seni budaya, merupakan satu kesatuan subj ek 

dan objek yang memiliki hubungan timbal balik 

yang tidak bisa dipisahkan. 

1. Wadah Informasi Seni Budaya 

Wadah informasi seni budaya merupakan 

suatu wadah yang menampung kegiatan yang 

bersifat informasi tentang budaya maupun 

seni budaya, di dalam upaya untuk 

memperkenalkan, menyebar luaskan dan 

mendapatkan sesuatu data, pengetahuan 

maupun sesuatu hal yang baru tentang seni 

budaya, baik secara langsung, visual nyata 

yang teraba ataupun yang tidak teraba 

(abstrak) . 

Sistem penyebaran informasi pada pusat 

kebudayaan dapat diungkapkan secara nyata 

maupun secara abstrak. 

__~-J 
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1) Secara Nyata 

Yaitu suatu informasi yang dapat 

dilihat dan diraba hal ini dapat 

diinformasikan lewat pameran, pagelaran 

dan sebagainya tentang seni budaya. 

2)	 Secara Abstrak 

Yaitu sesuatu informasi yang tidak 

dapat diraba, hal ini dapat 

diinformasikan lewat pengkajian, maupun 

kepustakaan tentang budaya dan seni 

Budaya. 

2.	 Wadah Pagelaran Seni Budaya 

Wadah pagelaran seni budaya adalah 

suatu fasilitas yang menampung aktifitas 

kegiatan pertunjukan, dan pameran tentang 

seni budaya. Kegiatan ini juga merupakan 

salah satu cara untuk menginformasikan dan 

memperkenalkan seni budaya, karya' maupun 

hasil karya etnis yang ada di Indonesia. 

Wadah inijuga berfungsi sebagai ajang 

kreasi untuk mengekspresikan seni budaya 

Indonesia sebagai upaya membangkitkan rasa 

cinta terhadap budaya sendiri. 

Pagelaran seni meliputi dua bagian yaitu: 

1) Pagelaran seni rupa/seni kias dua 

dimensi dan tiga dimensi. 
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2}	 Pagelaran seni gerak/suara yang 

tergabung dalarn seni pentas atau 

pertunjukkan. 

Dari pengertian di atas rnaka dapat 

diturunkan lingkup kegiatan, penyajian rnaupun 

isi dari pusat kebudayaan di Yogyakarta. 

Sebagai wadah inforrnasi dan pagelaran seni 

budaya. 

3.2.2.	 Pengertian Pusat Kebudayaan di Yogyakarta 

Sebagai Wadah Informas i dan Pagelaran Seni 

Budaya 

Dari beberapa pengertian di atas maka 

pengertian pusat kebudayaan di Yogyakarta 

dengan spesifikasi sebagai wadah inforrnasi 

dan pagelaran sen! budaya, rnerupakan 

fasilitas yang rnenarnpung kegiatan pengkajian, 

penelitian dan pagelaran seni budaya dalarn 

usaha untuk rnenyebarluaskan inforrnasi 

kebudayaan Nasional Indonesia. Wadah ini juga 

rnerupakan aj ang kreasi dan pertunjukan. 

Khususnya seni budaya etnik Indonesia yang 

ada di Yogyakarta. 

3.3. Lingkup Pelayanan Kegiatan 

Lingkup pelayanan kegiatan diprioritaskan bagi 

masyarakat Yogyakarta dan Indonesia pada khususnya, 



.. _--._--------_.._--- .. -- ----,.----------- .-, ----- ­

56
 

namun tidak menutup kemungkinan lingkup yang lebih 

luas, yang berskala Internasional seperti pada 

kegiatan pengkajian, pameran dan pagelaran seni, 

yang bersifat kontemporer, yang dapat mengembangkan 

kebudayaan nasional. 

Untuk menentukan pelaku kegiatan yang diwadahi 

pusat kebudayaan di Yogyakarta maka di tinj au dari 

beberapa pelaku kegiatan kebudayaan: 

1. Pengamat budaya yang hanya sampai pada batas .. 
pengamatan karya budaya. 

2 . Peminat budaya yang sampai pada pengkajian 

budaya. 

3.	 Pelaku budaya yang sampai pada pelestarian 

budaya. 

Dari pelaku kegiatan di atas maka dapat diturunkan 

macam kegiatan yang akan diwadahi pusat kebudayaan 

berupa: 

1.	 Kegiatan pengkajian dan penelitian sebagai upaya 

untuk mengetahui dan mempelajari aspek-aspek segi 

budaya nasional. 

2.	 Kegiatan pameran seni budaya etnis sebagai upaya 

untuk memperkenalkan hasil karya budaya etnis 

suku bangsa dalam mengimpormasikan dan 

mempromosikan kebudayaan daerah yang dapat dibagi 

dalam dua bagian yaitu pameran tetap dan pameran 

kontemporer. 

________L) 
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3. Kegiatan pentas seni dengan menitik beratkan pada 

seni budaya tradisional, sebagai upaya 

pelestarian dan pengembangan apresiasi seni 

budaya terhadap masyarakat. 

4.	 Kegiatan pendukung yaitu kelembagaan pengelolaan 

dan sebagainya. 

3.4. Struktur Organisasi Kelembagaan 

Sistim kelembagaan wadah ini dikelola oleh: 

pemerintah, tetapi sebagaimana lazimnya dalam hal 

operasionalnya dapat dikelola oleh pihak swasta, 

kewenangan wadah pusat kebudayaan diawasi oleh 

Direktorat pendidikan dan kebudayaan yang bekerj a 

sama dengan lembaga-lembaga lain yang terkait. 

3.5. Tujuan dan Fungsi Pusat KQbudayaan di Yogyakarta 

1.	 Tujuan' 

-	 Meningkatkan dan mengembangkan kebudayaan 

nusantara. 

-

-

-

Memperkenalkan kebudayaan nusantara melalui 

seni Budaya. 

Menj aga dan melestarikan kebudayaan nusantara 

karya dan hasil karya budaya. 

Meningkatkan pengamat, peminat, dan pelaku 

budaya terutama pada seni budaya. 

---_._-----' 
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- Mensejahterakan masyarakat melalui penyediaan 

fasilitas rekreasi budaya yang sehat dan 

mendidik. 

- Mendukung dan menjaga kelangsungan predikat 

kota Yogyakarta sebagai kota budaya, kota 

pendidikan dan kota pariwisata dan sebagainya. 

2.	 Fungsi 

- Sebagai wadah pendokumentasi, pengkajian dan 

penelitian seni budaya. 

- Sebagai wadah informasi dan promosi budaya. 

- Sebagai wadah pameran dan pertunjukkan kreasi 

seni budaya. 

- Sebagai wadah rekreasi wisata budaya. 

3.6. Batasan Lingkup Kegiatan dan Penyajian 

3.6.1. Pengkajian dan Penelitian 

Kegiatan pengkajian dan penelitian, 

merupakan bagian dari pengenalan dun 

pemahaman unsur-unsur kebudayaan dalam hal 

ini lebih bersifat: 

- Informatif yaitu sebagai upaya untuk 

memperkenalkan kebudayaan nusantara 

melalui kegiatan kepustakaan atau 

penerangan audio, vidio, visual bagi 

pengamat budaya. 

- Edukatif yaitu sebagai upaya menggali 

aspek-aspek kebudayaan bagi para peminat 
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masalah budaya melalui kegiatan seminar,
 

diskusi, konfrensi, simposium dan
 

sebagainya.
 

I, Pewadahan Kegiatan
 

- Sebagai wadah informasi bagi 

masyarakat peminat dan pengamat budaya 

Sebagai wadah untuk menggali dan 

mendalami nilai aspek-aspek kebudayaan 

2,	 Lingkup Penyajian 

- Pendidikan tentang budaya 

- Pengenalan nilai aspek-aspek budaya 

- Penerangan budaya etnis dari 

kebudayaan nasional 

- Penerangan hasil penelitian dan 

pengkajian budaya 

3.6.2. Pameran Seni Budaya 

Kegiatan pameran seni budaya merupakan 

bagian dari pengenalan karya dan hasil karya 

seni budaya tradisional dari suku etnis 

kebudayaan nusantara yang diwujudkan dalam 

pameran tetap sedangkan pameran kontemporer 

dipilih dari kreasi seni, tergantung materi 

penyajian yang ditampilkan secara visual. 

kegiatan ini lebih bersifat: 
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- Informatif yaitu memberikan gambaran secara 

langsung (visual) akan seni budaya etnis 

dari suku bangsa di Indonesia. 

- Kreatif yaitu meningkatkan pengunjung untuk 

lebih berminat pada budaya sendiri dan 

menghargai kebudayaan sendiri dari suku 

etnis di Indonesia. 

1~ Perwadahan 

Sebagai tempat pameran seni budaya untuk 

menginformasikan dan memperkenalkan 

seni budaya dari suku-suku etnis di 

Indonesia. Serta penyaj ian lain untuk 

lebih mengenal suku bangsa yang 

ditampilkan secara langsung. 

2. Materi Penyajian 

Materi penyaj ian dapat diambil dari 1.3 

kelompok etnis, yang masing-masing 

menampilkan seni budaya etnisnya dari 

suku bangsa di Indonesia yang terdiri 

dari: 

Seni Lukis 

-

-

-

Seni Relief 

Seni Patung 

Seni Kerajinan 

Parneran 

Tetap 

I Konternporer 

- Karya-karya seni budaya lainnya 

/, 
i 
!I 
ii 
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3.6.3. Pertunjukan Seni Budaya 

Pertunjukkan atau pentas seni budaya 

merupakan wadah fasilitas tempat untuk 

menikmati, melihat mendengar, menonton suatu 

pertunjukan seni. Khususnya lebih ditekankan 

pada seni bUdaya tradisional. 

1, Pewadahan 

Sebagai tempat pertunjukan dan wadah 

rekreasi seni budaya Nasional bagi 

masyarakat dalam upaya untuk meningkatkan 

daya kreatifitas masyarakat dan kecintaan 

terhadap budaya suku etnis di Indonesia, 

2, Materi penyajian 

Materi penyajian lebih dikhususkan 

pada seni budaya tradisional dari suku 

etnis kebudayaan nasional seperti sebagai 

berikut: 

- Seni tari/tradisional/modern 

- Seni Teatre/tradisional/modern 

- Seni suara/lnstrumen 

- Seni Pedalangan/pewayangan 

- Seni kehidupan rakyat 

- Seni Upacara adat 

, 
__ ___-------J i 
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3.7. Pola Umum Kegiatan 

Mengamati Pameran 
/Pentas

Peminat BUdaya 

Pengamat Budaya 1---> 

Diskusi/Belajar 
Datang dsb.C:I Mempesiapkan 

/Kerja
Pelaku/Seniman 

Pengelola 

Persiapan/Pentas

"1 
v 

Parkir 

I 1< 
I 

P u 1 a n 9 << 

Dari beberapa fasilitas pewadahan dalam 

pembahasan ini lebih ditekankan pada ruang pagelaran 

yang lebih bersifat informasi yaitu kegiatan pameran 

karena keterbatasan waktu maka untuk fasilitas yang 

lain dapat diasumsikan. 

3.8. Tinjauan Pewadahan Kegiatan 

3.8.1. Fasilitas Pengkajian dan Penelitian 

1. Karakter Wadah Fisik 

Karakteristik Fasilitas pewadahan 

kegiatan pengkajian dan penelitian pada 

pusat kebudayaan ini dibagi dalam 3 bagian 

yaitu: 
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1) Fasilitas pengkajian dan Penelitian 

Fasilitas ini diperuntukkan bagi 

peminat budaya, dan budayawan dalam 

menggali dan mengembangkan kebudayaan 

nasional Indonesia/ Yogyakarta. 

2) Fasilitas Pendidikan Budaya 

Fasilitas ini diperuntukkan bagi 

peminat budaya dalam mempelajari dan 

mengenal kebudayaan nasionaldari suku­

suku etnis di Indonesia/Yogyakarta. 

3) Fasilitas Kepustakaan 

Fasilitas kepustakaan ini lebih 

diperuntukkan untuk umum. Bagi para 

peminat maupun masyarakat pengamat 

budaya. 

2. Karakteristik Kegiatan 

Karakteristik kegiatan meliputi 

bentuk· dan macam kegiatan yang akan 

diwadahi. 

1) Kegiatan Pengkajian dan Penelitian 

Kegiatan ini melip~ti kegiatan 

pengkajian dan penelitian dalam 

menggali, mengembangkan, memperbanding­

kan, menginformasikan karya budaya dan 

seni budaya, yang disampaikan dalam 

bentuk kegiatan seminar, simposium, 

diskusi, rapat kerja, konferensi dan 

sebagainya. 
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2) Kegiatan Pendidikan Budaya 

Kegitan ini meliputi kegiatan 

pendidikan dalam bentuk teori maupun 

praktek. 

3) Kegiatan kepustakaan 

Kegiatan ini meliputi kegiatan 

informasi pengetahuan kebudayaan yang 

disampaikan melalui penyediaan buku­

buku, lewat Vidio, Audio Visual, Film 

slide dan sebagainya. 

4) Kegiatan pengelolaan kelembagaan 

Kegiatan ini meliputi kegiatan 

administrasi dan operasional yang 

berhubungan dengan kegiatan pengkajian, 

penelitian, pendidikan budaya, 

kepustakaan dan sebagainya, dalam usaha 

untuk merencanakan program pengembangan 

kegiatan, dan sebagainya. 

3. Pola Kegiatan 

Datang 

daya 

IParkirr 

Peminat Bu 

Budayawan > 

> 

Pengkajian 

Penelitian 

Pendidikan 

Budaya Pulang 

Pengamat· Budaya > Kepustakaan 

pengelola > Administrasi 

Operasional 
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4.	 Proses Kegiatan 

1)	 Pengamat Budaya 

- Datang 

- ke administrasi 

- Belajar/membaca di perpustakaan 

- Melihat-lihat pameran 

- Istirahat dsb. 

- Pulang 

2)	 Peminat Budaya 

- datang 

- menunggu pendidikandimulai 

- belaj ar / membaca di perpustakaan / 

diskusi
 

- istirahat
 

- mengunjungi pameran
 

- pulang
 

3)	 Budayawan 

- datang, belajar, penelitian / 

pengkajian 

- persiapan mengajar, diskusi 

- mengajar, diskusi, dan rapat kerja 

- membawa peserta pendidikan keluar 

untuk belaj ar/melakukan pengamatan 

dan studi banding 

istirahat 

- pulang 

4)	 Pengelola
 

- datang
 

- persiapan pekerjaan
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-

_ 

_ 
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kegiatan administratif 

kegiatan perencanaan program 

kegiatan pengawasan pelaksanaan 

kegiatan koordinasi operasional 

- istirahat 

- pulang 

5 . Ruang yang dibutuhkan 

- R. 

- R. 

- R. 

- R. 

- R. 

- R. 

- R. 

- R. 

- R. 

Perpustakaan 

Lab. Budaya 

Perkumpulan 

Kelas 

Staff pengajar 

Pengelolaan 

Hall 

Pertemuan, diskusi, 

Alat 

rapat 

- Cudang 

- ToileL 
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3.8.2. Fasilitas Pameran Seni Budaya 

1. Karakter Wadah Fisik 

Karakter fasilitas pewadahan kegiatan 

pameran dibagi dalam dua hal. 

1) Fasilitas dokumentasi koleksi 

Fasilitas ini hanya diperuntukkan 

bagi pengelola/ operasional dalam 

mengumpulkan, merawat, memamerkan karya 

seni baik pameran tetap maupun 

kontemporer. 

2) Fasilitas informasi pameran seni budaya 

Fasilitas ini diperuntukkan bagi 

pengelola dan. pengunjung untuk 

mempamerkan dan memberikan informasi 

hacil karya seni budaya dari suku etnis 

di Indonesia. 

2.	 Karakteristik Kegiatan 

Karakteristik kegiatan ini meliputi 

1) Kegiatan Dokumentasi Koleksi 

Kegiatan ini meliputi kegiatan, 

p engumpuIan , perawatan pemajangan hasil 

karya seni etnis suku-suku di Indonesia 

yang dilakukan oleh pengelola dan 

operasional yang ditampilkan dalam 
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bentuk pameran 2 dimensi dan 3 dimensi 

ataupun melalui Audio Visual. 

2) Kegiatan Pameran Seni Budaya 

Kegiatan ini meliputi kegiatan 

pagelaran , pameran untuk memberikan 

penerangan, informasi tentang seni 

budaya dari suku etnis di Indonesia 

kepada pengunjung. 

3. Materi Penyajian 

Materi penyaj ian diambil dari hasil 

karya seni budaya dalam 13 kelompok besar 

suku etnis di Indonesia dengan tidak 

memberikan suatu perbedaan dengan dasar 

kesamaan derajat. 

Karya seni budaya dapat. di t.ampi 1 kan 

dalam bentuk dua dimensi dan tiga dimensi 

yang masing-masing menampilkan sesuai 

dengan skenario, yang dipagi dalam 4 

bagian pengelompokan untuk pameran tetap 

dan 1 bagian untuk kelompok seni budaya 

kontemporer. 

1) Dua Dimensi 

Seni Lukis (Gambar)/Tradisional 

Seni Relief/Klasik/Tradisional 

2) Tiga Dimensi 

Seni Patung/Klasik/Tradisional 

Seni Kerajinan 

3) Dua dan Tiga Dimensi 

--~ 
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Karya-karya seni bUdaya Kontemporer, 

ditentukan dari Skenario~ 

4. Sistim Penyajian 

Sistim penyajian dapat ditampilkan 

dari 13 suku etnis dalam bentuk penyajian 

secara kronologis menurut Skenario. 

Sedangkan sistim perletakan penyajian 

dapat dibagi menjadi tiga bagian, 

disesuaikan dengan materi. 

1) Karya Dua Dimensi 

Kemungkinan perletakan 2 dimensi 

- Dipasang horizontal di atas meja 

- Dipasang vertikal pada dinding 

- Dipasang pada bidang dinding miring. 

2) Karya Tiga Dimensi 

Kemungkinan perletakan 3 dimensi 

- Berdiri sendiri bebas/di tengah/di 

sudut ruang 

- Terletak' dalam panil/di tengah/di 

sudut ruang 

- Berdiri bebas di bingkai/di tengah/ 

disudut ruang 

- Melayang digantung 

Penyajian tiga dimensi jika tidak 

dapat dipamerkan secara asli dan langsung, 

dapat diungkapkan dengan bentuk miniatur 3 

dimensi atau digunakan penyesuaian skala 

-----~). 
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ruang sesuai karakteristik materi yang 

dipamerkan seperti pemanfaatan ruang luar 

yang terlindung dan tidak terlindung. 

t1 
[g] ... ~. ~. 

"JoS tSTefo1 
~/U.G~fV 2.D 

~ '0111-'11.4, 
pwu.. 

8Gft.-oiR~ 6"~(f~
 

;l $IS'J1?M Nt-6V'/',AV 311 



71 

Dari karya seni yang asli yang tidak 

dapat dipamerkan secara langsung dapat 

diungkapkan dengan penggunaan media audio 

visual atau dalam bentuk foto. Sedangkan 

karya asli, organis, ditampilkan dengan 

bentuk panil terlindung. 

5.	 Persyaratan Ruang 

Ruang pamer harus menarik pengunjung, 

nyaman, aman dan dapat memberikan 

informasi secara maksimal. 

Keamanan material pamer harus terjaga. 

6.	 Pola Kegiatan 

Pengunjung i I ~ Ruang Pamer 

t'engamat 

Datang Parkir ..." Pulang 

Seni	 Budaya '" 
Pengelola , I )v Operasional 

Admin.istrasi 

7.	 Urutan Kegiatan 

1)	 pengunjung Pameran
 

- datang
 

- menunggu pameran dibuka
 

- melihat pameran
 

- mendengar informasi
 

•
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- melihat pemutaran film, slide, video 

- menanyakan sesuatu 

- penelitian lebih lanjut 

- mendokumentasi 

- pulang 

2)	 Pengelola 

- datang 

- persiapan materi penerangan 

- memutar film, slide, video 

- memberi pengarahan bagi penelitian 

dan pendokumentasian; 

- menjaga ~sing-masing unit 

- memberi penerangan 

- istirahat 

- pulang 

8.	 Ruang yang Dibutuhkan 

- R. pamer 

-'R. tunggu pengunjung (hall) 

R.	 persiapan alat 

R.	 pengelola!kontrol 

R. Penerimaan dan Perbaikan Material 

Toilet 

Gudang 
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9.	 Karakteristik Perilaku pengunjung. 1 

1)	 Rangsangan Gerak 

Pengunjung cenderung bergerak; 

- Apabila ada obyek yang diinginkan; 

- Apabila ada elemen ruang, baik buatan 

maupun alam, yang bersifat central 

point; 

- Dari ruang yang sempit menuju ruang 

yang luas dan berkesan leluasa; 

- Menuju suatu akses sirkulasi, 

misalnya pintu masuk, pintu keluar , 

tangga; 

- Menuju suatu area yang kontras, 

khususnya bila dalam hal pencahayaan 

lebih terang; 

- Dalam suatu urutan yang logis, dalam 

hal ini logika banyak ditentukan oleh 

kebiasaan. Misalnya orang Indonesia, 

arena pengaruh aturan lalu lintas, 

cenderung berada pada posisi sisi 

kiri suatu jalur gerak. 

2)	 Waktu Pengamatan 

Waktu pengamatan tergantung pada: 

a.Obyek yang diamati; 

1Agustinus Djoko Setiadj i, Thesis Art Centre di Yogyakarta, Jurusan Teknik 

Arsitektur UGM 1992, hal. 52-56. 

J' 
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b.	 rntensitas pengamatan, yang dipeng­

aruhi minat dan tujuan pengamatan: 

- sekiIas, 

- teliti. 

Mengingat variasi obyek dan minat 

pengamatan diasumsikan bahwa seorang 

pengunjung akan membutuhkan istirahat 

setelah melakukan pengamatan secara 

menerus antara 1-1,5 jam. Setelah 

beristirahat, sering pengunjung masih 

bisameneruskan pengamatan dengan waktu 

yang sarna. 

3) Gerak Sirkulasi 

a Pengamatan Awal 

Seseorang yang memasuki area 

baru, cenderung mengamati dahulu 

keadaan ruang selllruhnya meRkipun 

hanya sekilas. Semakin Ieluasa gerak 

tubuh dan kepalanya dalam pengamatan 

awal, semakin Iengkap apa yang bisa 

diamati. Tindakan selanjutnya yang 

akan dilakukan tergantung pada hasil 

pengamatan awal tadi. 

b,Gerak	 Pemilihan Unit Penyajian 

Pemilihan secara urut 

Pengunjung yang baru pertama 

kali memasuki ruang pameran cenderung 

._----- .---'\ 
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bergerak sesuai dengan urutan logis,
 

serta bermaksud mengamati semua unit
 

penyajian.
 

Pemilihan secara tidak urut
 

Karena banyaknya unit penyajian, 

yaitu 13 unit penyajian, 

kemungkinan besar pengunjung tidak 

bisa menyelesaikan pengamatan 

sekali datang. Pengunjung ini, 

pada kedatangannya yang kedua 

kalinya, akan langsung menuju unit 

penyajian yang belum diamati. 

Pengunjung menuju ke pameran 

berkala, untuk mengamati penyajian 

kebudayaan suatu kelompok etnis. 

- Pengunj ung dengan alasan khusus, 

langsung menuju suatu unit 

penyajian tertentu. 

c. Gerak Menyeberang 

Gerak menyeberang antar unit 

penyajian dimungkinkan karena 

persamaan derajad masing-masing suku 

. bangsa, yang berarti persamaan unit 

penyajian, tidak mengharuskan 

pengunjung mengamati secara urut, 

kemungkinan gerak menyeberang ialah: 

.. _~ 
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Antar unit penyajian tetap. 

- Dari unit penyajian tetap ke unit 

penyajian berkala. 

- Dari unit penyajian berkala ke 

unit penyajian tetap. 
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3.8.3. Fasilitas Pentas Seni 

1.	 Karakter Wadah Fisik 

Yaitu sebagai fasilitas wadah yang 

diperuntukkan bagi masyarakat pengunjung, 

seniman dan sebagainya. 

Fasilitas ini dibagi dalam tiga bagian 

yaitu: 

1) Fasilitas Ruang Pentas 

Fasilitas ini diperuntukkan bagi 

seniman dalam upaya untuk 

memperkenalkan seni pentas pada 

penonton dan pengunjung. 

2)	 Fasilitas Kegiatan 

Fasilitas ini diperuntukkan bagi 

penonton, pengamat seni pentas. 

3)	 Fasilitas Pendukung Operasional 

2.	 Karakter Kegiatan 

1)	 Kegiatan Seniman 

Kegiatan ini meliputi kegiatan 

persiapan dan pementasan sesuai materi 

yang akan disajikan dalam lingkup seni 

budaya. 

2)	 Kegiatan Pengunjung 

Kegiatan ini meliputi kegiatan 

penikmatan, pengamatan, penilaian bagi 

pementasan seni budaya. 
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3)	 Kegiatan Pengelola/Operasional 

Yaitu kegiatan yang meliputi 

operasional dalam menunjang pelaksanaan 

pagelaran, pertunjukan seni budaya. 

3. Materi Penyajian 

Materi penyajian dipilih dari 13 suku 

etnis Indonesia dan karya seni budaya yang 

ada di daerah Yogyakarta yang meliputi: 

- Seni Tari: Tradisional/Klasik/Rakyat dan 

Kontemporer 

- Seni Theatre: Tradisional / Klasik / 

Kontemporer 

- Seni Suara: instrumen / tradisional / 

kontemporer 

- Seni Pedalangan/pewayangan/tradisional 

- Seni Kehidupan Rakyat/tradisional 

- Seni Upacara Adat/tradisional 

4.	 Sistim Penyajian 

Sistim penyajian disesuaikan dengan 

karakter seni yang di tentukan dengan 

skenario penggunaan .ruang pentas yang 

terdiri dari: 

- Panggung Terbuka 

Yaitu peruntukan untuk seni yang 

bersifat kolosal, massal sesuai karak­

teristik seni pertunjukannya. 
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- Panggung Tertutup 

Yaitu dipergunakan untuk seni pentas 

tunggal . atau dalam skala lebih 

kecil sesuai karakteristik seni 

pertunjukannya. 

5.	 Persyaratan Ruang 

Ruang harus nyaman dan dapat mendukung 

pelaksanaan pagelaran. 

6.	 Pola Kegi9-tan 

•Seniman 

Pengunjung I 

Parkir ~ 

Pengelola I 

i > Pentas 

I > Menonton pentas 

l-->	 Administrasi 

Operasional 

7. Bentuk dan Macam Kegiatan 

l} Kegiatan pelayanan umum 

Menyelenggarakan pertunjukan. 

Kegiatan pelayanan pendukung bagi 

penonton, misalnya: informasi, 

kantin. 

2}	 Kegiatan pementasan 

Latihan akhir/gladi resik. 

Persiapan mentas/rias. 

Persiapan teknis bagi pertunjukan. 
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3) Kegiatan pengelolaan
 

Kegiatan administratif.
 

Kegiatan perencana acara.
 

Kegiatan pengelolaan acara.
 

Kegiatan operasional.
 

8. Urutan Kegiatan 

1) pengunjung/penonton 

Datang dengan kendaraan, tanpa 

kendaraan, kolektif atau individual. 

Pesan undangan dan menunggu acara. 

Menonton pertunjukan. 

Audiensi dengan seniman pementas. 

Istirahat. 

Pulang. 

2) Pementas
 

Datang
 

Persiapan
 

Latihan akhir
 

Pementasan
 

Audiensi dengan penonton
 

Istirahat
 

Pulang
 

3)	 Pengelola
 

Datang
 

Persiapan
 

Kegiatan administratif
 

Kegiatan perencana acara
 

Kegiatan pengelolaan
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Kegiatan operasional
 

Istirahat
 

Pulang
 

9 .	 Ruang yang Dibutuhkan 

1) Kegiatan Pelayanan Umum 

R.	 Parkir 

R.	 Penerima 

R.	 Loket 

R. Tunggu/Lobby
 

Kantin/restaurant
 

Toilet
 

2)	 Kegiatan Pementasan 

R.	 Rias/Ganti 

R.	 Latihan akhir/istirahat 

R.	 Alat 

R.	 Lampu 

R.	 Tata suara 

R.	 Pentt18 tcrbuka 

R. Pentas tertutup
 

Toilet umum
 

Toilet pementas
 

Gudang
 

3)	 Kegiatan Pengelolaan 

R.	 Administrasi 

R.	 Perencana acara 

R. Istirahat
 

Toilet
 

-~
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10.	 Beberapa Faktor yang Mempengaruhi 

Pencapaian Penghayatan Vi~ual.2 

Penghayatan visual dipengaruhi oleh 4 

faktor agar penonton dapat menikmati 

pementasan secara akrab dan komunikatif, 

yai tu: 1. Faktor j arak penonton terhadap 

panggung, 2. Faktor arah pandang penonton 

terhadap panggung, 3. Faktor perilaku 

pementasan terhadap panggung, 4. Kualitas 

ruang pandang. 

2Agustinus Djoko Setiadji, Thesis Art Centre, Fakultas Teknik Arsitektur UGM, 

1~~2, hal, 58-62. 
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1} Faktor Jarak Penonton Terhadap Panggung 

Untuk menjalin hubungan keakraban 

antara penonton dengan pementas, maka 

masing-masing harus mampu melihat 

dengan jelas baik secara detail 

{wajah/mimik} ataupun secara global 

(gerakan fisik) . Agar dapat melihat 

wajah pementas diperlukan jarak sampai 

24,8 m dan untuk mengenal wajah secara 

jelas butuh jarak sampai 13,95 m, 

sedangkan untuk dapat melihat gerakan 

pementas s~cara keseluruhan diperlukan 

3jarak antara 25 - 30 m. 
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3Milwaukee Repert.ory, Theat.er Facilit.ies: Guidelines and st.rat.egies, Theat.er 
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2) Faktor Arah Pandang Penonton Terhadap 

Panggung 

Panggung merupakan titik pertemuan 

(perhatian) antara penonton dan 

pementas. Dengan demikian suasana akrab 

yang ingin diciptakan sangat 

dipengaruhi oleh penentuan letak 

panggungnya. Berdasarkan arah pandang 

penonton terdapat beberapa jenis 

panggung, yaitu: hubungan searah, 

hubungan 3 arah, hubungan 4 arah dan 

hubungan searah yang dikembangkan. 

5TA(l-6 
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TINJAUAN SIRKULASI YANG MEMPERTIMBANGKAN
 

PERILAKU MANUSIA DAN BENTUK PENAMPILAN
 

BANGUNAN YANG MENCERMINKAN
 

NILAI BUDAYA
 

4.1.	 Tinjauan Sirkulasi yang Memperhatikan Perilaku 

Manusia 

4.1.1. Pengertian Perilaku 

Perilaku menurut bahasa adalah tindakan, 

perbuatan atau pola tingkah laku yang berasal 

dari suku kata laku. 

Perilaku merupakan suatu hal yang rumit 

untuk dirumuskan karena perilaku manusia 

bukan suatu hal yang konstan tetapi selalu 

berkembang dan bukan saja ditentukan oleh 

sistim organik biologis atau ~aluri saja 

tetapi juga ditentukanoleh akal dan j iwa 

manusia. 

Setiap manusia lahir, Dia dibentuk oleh 

lingkungan dari segala aspek yang 

mempengaruhinya, sehingga susunan akal dan 

jiwa setiap individu menentukan perbedaan. 

Hal ini disebut dengan suatu kepribadian, 

tetapi bukan berarti perbedaan tingkah laku 

setiap manusia selalu berbeda, sebab dalam 

pola-pola tertentu tingkah laku tertentu 

89 
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masih dapat diterima kesamaannya secara 

1umum. 

4.1.2. Perilaku Dalam Konteks Arsitektural 

Dalam perkembangan manusia akal dan jiwa 

manusia menguasai alam dengan mewujudkan 

lingkungan buatan sebagai suatu keinginan 

untuk membentuk perkembangan alam buatan 

manusia maka pergeseran keseimbangan 

keselarasan mulai bergeser tidak seperti di 

saat manusia masih bergantung pada alam. 2 

Pergeseran ini terus berjalan sesuai 

dengan perkembangan kemajuan manusia sampai 

sekarang ini, baik itu disadari maupun tidak 

disadari, hal ini merupakan pokok 

permasalahan manusia didalam mencari bentuk 

hubungan manusia dengan alamnya. 

Untuk mengetahui perilaku manusia secara 

pasti pada saat sekarang ini merupakan suatu 

hal yang sangat sulit tetapi bukan berarti 

tidak dapat memperkirakan bentukperilaku 

manusia, menurut para pakar ilmutentang 

perilaku, terdapat dua cara untuk mengetahui 

UGM, 

1Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta, hal. 103-120. 

2Agustinus Djoko Setiadji, Art Sentre di Yogyakarta, Tugas Akhir 

hal. 54-85. 

T. Arsitektur 

I: 
--~---'. 
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suatu perilaku manusia. Dengan melihat cara 

manusia beraktivitas, cara pertama didasarkan 

pada data yang dicari melalui observasi yang 

kemudian dilihat bentuk kecenderungan 

perilakunya secara empiris. Sedangkan cara 

yang kedua adalah didasarkan pada teori-teori 

perilaku manusia untuk menganalisa 

kemungkinan-kemungkinan perilaku yang 

terjadi. 

Dari kedua cara ini dalam pembahasan 

kami hanya pada cara yang kedua, hal ini 

mengingat keterbatasan waktu kami dalam 

penulisan, sedangkan untuk mendapatkan 

pengertian secara valid tentu harus ada 

komunikasi melalui study dengan disiplin ilmu 

yang berkaitan. 

4.1.3. Proses Persepsi Dalam Konteks Arsitektural. 3 

Proses persepsi berawal dengan masuknya 

suatu rangsangan melalui indrawi manusia, 

dilanjutkan dengan pengenalan penghayatan 

yang kemudian didapatkan .motivasi untuk 

melakukan tindakan baik tindakan secara 

statis maupun dinamis. Seperti· dalam skema 

diagram: 

3Ibid ., hal. 54-85. 
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rndrawi -----> Persepsi -------> pengenalan -------> Motivasi -------> Tindakan 

RangBangan Penghayatan 

Untuk memperjelas maka . dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Presepsi adalah suatu proses diterimanya 

rangsangan Indrawi. Hal ini disebabkan 

oleh timbulnya sensasi atau daya tarik 

perhatian secara praktis yang terjadi dari 

dua segi. Segi objek dan subyek. Segi 

obj ek adanya suatu tuntutan keluar dari 

konteknya. Sedangkan dari sisi sUbjek, 

sesuatu yang menarik. tergantung dari 

persepsi pribadi yang banyak dipengaruhi 

oleh faktor pengindraan. 

2. Pengenalan merupakan gerak olahan yang ada 

dalam alam pikiran. Rupa gerak pikir 

meliputi pengetahuan, simbolik, perasaan, 

pemikiran, ingatan dan pembangunan mental, 
II 

hal ini merupakan sesuatu yang sangat I 

I 

individual dalam penggambaran yang terekam I· 
oleh individual. 

3. Motivasi adalah efek yang ditimbulkan 

setelah proses pengenalan walaupun proses 

tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi 

emosi manusia baik tingkat intelektual 

maupun tingkat rasio. 
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Motivasi ini rnerupakan peran yang sangat 

mernpengaruhi perilaku manusia didalarn 

rnendorc;mg rnelakukan daya usaha untuk 

menarnbah dan meregulasi aktivitas 

kegiatan, hal ini dapat menjadi pengarah, 

pendorong dan rnengharnbat suatu tindakan. 

4.	 Tindakan merupakan hasil akhir yang 

bersifat ide gagasan dalam melakukan 

kegiatan aksi gerak dan aksi gerak ini 

dapat mernbentuk ruang perilaku yang 

merniliki arah dan daya tarik. Untuk 

tindakan yang berbeda ide atau gagasan 

terj adi pemahaman yang spesifik terhadap 

objek surnber rangsangan, yang berhubungan 

dengan faktor pengindraan atau visual. Hal 

ini dapat dihubungkan dengan teori Gestalt 

yang menciptakan kekuatan bidang 

penampakan. Sebagai area yang rnengarah 

pada pernaharnan wujud bidang. 4 

Jika hal ini dihubungkan dengan ilrnu 

Arsitektur maka proses ini merupakan esensi 

hubungan manusia dengan alarn lingkungannya 

dan bereaksi, tidak hanya beraktifitas tetapi 

juga terjadi suatu proses psikologis yang 

4Jon Long, Theori of Preseption and Form Design Behavior Juli 1993, 99-101. 
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dilatar-belakangi suatu kondisi, tidak hanya 

lingkungan fisik tetapi lingkungan buatan, 

bagaimana suatu bangunan dapat diterima. 

4.1.4. Pengertian Sirkulasi 

Sirkulasi menurut bahasa adalah 

peredaran jika dikaitkan dengan ilmu 

arsitektur maka pengertian- ini adalah 

merupakan suatu pergerakan atau orientasi 

perpindahan dari titik A ke titik B. 5 

Sirkulasi diartikan sebagai suatu alur 

sebagai tali pengikat ruang suatu bangunan 

atau suatu deretan ruang-ruang dalam maupun 

luar yang menjadi saling berhubungan, proses 

ini berkaitan dengan tahapan ruang dan 

waktu. 6 Dari proses ini dapat terlihat dua 

faktor. Kegiatan aktifitas yaitu gerak aliran 

perpindahan dan pencapaian. 

Pola sistim sirkulasi sangat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lingkungan buatan (fisik). 

Faktor manusia maupun faktor alam lingkungan 

alamiah. Apakah itu suatu penghambat maupun 

pendorong manusia. 

SKim W Todd, Tapak Ruang dan Struktur, 83-106, Januari 1987. 

6prancie D.K Ching, Areitektur Bentuk Ruang dan Sueunannya, Terjemahan 

Brlangga, Jakarta 1984, 246-289. 
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Pencapaian 
Ruang dan Waktu 

----------------> . 
A Orientasi B 

Gerak berpindah 

4.2. Sirkulasi yang Mempertimbangkan Perilaku Manusia 

Sirkulasi yang mempertimbangkan perilaku 

manusia, seperti yang telah dij elaskan sebelumnya 

bahwa masuknya rangsangan yang dapat membangkitkan 

motivasi dan tindakan manusia sebagai daya yang 

dapat mendorong dan menghambat suatu pergerakan. 

Dalam pembahasan ini didasarkan pada pengertian 

sirkulasi sebagai suatu fungsional sedangkan elemen 

fisik persepsi dalam arsitektural didasarkan pada 

pertimbangan psikologis dalam artian bagaimana suatu 

bentuk sirkulasi yang dapatditerima oleh daya 

indrawi manusia sehingga manusia dapat mempercepat, 

memperlambat dan memperpanjang suatu pergerakan, hal 

ini juga berkaitan dengan penataan tata ruang maupun 

dalam menentukan elemen fisik bangunan yang 

direncanakan. 

E;V 
Tindakan -~ 

SkemaDaya Indrawi 7 

7Agustinus Djoko Setiadji. Art Sentre di Yogyakarta. Tugas Akhir Teknik 

Arsitektur. UGM. 54-85. 

-----"~ 

, I 
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Berdasarkan skema di atas maka faktor 

pengindraan dan motivasi merupakan suatu yang sangat 

menentukan tindakan pergerakan. Kedua hal ini sangat 

dipengaruhi oleh makna yang diterima dan direkam 

dalam suatu ingatan atau image, bayangan yang 

terj adi yang disebabkan oleh pengenalan-pengenalan 

yang disimpan dalam memori, ingatan yang sangat 

kuat. Faktor lain yang dapat mempengaruhi tindakan 

adalah faktor kondisi fisik manusia karena faktor 

ini adalah sebagai pembangkit kemampuan dan ketidak 

mampuan manusia dalam melakukan tindakan pergerakan. ~ 

Motivasi merupakan has rat keinginan untuk 

bertindak dalam kaitannya dengan tindakan pergerakan 

maka faktor-faktor yang menjadi hasrat penggerak 

seperti sebagai berikut: 8 

1.	 Faktor-faktor yang Merangsang untuk Bergerak 

Manusia cenderung untuk bergerak: 

- Dalam urutan-urutan kemajuan yang logis 

- Sepanjang tingkatan yang lebih mudah 

- Menuju sesuatu yang menyenangkan 

- Menuju benda-benda yang diinginkan 

- Dalam lajur yang sedikit halangannya 

- Dalam lajur yang dibimbing oleh bentuk-bentuk, 

tanda-tanda, atau lambang-lambang yang mengarah 

- Menuju sesuatu yang cocok . 

Menuju sesuatu yang mempunyai hal yang menarik 

8Rustam Hakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap, 117-160. 
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- Menuju suatu titik jalan masuk 

- Menuju sesuatu yang mempunyai kontras tertinggi 

- Untuk mencapai suatu tujuan 
• 

- Menuju sesuatu yang menakjubkan keinginan 

tahunya 

- Menuju sesuatu yang bersifat menerima 

Menuju suatu titik yang mempunyai warna/tekstur 

terkaya 

- Oleh kebanggaan akan ketinggian yang telah 

dicapai 

- Jarak yang telah ditempuh, gesekan yang telah 

.diatasi 

- Dalam keselarasan dengan pola sirkulasi 

- Dalam keadaan terburu-buru melalui jalan tak 

langsung 

- Dalam keselarasan dengan bentuk-bentlik desain 

abstrak 

- Untuk memperoleh sensasi yang menyenangkan dari 

keadaan bergerak tersebut 

- Menuju keadaan terbuka yang bersifat pengalaman 

- Menuju dan melalui daerah-daerah dan ruang­

ruang yang menyenangkan 

- Menuju petualangan apabila telah j emu dengan 

ketertiban 

- Menuju hal yang permai, hal yang indah 

Untuk merasakan pengalaman dari gubahan ruang 

- Menuju ketertiban apabila capai oleh kekacauan 
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- Menuju obyek-obyek, daerah-daerah, dan ruang­

ruang yang cocok dengan hati atau kebutuhannya. 

1111. r... -1iJtPar IN __berill... 1r.nd1 pellllloi..... 1It'1N IIIJIId .dr.ldllidat
 
kdihaL CUd , ..... , ("..1ft. Len Aa,.Ics. CalU'o"'iI. (V'hI! l.IlIcbnpr Dn4t,
 
Edbo G. hal. 104),
 

2. Faktor-faktor yang merangsang untuk istirahat 

Manusia terangsang untuk beristirahat oleh: 

- Kondisi kenikmatan, kesenangan atau· 

peristirahatan 

- Kesempat.an untuk penangkapan view, obyck atau 

detail yang lebih jelas 

- Halangan untuk bergerak 

Terlibat dalam keadaan tanpa tujuan 

- Fungsi-fungsi yang berhubungan dengan 

peristirahatan dan lepas lelah 

- Mencapai suatu posisi yang optimum 

- Kesempatan untuk privacy 

- Kesempatan untuk berkonsentrasi 

- Ketidakmampuan untuk maju 

- Gubahan yang menyenangkan dari bentuk dan ruang 
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3.	 Faktor-faktor yang Menolak/Mengharnbat Gerakan 

Manusia akan ditolak/diharnbat: 

- Rintangan-rintangan 

- Sesuatu yang tak menyenangkan 

- Sesuatu yang diluar perhatiannya 

- Sesuatu yang keras 

- Sesuatu yang tak mernberi inspirasi 

- Suatu tuntutan 

- Suatu gesekan 

- Suatu kekerasan 

- Tingkat yang curam 

- Sesuatu yang monoton 

- Kebosanan 

- Sesuatu yang tak diinginkan 

- Sesuatu yang melarang 

- Suatu bahaya 

- Suatu ketidakteraturan 

- Sesuatu yang tak serasi 
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4.	 Faktor-Faktor Pengarah 

Manusia dibimbing oleh: 

- Gubahan dari bentuk-bentuk struktural atau alam 

- Suatu perpatahan, tirai-tirai a~au pembagi­

pembagi ruang 

- Tanda-tanda 

- Peralatan mekanis, seperti gerbang-gerbang tali 

kendali, dinding-dinding penahan
 

- Kemajuan yang terkendali
 

- Pola sirkulasi yang tercantum
 

- Lajur-lajur yang dinamis
 

- Lambang-lambang
 

-
 Bentuk-bentuk ruang 

~ 
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5.	 Faktor-Faktor yang Merangsang Pergerakan 

Horizontal 

Manusia dipengaruhi Pergerakan Horizontal karena: 

- Pergerakan lebih mudah, lebih bebas dan lebih 

efisien di bidang yang horizontal. 

- Perubahan arah lebih mudah 

- Sebagian besar fungsi-fungsi jauh lebih cocok 

pada permukaan horizontal.
 

- Pergerakan lebih mudah dikontrol.
 

- Akibat-akibat monotony.
 

- Pergerakan lebih aman.
 

Pemilihan/alternatif arah lebih banyak. 

- Pergerakanlebih stabil, dalam keseimbangan 

dengan gaya tarik bumi. 

- Pandangan terhadap obyek yang bergerak lebih 

mudah dikontrol. 

- Daya tarik visual adalah pada bidang yang 

vertikal. 

Yll 
~ 1 
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6.	 Faktor-faktor yang merangsang pergerakan keatas/ 

naik 

Manusia dipengaruhi oleh pergerakan ke atas 

karena: 

- Bersifat menggembirakan 

- Pergerakan ke atas membutuhkan tenaga lift 

untuk menambah rasa kemampuan diri sendiri 

Perpisahan dengan benda-benda di bumi
 

- Menambah rasa dekat dengan matahari
 

- Terdapatnya kemungkinan keuntungan militer
 

- Penglihatan/pemandangan terhadap suatu obyek
 

lebih luas
 

- Menambah rasa kekuasaan terhadap bidang lantai
 

- Menambah dimensi baru dalam pergerakan
 

- Memberi perasaanpenaklukan gaya tarik bumi
 

- Memberi perasaan mampu mempertahankan
 

kelangsungan hidup 

- Mendekatkan.rohani kepada Tuhan
 

Terpisah dari kumpulan orang lain, supremasi
 

dan bebas dari perintah
 

- Usaha mencapai suatu menara
 

- Konsep manusia menentang langit
 

- Daya tarik penglihatan yang ada di atas kita
 

- Semua hal di atas akan bertambahsesuai dengan
 

proporsi dari sudut iklinasi
 

- Pada ketinggian titik mata
 

- Dekoratif
 

j 
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- Penting 

- Diinginkan 

- Berwarna-warni 

Peristirahatan, jika telah jemu dengan 

kegemparan 

Dominan 

- Spektakuler 

- Lembut 

- Sifat bersatu 

- Sesuatu yang baru 

- Pola yang menyenangkan 

- Bentuk yang menyenangkan 

- Tekstur yang menyenangkan 

- Warna yang menyenangkan 

- Aman 

- Stabil 

- Sesuai 

- Nikmat 

- Dalam suatu tujuan 

- Dramatis 

- Sederhana 

- Bersih 

- Unggul 

- Berkesan kuat/impressiye 

- Menakjubkan 
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Apa yang dirasakan oleh panca indera manusia juga 

merupakan faktor yang berpengaruh di dalam arus 

sirkulasi dan tanggapannya. 

7.	 Faktor-faktor yang merangsang Pergerakan Kebawah/ 

Turun 

Manusiadipengaruhi oleh pergerakan ke bawah 

karena: 

- Usaha yang dikerahkan dapat dikurangi, tetapi 

sudut kemiril1.gal1. harus diperhitullgkall. 

- Menarik diri, kembali ke alam primitif. 

- Perasaan akan tersembunyian, perlindungan dan 

privacy 

- Konsep perlindungan dibawah tanah 

- Pergerakan ke bawah dan ke dalam diaksen­

tuasikan dengan warna-warna tanah, kepejalan, 

kesederhanaan bentuk, material yang bersifat 

alamiah air terjun atau air tenang. 

-	 Perhatian bertambah terhadap benda-benda dari 

tumbuh-tumbuhan dan barang-barang tambang. 

J
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- Keamanan tergantung pada rintangan dan tekstur. 

- Pergerakan bergelingsir, menukik ke -bawah 

selaras dengan gaya tarik bumi. 

- Tambang bumi, payau-payau dan lembah subur. 

- Konsep penyimpangan barang-barang di gudang 

bawah tanah. 

- Pemandangan diorientasikan ke bidang alas. 

Secara relatif pergerakan tanpa susah payah 

disukai bila tenaga telah habis. 

~ 

~ ~­Jt1.fll ' ~ 
F- J '-" 

.... J"..!...~ 

,-.to', 

'>II 

8. Faktor Fisik Manusia 

Selain faktor-faktor di atas, masih ada 

faktor lain yang dapat mempengaruhi suatu 

motivasi dan tindakan hal ini berhubungan dengan 

daya indrawi manusia yang dipengaruhi oleh faktor 

fisik manusia. Unsur-unsur fisik yang berkaitan 

dengan daya indrawi yang dimiliki oleh organ 

tubuh manusia. 

jI 
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1} Indera penglihatan. 9 

Indera penglihatan merupakan faktor yang 

sangat berpengaruh untuk menentukan keadaan 

seseorang dalam mengenal lingkungannya. Secara 

fisik mata memiliki aspek-aspek yang 

mempengaruhi daya pandang, yaitu: 

- Kuat pengamatan hingga merasakan kelelahan 

mata, hal ini diukur dari banyaknya materi 

pengamatan yang dilihat dan diasumsikan 

setelah pengamatan ± 40 objek kurang lebih 3 

menit· pengamatan biasa maka waktu lama 

pengamatan 120 menit (2 jam). 

Jarak pandang 

lii!!~::::;iilii;::::1111!111::·~llliiliilllilliiilililiillil~f~~I~i~ilillliiilllililllilllilllliiiiillii~i~iil~lilil~ii~!1
 
'.':':':.:.:.: •I"' "1• 1"•••••••• 10 • ••••:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:'.'.' •••••••••••••••••• : .:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:••••• "•••••". "0•• "I':' 

1Hl~~H11} .~~ an 112m.- 8m ~~HHH~t~~tlH}11~lH 16m - 22m ~~1~~ll1t1t~~11H1l1l~tt~t 30m -38m ~~ 
melihat detail mallhat norm;;lj melihat garak kedl melihat gerakan . 

9 Imam Setiadi, Cultural Centre di Kemayoran Jakarta, Tugas Akhir Jurusan 

Teknik Arsitektur UGM Yogyakarta, 1990. 
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Cahaya kuat Gelap Gelap terang 

2) Indra Penciuman 

Indera penciuman bukan suatu yang 

menimbulkan orientasi ruang, hanya memberikan 

tolongan untuk bergerak berlawanan atau searah 

tergantung bau yang diterimanya, hal ini 

berhubungan dengan: 

- Jarak dan kuatnya penciuman 

Sangat tergantung pada pengaruh kuatnya 

penciuman dan kondisi penciuman manusia. 

1­

, , 
----------------~-------- ----~-- --'I 

- Jarak pandang 

60°30° 

40° 700 

30°.. 
30° 

Pengamatan Diam Pengamatan Bergerak 

- Kelelahan Mata 

perpindWlan c:epa1.............................................. " " " " " " " " " " " " " " "
 

1 
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- Arah bidang Penciurnan 

Dipengaruhi oleh surnber dan arah angin. 

" SAMPAH 

.... ~' 

._. .; ~ . 

.~ 
/

./ 
/ 

:,//--­

3} Indra Pendengaran 

Indera pendengaran harnpir sarna dengan 

indera penciuman, hal ini hanya rnernbantu dalam 

pengorientasian. tergantung dari: 

- Jarak dan kuat pendengaran 

Dipengaruhi oleh kuat frekuensi bunyi.
 

- Arah bunyi
 

Tergantung dari arah bunyi (surnber)
 

" 

• I ~,i "­

4) Kekuatan Fisik 

Faktor kekuatan fisik sangat berpengaruh 

dalam pergerakan, hal ini tergantung pada 

kondisi fisik manusia, yaitu: 

1- -~j 
I 



-----~---.._- ; 
-~------

109 

Faktor kondisi fisik normal dan kondisi 

fisik tidak normal atau cacat. Kemampuan fisik 

berjalan masing-masing individu berbeda tetapi 

dapat diambil rata-rata adalah 1,45 m/dt. 10 

9.	 Faktor Lingkungan Fisik Jalur pergerakan. 11 

Faktor ini berhubungan dengan unsur-unsur , 

sirkulasi. 

II pencapaian 

Suatu ruang dapat dibedakan atas berapa 

pencapaian. Sistim ini lebih mengarah pada 

pencapaian bangunan. 

Pencapaian Frontal 

Sistim ini mengarah langsung ke obyek ruang 

yang dituju. 

Pandangan obyek yang dituju jelas terlihat 

lebih jauh. 

Pencapaian dari samping 

Memperkuat efek perspektif obyek yang 

dituju. Jalur pencapaian dapat dibelokkan 

berkali-kali. 

i! ~ l.,~r . .Lt·,LOj,­I! ",of': ---, 
I 

I i I··.. ' 
i
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__-----.:...~.~; \i'~\~·· i 
~ r'Ef>lCl'fAiA:t/ "FRovJ?<J... ~ Pet-/CAPklAf/ PNZ-i -SA.'1 pTVb 

10Agustinus Djoko Setiadji, Art Centre di Yogyakarta, Tugas Akhir Teknik 

Arsitektur UGH, 54-85. 

11Ir . Rustam Hakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap, 117-160. 

I 

I 
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- Pencapaian spiral 

Memperlambat pencapaian dan memperbanyak 

squence. 

Memperlihatkan tampak tiga dimensi 

»'P€'VCAf>AiAW &flAAv . IQ , 

~ 
-i') .~~.,;;.:;,,~.~O". ~: 

.,. Yolo>. 

", ~ " I 

~ 
" 

---..._..,
I 

\ . I 

Jarak Pencapaian 

Faktor jarak dapat bersifat sebagai· 

rintangan maupun yang harus dijembatani 

atau dibatasi dalam sirkulasi, untuk 

mempercepat atau memperlambat gerak 

sirkulasi. 

~ T ~ ...~ 
IU.CEl.lJNC.aELUNCi 1AN(;'UNG TA" NENEHTU IERU"U 
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2)	 Pembatas Jalan Masuk. 12 

Pembatas jalan masuk biasanya ditampilkan 

dengan bentuk simbol-simbol elemen pembatas 

seperti pintu, penaikan lantai, dan 

sebagainya. 

=I'~ ~" "' ~ ~'.. O!J--'.. '! ~~ 
•.•.. •• .~.'C'V~". I ~l 

-... -. -..-_. ~r\~~\~: "-~~_I 
1.:. .•, -"'"" ."•...).~~~ •.. ... -.J 

~'<-----.,. n fJ . 
I	 '~" n II "'. 
~:::i-.~J •••.Jl">~~.:-·; [ ~~o ~..	 ,. 

-~'	 ..
L- .,_~_~ I. .. _ , __ . _ 

OU[JfJ[i[J 
rnrn\o"'~ 
'[0_ " '.... ~l 

"\ ," '. ..~ , I I . ·t ' 
I I .·h. _._ .__J ..: .._\ _. I r, . \ ._ ~ 

,-:r.~?t 

r!I':l" .Li. ,Iii 

3)	 Konfigurasi Ruang dan Jalan (Alur Gerak) 13 

Konfigurasi ini dapat menghubungkan dan 

memperkuat pola hubungan organisasi ruang. 

12prancis O.K. ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, Terjernahan Brlangga, 

Jakarta, 1994, hal. 246-289. 

13 Ibid., hal. 246-289. 
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4)	 Hubungan Ruang dan Jalan. 14 

~	 : 

6 r:J
f r J ~ 

t 
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5)	 Bentuk Ruang Sirkulasi. 15
 

Bentuk ruang sirkulasi dibatasi oleh elemen
 

pembentuk sirkulasi. Ruang sirkulasi ini bisa
 

dibentuk dengan ruang tertutup, terbuka
 

sebelah, terbuka keduanya. Sedangkan .besaran
 

ruang tergantung kapasitas penggunaan ..
 

14	 . ' Ib1d., hal. 246-289. 

lS Ibid ., hal. 246-289. 
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6) Klasifikasi Sirkulasi. 16 

- Sirkulasi Primer 

Sirkulasi primer merupakan gerak berjalan 

antar bangunan atau antar blok dalam 

kompleks bangunan. ~ ~ . 

~v"'rr ~ 
JI~~AtJttlfVA~ .

~If 
~1't~~~6U~ 

- Sirkulasi Sekunder 

Sirkulasi sekl.lnder adalah merl.lpakan 

sirkulasi pergerakan di dalam bangunan . 

....;. .I' A'~ ...' . ~.';/:g'" " -t 

~i<' .j~~'" ./.' '. .' .,: '·'1 
',:,/,()?' •., ;\:. I <. 

')li .-. ~I/~;'; ~ - ,";'11-... ~ .. ;".~. I 
.~, I ~:,J /. ,:;:'.;", '" .\:~ .~, ;: .
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16Kim W. Todd, Tapak Ruang dan Struktur, 83-106, Januari 1987. 
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- Sirkulasi Darurat 

Merupakan j alur tersembunyi yang digunakan 

khusus untuk keadaan darurat. 

17 ,;,.. £J.-..i.& c:..- ,... c---. ""-"..... .s.- ,u_.. r....J..I 

7) Macam dan Bentuk Sirkulasi. 17 

- Sirkulasi Horizontal 

Yaitu dengan perkerasan, aspal conblok dan 

sebagainya . 

•••••••••••••••••• 04 •••••••••••••••••••••••••••••••••• • . 

. ~. .;.•. ' .•~ '~:'~".~ I':..~~: . .·'··-~~l 

.J. . /' Q. I '~""i" f/ , ...~ ..~ .....-~. 

~;f~~·:~-~/~.~ f.~~~.~.; .-:.:=~.:'-==~ 
(~ 

----~ 

- Sirkulasi Vertikal 

Yaitu dengan tangga escalator, elevator. 

17Francis D.K. Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, Terjemahan 

Brlangga, Jakarta, 1984, 246-289. 



- -----~-~--~~- ----~~~---- - -- ~-----~---------
; 

----_·_---1 

115 

8) Pola Pergerakan Sirkulasi pedistrian. 18 

t',,: \.i'1·L·' < ·'J- t 'J'''' ,:'... ",'f~~'" .•. ~,.,~: ~ O' T " ':-l~ "'. :s,:,,·~1 .:----:'''''''''4 .•.:.. 
( ... 
\~·;"l·~ r;-"-:-:, ~:'~~'l (- ....,~: t",:.:~~::f:~J . 'III' 
~ .".: > .. 1.1- " •• .l -."1 

.: \ ~ :' '. .:.\, . 1-"" '"1~ " r.,.~~\;~-:_,.:~ !,- /:....~:,' ~ 
, .£0. 

F ••:.- I 
~~-- :7',,/.~ ....._ 

, -]'_., I '-I' 
...:.•.~ -:...~.~.~':1' .:.:::0;......;.1/'~>:'<";</; 

, 

9) Standar Dimensi Ruang Sirkulasi. 20 

- Sirkulasi Manusia 

~~ 
13751 1-625~ I- ·875--1 1--\000--1 1--1150 --l 

, 

I--- \ 700 ---I 2250 

18Kim W. Todd, Tapak Ruang dan Struktur, 83-108, Januari 1987. 

20grnst Nevfert Archtects, Data, hal. 11-13 New York, 1990. 
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10) Sistim Parkir Kendaraan 

- Penataan parkir. 19 

. 
, COl , w ..........
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19 Ibid ., hal. 83-106. 
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- Sirkulasi Kendaraan. 21 

III Cit 
o. 0 

010 0'. 

lerpUIIClt mel;n~kor menernbu. 

4.3. Tinjauan Bentuk Penampilan Arsitektur yang 

Mencer.minkan Nilai Budaya Nasional 

4.3.1. Pencer.minan Nilai Budaya 

Seni bangunan sebenarnya adalah suatu 
bidang kesenian yang amat cocok untuk dapat 
mempertinggi rasa kebanggaan dan identitas 
suatu bangsa. Wujudnya sangat fisik dan 
lokasinya di kota-kota besar yang sering 
dikunjungi"bangsa-bangsa dari seluruh penjuru 
mata angin, sehingga dapat tampak dari luar. 
Sifat khas bisa mudah ditonjolkan, sedang 
mutunyapun dapat mudah diobservasi. Surnber 
untuk mengembangkan sifat khas dalam seni 
bangunan Indonesia dapat dicari di dalam seni 
bangunan dari suku-suku bangsa di daerah atau 
alam Indonesia seluruhnya, sedangkan 
pengembangan mutu ditentukan oleh standart 
ilmu arsitektur. Gaya nasional yang benar­
benar bisa kita banggakan sebenarnya belum 
ditemukan oleh arsitek-arsitek kita. Banyak 
gedung baru di berbagai kota di Indonesia, 

21 p • O. K. Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, 270-281, Jakarta, 1994. 
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belum memperlihatkan suatu kepribadian yang 
kuat walaupun usaha untuk mengolah unsur­
unsur tertentu dari seni arsitektur Indonesia 
sudah dicoba, (Koentjaraningrat, 1974) .22 

Melihat dari permasalahan-permasalahan 

yang ada, untuk menentukan jati diri 

identitas arsitektur Indonesia yang dapat 

mencerminkan, sebagai ciri khas nasionalisme 

masih belum terdefinisi secara kongkrit. Hal 

ini dikarenakan, kondisi etnis seni bangunan 

tradisional dari suku-suku bangsa di 

Indonesia memiliki ciri khas yang berbeda­

beda, termasuk dalam hal hasil karya budaya, 

bidang seni yang lain. Tetapi bukan berarti 

secara mutlak hasil karya budaya, arsitektur 

Indonesia tidak memiliki ciri khas tertentu 

identitassebagai kepribadian. Karena 

pcngungkapan melalui penampilan bentuk 

arsi tektur Regionalis atau arsi tektur lokal 

masih dapat diterima sebagai identitas yang 

mencerminkan kepribadian ciri khas bentuk 

penampilan arsitektur di Indonesia. 

Upaya dalam mengungkapkan bentuk 

penampilan bangunan yang dapat mendukung 

pencirian nilai budaya nasional maka kita 

tidak bisa lepas dari karya arsitektur masa 

lampau tradisional dan masa sekarang. 

22RA Wondo Amiseno, Regionalisme Dalam Arsitektur Indonesia Sebuah Harapan, 

hal. 3-4, Yogyakarta, 1991. 
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Seperti kita ketahui bahwa arsitektur 

tradisional Indonesia memiliki ciri khas, 

yang berlainan satu dengan yang lainnya. 

Kekhasan ciri-ciri tersebut merupakan salah 

satu, untuk mendapatkan identi tas nasional. 

Dengan demikian untuk mengetahui arsitektur 

tradisional yang ada di Indonesia, secara 

global dapat diungkapkan beberapa karya 

arsitektur tradisional di Indonesia: 
I 
iI '~Faktor Pembentuk Elemen-elemen Bangunan 

\\' Peninggalan arsitektur tradisional di 
~Y 

Indonesia, kebanyakan berupa bangunan 

rumah tinggal dan hal ini semakin lama 

semakin berkurang akibat perubahan jaman. 

Kebanyakan bangunan tradisional, 

penataan bangunan sering didasari pada 

hal-hal yang bersifat suci. Hal ini karena 

pandangan masyarakat pada awalnya bersifat 

religius, yang tidak lepas dari 

kekeramatan sehingga sangat berpengaruh 

terhadap hasil karya arsitektur 

tradisional. 

Nilai-nilai kekeramatan seringkali 

diungkapkan dengan bentuk-bentuk 

perlambangan atau simbolis, hal ini 

dipengaruhi oleh manusia (individual) 
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untuk mendapatkan kebahagiaan yang akan 

dicapai sebagai tujuan hidup. 

2. Karakter Fisik Arsitektur Tradisional. 23 

Menurut Jim Supangkat, karakter fisik 

arsitektur tradisional di Indonesia secara 

umum seperti berikut: 

- Hampir semua seni bangunan tradisional 

merupakan arsitektur kayu. 

- Hampir sernua bangunan tradisional 

memperlihatkan struktur empat tiang 

penyangga utarna, yang dihubungkan dengan 

blandar. 

- Dinding senantiasa berfungsi sebagai 

penyekat dan bersifat ringan. 

- Menggunakan sistem knock down pada 

konstruksu kayu. 

Jika kita melihat kondisi saat ini 

rnaka tidak rnungkin secara mutlak kita 

rnenerapkan bentuk arsitektur tradisional 

secara utuh, ini disebabkan karena dalam 

perencanaam arsitektur didasarkan atas 

konsep tertentu yang mempertimbangkan 

aspek-aspek fungsi dan sebagainya. Seperti 

yang dikatakan oleh Josef Prijotorno; 

23 Ibid ., hal. 8-11. 
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mengemukakan bahwa penggunaan ornamen dan 

dekorasi merupakan pembentuk utama ciri 

khas arsitektur tradisional Indonesia~ 
Jadi tidak selalu didasari pada konteks 

arsitektur tradisional yang sangat 

mendasar. 

Pada pembahasan ini sebagai dasar 

pertimbangan yang nantinya akan digunakan 

sebagai acuan untuk mengungkapkan bentuk 

penampilan yang mencirikan nilai budaya I 

maka diambil dari beberapa karakter khusus 

secara umum dari pola bentuk gubahan masa 

arsitektur lokal di Yogyakarta yang 

memiliki karakter yang kuat yang 

diungkapkan dengan mempertahankan karakter 

pola bentuk gubahan masa. 

Fungsi Pola Bentuk 
Pusat Arsitektur Lokal 

Kebudayaan Yogyakarta 

Kondisi ~ Bentuk
 
Lingkungan ~Penampilan
 

Urban Bangunan
 

Transformasi ~ 
Bentuk Penampilan Bangunan 

i , !;,) I, ',1\ 
) I" 

~------ ~ \ 'I 
11 

24Ibid ., hal. 3-5. I,", / 
I 

//~---. -----. 
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3. pengungkapan Citra Arsitektur Tradisional 

Pada arsitektur tradisional di 

Indonesia, ciri yang menonjol adalah ciri ­

ciri pada rumah tradisionall'. maka dapat 

ditarik suatu asumsi bahwa yang 

mengungkapkan citra arsitektur tradisional 

adal~h pada rumah-rumah masing-masing suku 

bangsa . 

Pengungkapan citra tidak selalu 

dengan menerapkan pada arsitektur masa 

lalu, hal ini disebabkan oleh tuntutan 

fungsi yang berbeda. Namun tidak berarti 

belum terungkapkannya seluruh ciri menjadi 

citra tradisional. Makin banyak citra 

tradisional d~pat diungkapkan, makin 

dikenal citra tradisional yang 

ditampilkan. 

1) Tuntutan Ciri Tradisional 

i:Ciri-ciri arsitektur dapat di- I' 

I­

I 
pilahkan menjadi dua, yakni ciri-ciri I 

ii 
kualitatif dan ciri-ciri kuantitatif	 I'

I' 

II: 

(Gambar bersumber pada: Djauhari	 I, 
n 

Sumintardja, 1978, Kompedium Sejarah	 ~ 

Arsitektur, YLPMB, Bandung). 
1 

a. Ciri-ciri Kualitatif 
l' 

Yang dimaksud dengan ciri-ciri ~ 

kualitatif adalah ciri-ciri yang 

~.'. k .... 

,< ~':.' :f~:~:::~;.·~:~~ 

.;, 2~ ~:~l: ,:,:;:::J 
1.-	 J 



- 1 _.~_.__'_ ~~.~ .__ .• _ 
-~------ -- ... _._-- -----', 

123 

tidak terikat kepada segi-segi 

bentuk, ukuran dan bahan bangunan. 

Ciri-ciri itu adalah sebagai berikut: 

Adanya poros atau as yang menjadi 

pengarah seluruh gubahan masa dan 

~~g. 

Adanya orientasi terhadap arah 

tertentu sebagai patokan meng­

hadapnya rumah. 

Adanya simetri bentuk dan besaran
 

ruang dan bangunan.
 

Adanya jalinan antara ruang-ruang
 

terbuka (ruang luar halaman depan,
 

halaman samping, halaman belakang,
 

halaman tengah) dengan ruang
 

ternaung.
 

Adanya hierarki ruang di mana
 

makin ke dalam makin privat.
 

Adanya inti atau pusat ruang atau 

bangunan yang mengikat keseluruhan \ Ii 

ruang dan bangunan. 

b. Ciri-ciri Kuantitatif 

Yang dimaksud dengan .ciri 

kuantitatif adalah ciri yang terkait 

pada uku~an, bentuk dan bahan. Ciri ­

ciri tersebut adalah sebagai berikut: 

_-----,--J
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Adanya bentuk-bentuk ruang dan 

bangunan yang bersegi empat. 

Adanya ragam bentuk atap yang 

berkisar pada bentuk jogla, 

limasan, kerucut dan kampung. 

Mencirikan arsitektur tropis 

Adanya skala lingkungan pada· 

ukuran bangunan, di mana bangunan 

harus selaras dengan ukuran 

bangunan di sekelilingnya. 

Adanya sistem rangka, pada 

struktur penutup atap, yang 

disangga dengan tiang, balok dan 

rangka atap. 

Adanya pemakaian bahan-bahan 

bangunan dari alam, terutama kayu. 

Adanya detail-detail konstruksi 

yang merupakan perpaduan antara 

unsur-unsur kekuatan dan 

keindahan. 

2)	 Beberapa Bentuk Arsitektur Tradisional 

di Indonesia 

j
, 

--0-­
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4. Tinj auan Tentang Ungkapan Fisik yang 

Menarik 

1) Persyaratan Tentang Ungkapan Fisik Yang 

Menarik 

- Bangunan memberikan ungkapan fisik 

yang akrab, komunikatif dan 

rekreatif. 

- Bangunan merupakan ungkapan arsitek­

tur yang mengundang dan menarik minat 

pengunjung. 

- Adaptasi dengan lingkungan sekitar­

"~"..nya. 
SlOe --------­

-------'--~ 

5. Tinj auan Hasil KaryaArsitektur Masa 

Lampau di Indonesia 

Adapun karya arsitektur Indonesia 

yang memiliki nilai budaya, diantaranya 

Candi Borobudur dan Candi Prambanan dan 

peninggalan nenek moyang kita dahulu yang 

sampai saat ini masih terpelihara dengan 

baik. 

Candi-candi tersebut berfungsi 

sebagai tempat melakukan upacara pemujaan 

(dewayana) dan dapat juga berfungsi 

sebagai tempat penghormatan bagi nenek 

moyang yang bertalian dengan upacara 

kematian (Ptriyajna). 
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~~ARUPADHATU 

ARUPADHATUS=-­

RUPADHATU 

KAMADHATU I 

Potongan dan tampak dari sebagian 
teras candi Borobudur. 

~ J 
I 
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1) Tipologi Stupa Candi Borobudur 

Kesan visual yang kuat dari penampilan 

bangunan adalah: 

- Wujud dasar lingkaran dan segitiga 

pada stupa tingkat relung akhir 

rupadatu, dan dasar lingkaran dan 

persegi pada stupa tingkat arupadathu. 

- Tekstur batu kali yang dipakai sebagai 

bangunannya. 

- Ornamen sederhana berupa ukiran 

teratai. 

;'Z 
---::...~:;.:::- y 

2)	 Tipologi Bentuk Candi Hindu 

- Wujud dasar bentuk persegi empat. 

- Tekstur kokoh, dipakai batu kali. 

- Bentuk ornamen relief Kalamakara. 

____~J 
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KESIMPULAN
 

5.1. Pusat Kebudayaan di Yogyakarta 

Pusat kebudayaan di Yogyakarta adalah wadah 

fisik yang menampung kegiatan kebudayaan Nasional 

yang ada di Yogyakarta maupun di Indonesia dalam 

upaya untuk meningkatkan, mengembangkan kebudayaan 

Nasional terutama dalam bidang pengkajian 

penelitian, pameran dan pertunjukan seni budaya. 

Pusat kebudayaan ini juga merupakan wadah 

rekreasi wisata budaya dalam menunjang predikat kota 

dan kelangsungan kota Yogyakarta (Pembahasan pada 

Bab III) . 

5.2. Sirkulasi dan Penampilan Bangunan 

5.2.1. Sirkulasi 

Manusia 

yang mempertimbangkan Perilaku 

Sirkulasi yang memper-perilaku manusia 

yang diharapkan adalah untuk memanfaatkan 

j alur sirkulasi, bukan saj a sebagai saraI:la 

untuk pencapaian pada sebuah fungsi, tetapi 

juga sebagai alat yang memanfaatkan elemen­

elemen. bentuk untuk merekayasa arah 

pergerakan pencapaian, apakah itu suatu 

pendorong atau suatu penghambat. 

129 

, 
I 
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5.2.2. Kemudahan Jalur Sirkulasi 

Dalam sirkulasi' orang bergerak dan 

mengalami, ia bergerak langsung dengan aman 

atau tersendat-sendat. Ia mengalami 

penglihatan yang logis dan mengesankan atau 

membingungkan, hal ini tergantung dari 

elemen-elemen pembentuk ruang sirkulasi yang 

mudah di terima oleh daya Indrawi, otak 

manusia dan menterjemahkan ruang sirkulasi. 

Sirkulasi yang baik yang dapat diterima 

oleh otak, adalah , sirkulasi yang 

memperlihatkan keteraturan ekspresi yang 

indah yang meliputi persyaratan sirkulasi 

sebagai berikut: 

1.	 Urutan-urutan yang logis baik dalam ukuran 

ruang, bentuk dan arah. 

2.	 Pencapaian yang mudah dan laIlgl::iUllg. 

3.	 Memberikan gerak yang logis dan pengalaman 

indah bermakna. 

4.	 Aman, artinya persilangan setidaknya 

terhindari. 

5.	 Cukup terang dan memiliki jalur yang; 

jelas. 

6.	 Elemen-elemen pembentuk ruang simbolik 

sebagai pembentuk imajinasi pengunjung. 

__J}
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5.2.3. Prinsip Pergerakan 

Prinsip pergerakan yang berpengaruh 

terhadap sebuah site. 

1.	 Sistim sirkulasi didalam ruangan akan 

dipengaruhi oleh sistim pencapaian dari 

luar. 

2.	 Pergerakan pada prinsipnya orang cenderung 

untuk mencari jalur yang pendek dan 

tercepat. \ 

3.	 Ruang sirkulasi yang menarik dapat 

mernbangkitkan daya rangsang untuk bergerak 

dan mengurangi kebosanan. 

4., Sistim pengaturan jalur sirkulasi yang 

baik memiliki unsur-unsur, kejelasan, 

estetika, arah pergerakan, pengendalian 

titik pencapaian dan hirarki jalur 

pergerakan. 

5.3. Pencerminan Nilai Budaya 

Pencerminan nilai budaya Nasional pada bentuk 

penampilan arsitektural masa kini tidak selalu 

mutlak secara utuh karena keterkaitan dengan proses 

fungsi bangunan. 

Ada beberapa cara untuk mengungkapkan bentuk 

penampilan yang mencerminkan nilai budaya. 

-----.--- ­ .P 
I 
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1.	 Yaitu dengan cara mengambil elemen-elemen bentuk 

dari arsitektur tradisional dari salah satu suku 

etnis atau dari beberapa suku etnis di Indonesia 

yang diungkapkan secara abstrak atau hanya 

mengambil bagian unsur-unsur yang kuat yang 

dijadikan sebagai idea rancangan ungkapan 

penampilan bentuk bangunan. 

2.	 Berusaha mengungkapkan dari nilai budaya yang 

hakiki melalui pendekatan falsafah yang kemudian 

diterjemahkan kedalam bentuk desain dengan konsep 

metafora. 

3.	 Melalui pengungkapan dengan mengambil ilustrasi 

dari	 bentuk bangunan yang bernilai budaya yang 

kemudian di motifikasi dalam rancangan dengan 

konsep analogi. 

5.4.	 Pencer.minan Nilai Budaya pada bentuk Penampilan 

Bangunan Di Indonesia 

1.	 Menyesuaikan dengan lingkungan sekitar atau 

berinteraksi teI.'hadap lingkungan.	 
II 

t

2 .. Mencirikan bentuk bangunan tropis.	 I 
I, 

3.	 Cenderung memiliki hirarki dan garis simetris. 
·f, 
\ 

4.	 Fungsi bangunan cenderung diungkapkan secara 
I' 

simbolis melalui bahasa visual image. Ii 
j:

I 
Ii 

5.	 Pengungkapan bentuk arsitektural cenderung Ii 
II 

mengacu pada kekuatan, aturan, adat yang bersifat	 !I 

relijius. 
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6.	 Bentuk keselarasan dan cenderung dengan pengulan­

gan-pengulangan elemen sebagai pengungkapan 

penampilan. 

7.	 Mengungkapkan secara abstrak yang di ambil dari 

idea-idea arsitektur masa lampau. 

Kebudayaan merupakan suatu hal yang selalu 

berkembang dan berubah. Dengan demikian bahwa 

pencerminan nilai budaya yang diungkapkan dalam 

bentuk penampilan bangunan haruslah fleksibel dalam 
,I 
Ii 

menjawab tantangan di masa-masa mendatang dengan 

artian bahwa penampilan bentuk arsitektur harus 

dapat mewakili perubahan bUdaya dan menggambarkan 

masa lalu, masa kini dan masa mendatang. 

-~.-. --- "---------' 
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PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN
 

DAN PERANCANGAN
 

6.1. Pendekatan Makro 

6.1.1. Perencanaan dan Perancangan Umum 

1. Landasan Umum (Dasar Pemikiran) 

Landasan umum ini, untuk mengungkap­

kan beberapa. faktor- faktor dari kondisi 

tautan urban, yang digunakan sebagai dasar 

pertimbangan analisa dalam mendapatkan 

konsep dasar perencanaan dan perancangan 

pusat kebudayaan di Yogyakarta. Beberapa 

faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Kondisi geografis 

Kotamadya Yogyakarta terletak 

antara 07°49' 26" sampai 07°15' 24" dan 

sampai 110°28'53" Bujur Timur, 

merupakan wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang berbatasan di sebelah 
. 

utara wilayah Kabupaten Dati II Sleman 

dan di seblah selatan dengan wilayah 

Kabupaten Dati II Bantul. 

Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 

II Yogyakarta mencakup areal seluas 

32,5 km persegi. Kondisi penggunaan 

134 JI
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tanah pada tahun 1991 adalah sebagai 

berikut: 

Tanahpekarangan seluas 2. 500, 48 Ha 

atau 78,48%' 

Tanah sawah seluas 299,54 Ha atau 

9,22% 

Tanah tegalan seluas 2,40 Ha atau 

0,07% 

Kolam ikan seluas 13,38 Ha atau 0,41% 

Tanah lain-lain seluas 398,20 Ha atau 

11,82%. 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

mempunyai iklim "AM dan AW". Rata-rata 

curah hujan 2,012 rom per tahun, dengan 

119 hari huj an, suhu rata-rata 27,2 °c 

dan kelembabab rata-rata 74,7%. Angin 

pada umumnya bertiup angin muson, pada 

musim hujan bertiup angin baratdaya 

dengan arah 220 0 , pada musim kemarau 

kering, bertiup angin tenggara yang 

agak kering dengan arah ± 90 0 140 0 

dengan rata-rata kecepatan angin 5 - 16 

knot/jam. 

2) Kondisi sosio kultural 

Dari data penduduk pada tahun 1990 

penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta 

sejumlah 410.059 jiwa, terdapat 

I. 

~ j 
II 
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kelompok usia Sekolah Dasar (7 - 12 

tahun) sebanyak 9,28% (40.498 jiwa), 

kelompok usia anak usia SMTP (13 - 15 

tahun) sebanyak 5,10% (21.032 jiwa) dan 

kelompok usia SMTA (16 18 tahun) 

sebanyak 5,84% (24.053 jiwa). Jumlah 

termasuk pendatang dari luar daerah. 

Kebudayaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta adalah kebudayaan Jawa yang 

berawal dari abad ketujuh atau lebih 

umum disebut sebagai "jaman Mataram 

Kuno". Pada masa itu pengaruh budaya 

Hindu sangat kuat, sehingga kebudayaan 

pada masa itu disebut bUdaya Jawa Hindu 

atau budaya Jawa Kuno. 

Akibat pengaruh dari kebudayaan 

lain seperti kebudayaan Islam maka 

kebudayaan Jawa Kuno terjadi 

pembaharuan, . peralihan yang kini 

disebut kebudayaan Jawa Baru. 

Menurut Clifford Geertz seorang 

antropologi yang mengadakan penelitian 

mengenai kebudayaan Jawa di masa lampau 

dan mencoba menjabarkan fenomena 

kebudayaan Jawa baru ke dalam tiga 

unsur utama: priyayi, santri dan 

abangan: 

--,------ ------,-------J
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- priyayi menunjukkan kepada kebudayaan 

Jawa kuno dan pengaruh Hindu yang 

kuat. 

- santri mencerminkan kebudayaan Islam. 

- abangan mewakili keyakinan-keyakinan 

lokal yang dij alani oleh masyarakat 

berstrata rendah. 

Yogy~karta adalah salah satu kota 

budaya, kota pendidikan dan kota 

pariwisata. Hal ini karena didukung 

oleh potensi artefak, budaya dan ciri 

khas kota Yogyakarta. 

3)	 Kondisi fisik buatan 

a.	 Beberapa bentuk peruntukan lahan 

meliput.i: 

- Kawasan perdagangan 

- Kawasan industri 

- Kawasan perkantoran 

- Kawasan pendidikan 

- Kawasan budaya 

- Kawasan pemukiman 

b.	 Khusus untuk kawasan budaya meliputi 

wilayah kawasan Malioboro, Benteng 

Vredeburg, Sonobudoyo, Kraton, 

Tamansari, Monumen Yogya Kembali,_ 

Kotagede, dan lain sebagainya yang 

tersebar di mana-mana. 

----------,..,.~J
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c. Infrastruktur jaringan fasilitas 

kota ditingkatkan sesuai dengan 

pertumbuhan, perkembangan kota. 

d. Jalur pergerakan dikategorikan 

sesuai dengan fungsi jalan (jalur 

pergerakan) yaitu: 

- Jalan sekunder 

- Jalan tersier 

- Jalan kolektor 

4) Faktor rencana pengembangan budaya 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

25 tahun kedua bertujuan membangun 

masyarakat maj u dan mandiri serta 

sejahtera lahir dan bathin dengan 

menumbuh-kembangkan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dan 

masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta 

untuk mewujudkan hal dan keadaan 

sebagai berikut: 

1. Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai pusat pp.ndidikan 

yang menuju kepada masyarakat ilmu 

pengetahuan dan teknologi terkemuka. 

2. Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai pusat kebudayaan 

yang menuju kepada masyarakat yang 

mampu memilih dan menyerap budaya 

modern dengan tetap melestarikan nilai­

~ 
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nilai budaya daerah. 

3. Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata 

yang manuju kepada masyarakat pergaulan 

antar bangsa yang dilandasi dan 

diperkaya oleh budaya daerah. 

4. Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta menjadi simpul strategis dan 

penting dalam perhubungan dan 

komunikasi Jawa bagian selatan. 

5. Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta menjadi wilayah perkembang~n 

industri modern didukung teknologi maju 

yang bertumpu pada ekonomi rakyat. 

6. Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebagai salah satu pusat kebudayaan 

baik budaya peninggalan sej aL'Clh, 

peninggalan purbakala, seni budaya, 

maupun adat istiadat tradisional yang 

adhiluhung merupakan potensi yang besar 

dalam mendukung pembangunan. 

2. Dasar Pertimbangan 

Sebagai landasan pertimbangan untuk 

mendapatkan kerangka dan orientasi yang 

tepat dalam menganalisa setiap komponen 

per~ncanaan dan perancangan maka 

diperlukan dasar pertimbangan sebagai 

berikut: 

-,-----' 
II
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1)	 Tujuan kebudayaan nasional Indonesia 

- Kesatuan dan keselarasan 

- Sebagai identitas kepribadian bangsa 

Indonesia. 

2) Tujuan dan fungsi pusat kebudayaan 

- meningkatkan mutu karya dan hasil 

karya seni budaya nasional sebagai 

identitas kepribadian bangsa. 

- meningkatkan apresiasi, kepedulian 

dan minat masyarakat terhadap seni 

budaya sendiri. 

- sebagai pusat kegiatan budaya dan 

seni budaya yang bersifat edukatif, 

rekreatif dan atraktif. 

3)	 Karakteristik pelayanan kegiatan, 

sebagai wadah informasi dan pagelaran 

seni budaya. 

3. Strategi Perencanaan 

Dengan memperhatl.kan dasar per­

timbangan maka strategi perancangan dapat 

dilakukan dengan: 

1) Menggabungkan beberapa kegiatan 

kebudayaan terutama dalam lingkup seni 

budaya secara terpadu dan terpusat. 

2)	 Menciptakan suatu wadah yang bersifat 

edukatif sebagai salah satu upaya dalam 

peningkatan dan pengkajian budaya 

nasional. 

( 
!; 

----------' 
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3)	 Menciptakan wadah kegiatan rekreatif 

yang menyenangkan dalam upaya 

meningkatkan kepedulian dan apresiasi 

seni budaya nasional, melalui rekreasi 

budaya. 

4)	 Menciptakan bentuk elemen-elemen yang 

menarik yang bersifat atraktif yang 

dapat membangkitkan daya imajinasi yang 

mengarah pada diri manusia, dengan 

tetap mempertimbangkan faktor fungsi 

pusat kebudayaan. 

6.1.2. Pemilihan Lokasi 

1.	 Dapat mendukung dan memperkuat predikat, 

citra kota Yogyakarta. 

2.	 Mempertimbangkan dan mengacu pada tautan 

Urban dan Rencana Pengembangan Kota dalam 

bidang Budaya dan Pendidikan. 

3.	 Pendukllog lokasi terhadap pusat 

di Yogyakarta sebagai wadah informasi dan 

pagelaran aelli budaya. 

- Sarana prasarana fisik dan infrastruktur 

kota yang memadahi. 

- Pencapaian cukup mudah dan terjangkau. 

- Keterkaitan dengan semua kepentingan dan 

hubungan dengan sektor kota yang lain. 

Ketersediaan lahan yang cukup memadahi 

untuk perkembangan. 
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- Peruntukan lahan budaya. 

Zona-zona alternatif pemilihan lokasi bagi 

pewadahan pusat kebudayaan. 

1. Kawasan Monumen Yogya Kembali 

merupakan kawasan budaya, pemukiman 

pertanian. 

2. Kawasan Benteng Vredeburg 

merupakan kawasan budaya pendidikan dan 

6.1.3. 

1.	 Dasar Pertimbangan 

1} Keterkaitan dengan pendukung kegiatan 

yang ada di sekitar lokasi 

2} Ketersediaan lahan yang cukup luas 

3}	 Rencana yang ada pada site 

4}	 Dapat memperkuat predikat kota 

Yogyakarta 

5} Ketersediaan sarana dan prasarana yang 

merata. 
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Kawasan Budaya 

Melihat kondisi kawasan budaya yang ada 

pada zona I maka site yang paling cocok 

untuk wadah pusat kebudayaan adalah 

site daerah Shoping Centre. 

2. Pendekatan 

1) Kondisi Site 

Kondisi site daerah Shoping 

Centre, baik secara fungsional, maupun 

fisiknya sudah tidak memadahi lagi. 

Penggunaan fasilitas ini digunakan 

untuk perdagangan, padahal pembangunan 

pasar Bringharjo adalah salah satu 

upaya untuk menyelesaikan masalah 

perdagangan pada kawasan itu. 

Daerah ini direncanakan untuk 

kawasan konserfasi bUdaya karena 
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keterkaitan dengan zona-zona konserfasi 

budaya lainnya seperti Sonobudoyo, 

KratOn, Malioboro, Taman Sari, dan 

sebagainya. 

2} Kondisi Fisik Site 

Kondisi fisik site digunakan 

sebagai shoping centre, perkantoran 

perdagangan dan sebagainya, yang tidak 

memadahi lagi secara fungsional maupun 

fisiknya. 

3) Peruntukan Lahan 

Luas site ± 5,9 ha (248 m x 240) 

diperuntukkan sebagai kawasan konser­

fasi budaya, dan terdapat beberapa 

bangunan konserfasi seperti societeit 

meliataire, yang difungsikan sebagai 

pengganti fasilitas Senisono. 

~I
 
i 
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4) Karakter Fisik Penampilan Bangunan 

Sekitar Kawasan 

Karakter penampilan bentuk 

bangunan sekitar kawasan di dukung oleh 

bangunan Kolonial (indhis) peninggalan 

jaman penjajahan Belanda, seperti 

bangunan Bank Indonesia, Kantor Pos, 

BNI 45, Benteng Vredeburg dan 

sebagainya, hal ini akan menjadikan" 

penentuan pada pengungkapan bentuk 

penampilan untuk memperkuat karakter 

kawasan. 

5) Kepadatan 

Kepadatan kawasan site cukup 

tinggi sedangkan ketinggian bangunan 

sekitar ± 2 lantai sehingga memerlukan 

antisipasi terhadap pembangunan 

fasilitas baru dengan mempertimbangknn 

Ii
 

I,
 

J
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6) Jalur Sirkulasi 

Jalur sirkulasi kawasan cukup 

padat merupakan j alur utama utara 

selatan dan timur ke barat sehingga 

perlu adanya pengaturan jalur sirkulasi 

secara menyeluruh maupun pada lokasi 

site untuk mengantisipasi kepadatan. 

6.2. Pendekatan Mikro 

6.2.1. Pendekatan Program 

1.	 Dasar Pertimbangan
 

1) Program Ruang
 

-Fungsi dan tujuan pusat kebudayaan 

Lingkup penyajian dan pelayanan 

kegiatan 

- Karakter umum kegiatan 

- Karakter pengelompokan kegiatan 

- Pelaku kegiatan 

- Pola kegiatan 

uang 

'1 

I

_J 
I 
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2)	 Besaran Ruang 

- Standart dimensi 

- Kenyamanan, kelancaran kegiatan 

- Tuntutan karakteristik pewadahan 

ruang 

- Kapasitas daya tampung yang di­

rencanakan 

2. Pendekatan Program Ruang 

1) Menyimpulkan pengertian tentang pusat 

kebudayaan dengan melihat beberapa 

pusat kebudayaan yang ada serta potensi 

budaya di Yogyakarta dan di Indones ia 

untuk menentukan karakter fisik 

pewadahan. 

2) Mengasumsikan lingkup pelayanan dan 

penyajian kegiatan untuk menentukan 

pengelompokan kegiatan dan batasan 

dalam menentukan karakteristik 

kebutuhan fisik pewadahan. 

3)	 Melihat wadah rekreasi hudaya dan 

potensi-potensi yang ada di Yogyakarta 

maka faktor rekreasi budaya di­

perhitungkan sebagai kegiatan pendung 

dalam upaya untuk mengimformasikan dan 

mempromosikan kebudayaan nasional. 

3.	 Pendekatan Besaran Ruang 

1)	 Didasarkan pada dimensi yang ada 

_~__J 
I 
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2) Perhitungan dan standart ruang gerak, 

material yang diwadahi dan asumsi 

kapasitas daya tampung yang di­

rencanakan 

3) Dasar perhitungan asumsi kapasitas 

pengunjung diambil dari prosentase 

pengunjung yang ada pada musium 

Sonobudoyo Yogyakarta, dengan asumsi 

kapasitas daya tampung pusat kebudayaan 

diambil 2 x rata-rata pengunjung setiap 

.hari pada Sonobudoyo, data terakhir 

yang diambil adalah tahun 1993. 

Dengan perhitungan sebagai berikut: 

- Pengunjung Museum Sonobudoyo rata-

rata 630 orang/hari 

- Pengunjung Pusat kebudayaan 2 x 630. = 

- Dengan asumsi 30% (390 orang) 

kegiatan pengkajian penelitian dan 

perpustakaan sedang 70% (910 orang) 

kegiatan pagelaran seni budaya dan 

administrasi. 

4.	 Strategi Perancangan 

Ungkapan macam .ruang dan perhitungan besaran 

ruang diuraikan dibawah ini: 

I. 
-------) 
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No. Macam Ruang Perhitungan Dimensi 

1. Kegiatan Umum 

1. Plaza penerima Diasumsikan 30 % jumlah 
pengunjung (390 orang) ,780 m2 

2. Plaza utama Diasumsikan jumlah 
390 = 780 orang 
standar 2 m2 /orang 

2 x 
1560 m2 

3. Ruang. informasi termasuk dalam ruang 
hall. 
10 petugas standar7 m2 / 

orang 
10 tamu, standar 3,25 m2 

/orang 

70 

32,5 

m2 

m2 

4. Taman dan plaza­
plaz<;l 

disesuaikan dengan 
an yang ada 

luas­

5. Parkir umum = 390 
65 mbl 
30 m2 

= 390 
motor 
= 195 

asumsi 30% x 1300 
asumsi 1mbl/6 org= 
standar 1 mobil 
asumsi 30% x 1300 
orang bersepeda 
asumsi 1 kdr/2 org 
buah 
standar 1 kendaraan 
2 m2 

1950 

"390 

m2 

m2 

6. Parkir khusus asumsi mobil karyawan 
dan tamu 30 mobil (untuk 
beberapa kel. kegiatan) 
asumsi kendaraan karya­
wan dan tamu 50 buah 

900 

100 

m2 

m2 

7. Ruang genset 
umum 

asumsi ruang genset 6 x 6 36 m2 

2. Kegiatan pengkajian dan 
Penelitian 

2.1 Kegiatan Pendidikan 

1. Ruang Kelas Asumsi 30% 32 orang 
untuk I Kelas 48 m2 

Standart Modul 1,5 m2 /org 
Rencana 3 Kelas 144 m2 

2. Ruang Pengajar Asumsi 6 orang 40 m2 

3. Ruang Tunggu Kelas 96 m2 

4. Ruang'Pengelolaan 50 m2 

5. Ruang Alat/Gudang 20 m2 

6. Ruang Toilet 25 m2 

7. Ruang Perkumpulan 50 m2 

8. Ruang Ceramah Maksimal 200 orang 
Modul 1 m2 /orang 200 m2 

9. Ruang Penerima Modul 0,15 m2 30 m2 
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2.2 Kegiatan Studio 

l. R. Lab. Budaya Diasumsikan 200 m2 

2. R. Penitipan/Lockers 9 m2 

2.3 Kegiatan Kepustakaan 

l. Ruang baca Standart 2,3 m2 /org 358,8 m2 

diasumsikan 40%. 
156 orang 

2. Ruang katalog 4 x 4 16 m2 

3. Ruang referensi 20% x ruang baca 
20% x 358,8 m2 71,76 m2 

4. Ruang buku ibid 71,76 m2 

5. Ruang administ. Standart 7 m2 /org 
asumsi 5 orang petugas 35 m2 

6. Ruang istirahat Standart 1,2 m2 /org 
asumsi 20 orang 24 m2 

7. Ruang pantri 4 x 4 16 m2 

8. Ruang audio Standart 3,25 m2 /org 
visual asumsi 20% 78 orang 253,5 m2 

9. Ruang lavatori 45 m2 x 2 buah 90 m2 

10. Ruang gudang 90 m2 

1l. Ruang meja depan 5 x 5 25 m2 

12. Ruang penyimpan­
an tas 9 m2 

13. Ruang diskusi asumsi'20% 32 orang 
Standart 2,5 m2 /org 80 m2 

14. Ruang Fotocopy asumsi 6 x 4 ,24 m2 

15. Ruang Lobby Standart 2 m2 /org 
20% 78 orang 156 m2 

3. Kegiatan Pergelaran Seni Budaya 

3.1. Kegiatan Pameran 

Sebagai dasar perhitungan besaran: 

- Besaran materi 

Karya Rata-rata Maksimal Minimum dim 

2 dimensi 150 x 150 400 x 300 60 x 40 p x 1 

3 dimensi 60 x 80 150 x 150 25 x 80 1> x p 
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Besaran materi sangat relatif dan karena tidak 

diperoleh data besaran materi di Yogyakarta, maka 

dipergunakan data yang ada di Taman Ismail 

Marzuki Jakarta. 

- Bidang Pengamatan horisontal 

:z.d :ld ....... QI<.
.. 
~ t 

d I-t i d l-
I L.rr>ak. 

I l.: -f + 
- : • ! Au_~ • e 

. I "' ~ / 
'I /' " '-_./
I 
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Pengamatan diam Pengamatan bergerak 

(1=150 em & Imaks=300 em) 

tg 30° x 200 = d tg 75° x 200 = dmak 

0,5.8 x 200 = 116 em 3.732 x 200 = 746.4 em 

2d = 2 x 116 = 232 em 2dmaks = 2 x 746.4 = 232 em 

1 < 2d 1 < 2dmaks 

imaks > 2d imaks < 2dmaks 

- Modul ruang 

Untuk bidang vertikal dirancang untuk penampak 

satu bidang penuh, sehingga tinggi bidang 

digunakan = > 5,5 m 

Untuk bidang horisontal memakai perhitungan 
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materi 2 dimensi	 materi 3 dimensi 

Diambil panjang bidang materi Diambil jari-jari ja­
2d (> 1 rata 2 ) dan panjang di rak normal + r. sirku­
ambil jarak normal + 2 baris lasi lorang, maka : 1 
pengamat + r.sirkulasi 2 orang obyek (nr 2 ) = 3.14 x 
maka: 1 obyek 0,5 x 2,32 x 7,20 2.6 2 = 21.23 - 21.5 m2 

= 8.35 - 8,5 m2 • 

No.	 Macam Ruang Perhitungan Dimensi 

3.1.1	 Kegiatan Pameran Tetap 

1. Pameran 2D	 (Gambar) 
1) . R. pameran seni lukis	 Jumlah obyek 

40 buah 
modul = 8,5 m2 340 m2 

2)	 . R. pameran seni 340 x 13 unit 4420 m2 

Relief ibid 4420 m2 

2. Pameran 3D 
1)	 . R. pameran seni patung jumlah obyek 

20 buah 430 m2 

modul = 21.5 m2 

430 x 13 unit 5590 m2 

1. R. pameran temporer Jumlah obyek 
fiO huah 
modul 2D=8.5 m2 510 rn 2 

2. Ruang persiapan asumsi 10% 51 m2 

3.1. 3 Kegiatan penunjang 

1. 

2. 

3. 

4. 
5. 

Ruang administrasi 

Ruang diskusi 

Plaza penerima 

Ruang Informasi 
Ruang loket 

standart 7 m2 

5 orang 35 m2 

standart 2.5 m2 /org 
asumsi 10% 
91 orang 227.5 m2 

asumsi 20% 
200 orang x 2m 2 252 m2 

asumsi 9 m2 

30r x 3bh x 4.6m 2 41.4m 2 

~
 

Ii 

_J
 

I 
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No. Macam Ruang Perhitungan Dimensi 

6. Ruang Gudang asumsi 20 oby. 
2.5 m2 /oby 50 m2 

7. Ruang lavatori asumsi 91 orang 
0.64 m2 /orang 58.24m 2 

3.2 Kegiatan Pentas/Pertunjukkan 

3.2.1 Panggung tertutup 

- Ruang Stage 

Dasar perhitungan 

tari 

drama5-F,.ee 
.~\ 

'\\ Musik 

~or;;e /IIUA'1 
....:.:.:,,; ~.-

Standar ukuran stage (m 2 ) 

Type Minim Usual Maxs 

Grand Oper<;l 92,93 232,3 371,7 I 
Revue 32,5 41,8 65 

65Dance 115,5 I 
I 

1 
55,7 115Musical 167,25 I 

Karena tidak d~dapat standart stage pagelaran 

seni tradisional maka dipakai standart yang ada. 

Sedang dari penelitian terhadap comunity theater 

untuk kapasitas 800. penonton distandarkan luas 

stage 325 m2 atau minimum 260 m2 • 

- Ruang Auditorium 

Dasar Perhitungan 

I 
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- Jarak pandang ter­
jauh (30-38 m) . 

- Sudut pandang pe­
nonton horisontal 
30 0 

- Sudut pandang pe­
nonton vertikal 
30 0 (gerak kepala 
sesedikit mungkin) 

- Jumlah pintu 4 bu­
ah (1 min = 1,5 m) 

- Bentuk gang Three 
Cross Asles 

ruang kursi 0,75 x 1 0,75 m2 /p 
ruang sirkulasi 0,75 x 20% 0,15 m2 /p 
total 0,15 + 0,75 0,9 m2 /p 

No. Macam Ruang Perhitungan 

: . ,~fiJ
~ . ..~ 
: '. , 

...loIO-tOQO-l 

, M ........,~Cf\WI 
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Dimensi 

1. 

2. 

3. 

4. 
5. 
6. 
7. 

J 

8. 

9. 
10. 

Ruang stage 

Ruang 
Auditorium 

Ruang 
rehersal 

Ruang ganti 
Ruang rias 
Ruang lavatory 
Ruang Persiap­
an main 
Ruang mekanikal 
dan elektrik 
Ruang gudang 
Ruang lampu 

diambil ukuran stage 
rata-rata untuk grand 
opera dengan bukaan 
stage 15 m kedalam 
p:rocenium 4 m 

Jumlah penonton 800 
orang, standar ruang 
kursi 0,9 m2 /org 

Dimensi ruang dibawah 
ini diambil dari Times 
Saver Standrad hal 732 
Untuk community theatre 

2 x 61,2 
2 x 24 
2 x 45 

ZOO ILL 

720 m2 

70 m2 

122,4 m2 

48 m2 

90 m2 

110 m2 

16 m2 

90 m2 

16 m2 

~ 
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No.	 Macam Ruang Perhitungan Dimensi 

11.	 Ruang director 16 m 2 

12.	 Ruan,g foyer 110 m2 

13.	 Ruang loket 5 petugas x 4,6 m2 /org 23 m2 

14.	 Ruang lobby 90 m2 

15.	 Ruang kantin 20 or x 2,2 m2 /org 44 m2 

16.	 Ruang lavatori 
(penonton) 90 m2 

3.2.2 Panggung terbuka 

Dasar Perhitungan 

- Ruang Stage 

Standar ukuran stage seperti 
Time Saver Standard	 hal. 377 

-0- P).;,> >. .. -.....----.'!.-> .....J~--Untuk amphitheatre untuk ka­ f ~-

pasitas 1500-2000 orang ter­ ?orr ~ ?o~ 
dapat ukuran: 

- bukaan procenium 70 tt (21 m)
 
- kedalaman proc 40 tt (12 m)
 
- lebar sayap 50 tt (15 m)
 
- maka luas = (21x12) + (15x12)
 

= 252 + 180 
= 432 m2 (rencana kapasitas 1.000 

orang maka luas stage di­
asumsikan 60%) . 

No.	 Macam Ruang pernltungan 

1. Ruang stage	 432 x 60%' 260 m2 

2. Ruang	 Jumlah pengunjung 
Auditorium	 630 orang 

standar 0,9 m2 567 m2 

3.	 Ruang rehersal Perbedaan kapasi­

tas diasumsikan
 
tidak mempengaruhi
 
ruang-ruang pemain 70 m2
 

4. Ruang Ganti	 2 x 61,2 122,4 m2 

5. Ruang Rias	 2 x 24 48 m2 

6. Ruang Lavatori	 2 x 45 90 m2 

7.	 Ruang persiap­

an main 110 m2
 

8.	 Ruang mekanika
 
dan elektrik 16 m2
 

9 .	 Ruang gudang 90 m2 

Wlrft0L.~ 

l 
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10. 
1l. 
12. 
13. 

14. 
15. 
16. 

3.2.3 

l. 
2. 

3. 

4. 

5. 

,
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Macam Ruang Perhitungan Dimensi 

Ruang lampu 16 m2 

Ruang director 16 m2 

Ruang kantin 44 m2 

Ruang lobby Kapasitas diasum­
sikan mempengaruhi 
ruang pengunjung 
1,25% 70,9 m2 

Ruang loket 23 m2 

Plaza penerima 800 m2 

Ruang lavatori 
(penonton) 90 m2 

Kegiatan penunjang 

Ruang genset asumsi 6 x 6 36 m2 

Ruang administ. Standart 7 m2 /org 16 m2 

asumsi 10 orang 70 m2 

Plaza penerima asumsi 20% 
200 or x 2 m2 252 m2 

Ruang Informasi Standart 7 m2 /org 
asumsi 3 orang pe­
tugas 21 m2 

Ruang diskusi Standart 2,5 m2 

asumsi 10% 100 orang 157,5 m2 

4. Kegiatan Administrasi 

4.1 Kegiatan Administraoi Umum 

l. Ruang direktur	 Asumsi 6 x 5 430 m2 

2. Ruang sekretaris	 Asumsi 3 x 3 9 m2 

3. R. Bag. Uang ASU~Bi 5 petugas 35 m2 

~~ Senipentas ibid 35 m2 

5. R. S~Iti [Ji'lml"lran	 ibid 3!'i m2 

6. R. Preser/konser	 ibid 35 m2 

7. R. Kepustakaan	 ibid 35 m2 

8.	 Ruang Administ. standar 7 m2 

20 petugas 140 m2 

9. Ruang Lobby	 2 m2 /p 39 orang 78 m2 

10.	 Rua'ng Informasi Standar 2,5 m2 

asumsi 10 orang 
(petugas + tamu) 25 m2 

1l.	 Ruang pertemuan Standart 1,6 m2 /org 
asumsi 50 orang 90 m2 

12.	 Ruang istirahat Standar 1,2 m2 

50 orang petugas 60 m2 

13. Ruang pantry	 asumsi 4 x 4 16 m2 

14. Ruang labatori	 22,5 m2 
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6.2.2. Pendekatan Pada Hubungan Ruang 

1.	 Dasar Teori Hubungan Ruang 

Macam dan bentuk pola hubungan ruang 

menurut FDK Ching Arsitektur bentuk ruang 

dan susunannya, yaitu dibagi dalam 4 

meliputi: 

1) Ruang' di dalam ruang 

2) Ruang-ruang yang saling berkaitan 

3) Ruang-ruang yang bersebelahan 

4) Ruang yang dihubungkan oleh' sebuah 

ruang bersama. 

2.	 Dasar Pertimbangan 

- Keterkaitan fungsi 

- Frekuensi keterkaitan 

- Pengelompokan karakter kegiatan 

3.	 Pendekatan 

1)	 Ruang di dalam ruang 

Sebuah ruang yang luas dapat melingkupi 

dan memuat sebuah ruang yang lebih 

kecil maka: 

- Kontinuitas visual dan kontinuit'as 

ruang dapatdipenuhi 

- Dalam hubungannya dengan ruang luar, 

ruang yang lebih kecil tergantung 

pada ruang yang lebih besar. 

- Perbedaan ukuran ruang yang nyata 

yang membentuk orientasi sendiri ­

sendiri dapat menunjukkan ruang yang 
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dinamis, berdiri sendiri dan dapat 

mernbentuk suatu ruang yang istimewa 

dengan ruang yang lebih kecil di 

dalam ruang yang lebih besar. 

~ 
~>(( 
// 'j 

2) Ruang-ruang yang saling berkaitan 

Suatu hubungan ruang yang saling 

berkaitan. yang terdiri dari dua buah 

ruang yang berkaitan mernbentuk ruang 

bersama, maka: 

- Bagian ruang yang saling berkaitan 

dari dua buah ruang dapat digunakan 

sebagai ruang bersama. 

- Bagian ruang yang saling berkaitan 

dapat melebur salah satu ruang dan 

dapat menjadi bagian yang integral 

dari ruang tersebut. . 

·i' 

.,",-' 

"~':;'~:;~~:~;"\ 

~:;;~iji~~~ 
j 

I; 
---~~ 
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- Bagian ruang yang saling berkaitan 

dapat saling mengembangkan integritas­

nya sebagai sebuah ruang yang ber­

fungsi sebagai penghubung. 

D~ 
- Keterkaitan ruang bisa secara 

vertikal maupun horizontal. 

:·7 r /"(( ,1/ I II It. 
:/ • I f '/ ,t.C:l/~\'o~=.:.::::=lI 
. / . , I
'IJ' I 1·. / 1­ I /. 

- • : '~ . / I /~ 
,-i/7 . -/"i . I / / I '/ 

, ' / ' f

:,1./1)/////(,"': 

3)	 Ruang-ruang yang Bersebelahan 

Dua buah ruang yang saling berdekatan. 

Tingkat kontinuitas visual ruang yang 

---------" 
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terjadi antara dua ruang tergantung 

pada sifat alami bidang pemisah maka 

ruang dapat dibedakan secara jelas 

sesuai dengan fungsinya. 

Sifat Bidang Pemisah meliputi: 

Membatasi pencapaian fisual maupun 

fisik diantara dua ruang yang 

bersebelahan, memperkuat individual 

masing-masing ruang dan menampung 

perbedaan-perbedaan yang ada. 

CJ
 
- Muncul sebagai bidang yang berdiri 

sendiri dalam volume ruang tunggal. 

n
 

- Menjadi pembatas berupa sederetan 

tiang-tiang yang memberikan derajat 

Kontinuitas visual serta ruang yang 

tinggi di antara dua buah ruang. 
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- Seolah-olah terbentuk dengan sendiri ­

nya dengan perbedaan peninggian 

lantai. 

4)	 Ruang-ruang yang dihubungkan oleh Ruang 

Bersarna 

Dua buah :ruang yang te:rbagi oleh jaLak 

dapat dihubungkan atau dikai tkan satu 

sarna lain, yang dibentuk oleh ruang 

perantara, ruang perantara dapat 

bersifat sebagai: 

- Ruang perantara dapat berbeda dalarn 

bentuk dan orientasi dari kedua ruang 

lain untuk rnenunjukkan fungsi 

penghubung. 

I: 

\1 

.~." 

I 
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, I 

1 a l 
i 

- Kedua ruang yang dihubungkan dalam 

wujud dan ukuran dengan membentuk 

urut-urutan linier. 

1 * tF [ 
- Ruang yang berjauhan dapat di­

hubungkan dengan ruang yang berbentuk 

Linier. 

[ ~'-~'J-

- Jika ruang perantara cukup besar maka 

bisa menj adi lebih dominan hubungan 

ruang dan mampu mengorganisasikan 

sejumlah ruang yang lainnya. 

I 

I 
I 
l 

---~ 



193 

-- ~----------_._~---

- Bentuk ruang perantara dapat ditentu­

kan hanya oleh bentuk dan orientasi 

dari kedua ruang yang dihubungkan 

atau dikaitkan. 

4. Strategi Perancangan 

Keterkaitan fungsi adalah untuk 

membagi dari pengelompokan antar unit 

kegiatan yang berkaitan. Sedangkan 

pengelompokan kegiatan ditentukan dari 

sifat dan karakter kegiatan untuk 

menentukan karakter fungsi ruang. Sifat 

dan karakter ruang dapat dibagi 

berdasarkan kualitas ruang dan 

penggunaannya, yaitu dengan kualitas ruang 

. sebagai ruang pUblik semi privat, privat 

dan service. 
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Frekuensi keterkaitan adalah untuk 

menentukan intensitas keterkaitan antar 

ruang, yang digunakan untuk membatasi 

ruang, memisahkan ruang atau menyatukan 

ruang, dalam kelompok unit-unit ruang. 
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6.2.3.' Pendekatan Organisasi Ruang 

1. Dasar Teori 

Macam dan pola organisasi 

menurut FDK Ching dalam Arsitektur 

ruang dan susunannya meliputi: 

ruang 

bentuk 

2) Organisasi Ruang Linier
 

3) Organisasi Ruang Radial
 

4) Organisasi Ruang Cluster
 

5) Organisasi Ruang Grid
 

2.	 Dasar Pertimbangan 

~ Hubungan ruang dan frekuensi keterkaitan 

ruang
 

-.Konsep simbolik pencerminan nilai budaya
 

- Bentuk site empat persegi
 

/ 
- / 

~---
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- Kenyamanan, pencapaian dan jalur 

pergerakan 

- Konsep pusat kebudayaan yang bersifat 

atraktif, rekreatif. 

3. Pendekatan 

II Organisasi Ruang Terpusat 

Organisasi ruang terpusat, 

tercipta oleh suatu ruang dominan di 

mana pengelompokan sejumlah. ruang 

sekunder dihadapkan: 

Organisasi ruang terpusat dapat 

bersifat stabil dan dominan apabila, 

ruang pusat lebih besar dan di­

kelilingi oleh pengelompokan ruang­

ruang sekunder. 

-	 Ruang terpusat. lehih bp.rsifat 

teratur dan besar Rp.hingga dapat 

mengorganisasikan secara t.erpuRat, 

ruang sekunder di sekitarnya. 

Ruang sekunder dapat berbentuk 

ukuran yang berbeda-beda 

kebutuhan fungsi, . 

kepentingan atau lingkungan 

yang diinginkan. 

Ruang sekunder memungkinkan 

organisasi terpusat untuk 

terhadap kondisi tapak 

bermacam-macam. 

sesuai 

tingkat 

suasana 

bentuk 

tanggap 

yang 

.~ ~jf 
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Organisasi terpusat yang kompak dan 

teratur secara geometris dapat 

digunakan: 

- Menetapkan titik-titik atau 

"tempat-tempat" ,didalam ruapg. 

- Menghentikan komposisi-komposisi 

aksial. 

- Berfungsi sebagai suatu bentuk 

obyek di dalam kawasan atau volume 

ruang yang tertentu. 

, 

2) Organisasi Ruang Linier 

Organisasi ruang Linier tercipta oleh 

suatu urutan linier dari ruang-ruang 

berulang: 

Organisasi ruang linie terdiri dari 

sederetan ruang-ruang yang dapat 

berhubungan secara langsung satu 

dengan yang lain atau dihubungkan 

melalui ruang linier yang berbeda 

dan terpisah. 

---~

j 
I 
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Organisasi ruang linier dapat 

terdiri dari deretan ruang-ruang 

yang berbeda-beda baik ukuran, 

maupun fungsinya, serta tiap-tiap 

ruang dapat berhubungan dengan ruang 

luar. 

Ruang yang fungsional atau sirnbolis 

penting dapat terjadi di mana saja 

dalam urutan linier, yang dibedakan 

dengan bentuk maupun ukurannya. 

Organisasi linier menunjukkan suatu 

arah, dan menggarnbarkan gerak, 

pemekaran dan perturnbuhan. Untuk 

mernbatasi perturnbuhan, organisasi 

linier dapat dihentikan oleh bentuk 

yang dominan, adanya tempat masuk 

yang .menonj 01, peleburan bentuk, 

atau kondisi topografi, lapangan. 

Bentuk 'organisasi linier lebih 

fleksib 

kondisi tapak. 

, .. _, 

" I _ 
, ,[}
 1 

I 
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3) Organisasi Ruang Radial 

Adanya ruang pusat yang menjadi 

acuan organisasi ruang yang linier dan 

berkembang menurut bentuk jari. 

Organisasi ruang radial merupakan 

. perpaduan dari unsur-unsur 

organisasi terpusat dan organisasi 

linier. 

Sebuah organisasi ruang radial 

adalah sebuah bentuk yang 

ekstrovert, yang mengembangkan 

keluar dengan lengan-lengan linier, 

bentuk ini dapat meluas dengan dan 

menggabungkan dirinya pada unsur­

unsur tertentu atau benda-benda 

lapangan lainnya dalam site. 

D 

DOc=?
 
-r 1 

4) Organisasi Ruang Cluster 

Ruang-ruang dikelompokkan l::;>er­

dasarkan adanya hubungan atau bersama­

sama memanfaatkan ciri hubungan visual. 

Organisasi cluster menggunakan per­

timbangan penempatan perletakan 

j 
~~---~~ I 
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,

sebagai dasar untuk menghubungkan 

suatu ruang dengan ruang yang lain. 

Organisasi cluster dapat juga men­

erima ruang-ruang yang berbeda uku­

ran, dan fungsinya tetapi satu sama 

lain berhubungan berdasarkan ukuran 

visual, simetri atau menurut sumbu. 

Untuk memperkuat, dan mempertegas 

ruang yang dianggap utama, maka 

sebuah ruang harus dipertegas lagi 

dengan: ukuran, bentuk dan orientasi 

ruang. 

Kondisi simetris dan aksial dapat 

membantu organisasi cluster untuk 

memperkuat dan menyatukan bagian­

bagian organisasi cluster. 

aroo
~~~~~ff1*nrl 

·-t:rgmmp~' " 
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I i 
5) Organisasi Ruang Grid 

Ruang- ruang di organisir dalam 

kawasan grid struktural atau grid tiga 

dimensi lain. 

Suatu grid dibentuk dengan 

menetapkan pola-pola yang teratur 

dari titik-titik yang menentukan 
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pertemuan-pertemuan dari dua pasang 

garis sejajar. Pola grid yang 

diproyeksikan ke dimensi ketiga 

berubah menjadi satu set modul ruang 

yang berulang. 

Organisasi grid sering terbentuk 

oleh struktur rangka yang dari 

tiang-tiang dan balok-balok di dalam 

kawasan. 

Sebuah grid tiga dimensi terdiri 

dari unit-unit yang berulang maka 

dapat dilakukan, pengurangan, 

penambahan, pengulangan unit-unit. 

Suatu grid dapat dibuat tidak 

teratur dalam satu atau dua arah. 

Suatu grid dapat bergeser mengubah 

kontinuitas visual, maupun ruang 

melampaui kawasannya atau membentuk 

mempertegas ruang utama. 

00000

0000-0
 
DOD.

DOD
DO 

i'
I' 
!: 

------~ 
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4. Strategi Perancangan 

Berdasarkan beberapa pertimbangan di 

atas maka strategi perancangan organisasi 

ruang dapat digunakan organisasi ruang 

sebagai berikut: 

1)Organisasi ruang cluster dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dalam menyelesaikan . 

tata ruang yang berdasarkan per­

timbangan: 

- Fungsi keterkaitan ruang 

- Frekuensi keterkaitan antar ruang dan 

unit ruang 

- Untuk menciptakan tata ruang yang 

rekreatif dan atraktif 

2)Organisasi	 ruang linier dapat digunakan 

~obagai pertimbangan dalam menyelesaikan 

organisasi ruang antar kelompok unit 

-	 Konsep simbolik kebudayaan yang 

melambangkan suatu perkembangan 

- Penyelesaian kondisi site 

- Interaksi, orientasi terhadap 

lingkungan 

Pemisahan jalur pengerahan, pencapaian 

sesuai dengan kelompok kegiatan 

Konvigurasi 
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6.2.4. Pendekatan Tata Ruang 

1.	 Dasar Pertimbangan 

1) Fungsi ruang 

2) Tuntutan persyaratan ruang 

3) Kelancaran kemudahan kenyamanan 

kegiatan 

4) Konsep simboli ungkapan tata ruang 

'pencerminan nilai budaya 

5)	 Konsep tata. ruang yang bersifat 

rekreatif dan atraktif 

6) Hubungan ruang dan organisasi ruang 

7) Kesesuaian dengan lingkungan 

-II 
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2. Pendekatan 

1; Unsur Pembentuk Ruang 

Jika kita letakkan suatu wujud dua 

dimensi di atas maka akan terjadi 

pengaruh artikulasi dan pengaruh 

terhadap ruang putih disekitarnya 

demikian juga halnya dengan bentuk tiga 

dimensi akan memberikan artikulasi pada 

volume ruang di sekitarnya dan 

menimbulkan medan pengaruh atau kawasan 

yang dianggap miliknya. 

Dasar teori pembentuk ruang. 

Menurut FDK Ching dalam arsitektur 

bentuk ruang dan susunannya meliputi 

unsur-unsur bidang horizontal dan 

vertikal: 

a.	 Bidang Horizontal 

Suatu ruang dapat dibentuk dengan 

bidang horizontal melalui perletakan 

bidang: 

- Bidang Dasar 

Bidang dasar merupakan suatu 

pembentuk figur ruang. 

-	 Bidang yang dipertinggi 

Suatu bidang yang diangkat dari 

tanah untuk memperkuat pemisah 

visual dengan bidang dasar. 
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- Bidang yang direndahkan 

Suatu bidang diturunkan dari 

permukaan bidang datar, untuk 

membentuk volume ruang. 

- Bidang yang melayang 

Suatu bidang datar yang di angkat, 

dapat membentuk volume ruang di 

bawahnya. 

(Transparan) 

i ". '"'' ..--,. " -V,,,\,H" "'\,11" ,"1
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Bidang datar Bidang dipertinggi 

Bidang Bidang diletakkan 
direndahkan di atas 

b, Bidang Vertikal 

- Unsur-unsur bidang vertikal linier 

dapat membentuk sisi-sisi vertikal 

dari suatu volume ruang. 

- .J
Ii 
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- Suatu bidang vertikal akan 

menegaskan ruang yang dihadapinya. 

- Suatu Konvigurasi "L" bidang­

bidang menimbulkan suatu daerah 

ruang yang timbul dari sudutnya, 

keluar mengikuti arah diagonal. 

Bidang-bidang yang sejajar 

menentukan suatu volume ruang 

diantaranya yang berorientasi 

menuju ujung-ujungnya yang 

terbuka. 

- Suatu Konfigurasi "U" dari bidang­

bidang membentuk suatu volume 

ruang yang di orientasikan searah 

dengan sisinya yang terbuka. 

Bidang empat sisi menutup dapat 

mengorientasikan kedalam dan 

memperkuat kesan tertutup bagi 

kawasan sekitarnya. 
----- .. - .-- - - ... .._---"_. . - 1 

. ./"...,t-+}-~
Unsur Bidang.(-t-.+. .~ '.;'-':' " 

I L- . : ...../ v:.,,~ ..,J 
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Unsur Bidang 
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2)	 Prinsip Penyusunan Ruang 

Disamping unsur-unsur bidang horizontal 

dari vertikal sebagai pembentuk ruang 

maka prinsip-prinsip penyusunan tata 

ruang dapat dilakukan dengan beberapa 

cara: dalam menentukan Layout Ruang: 

Sumbu 

Sebuah aris . dapat terbentuk oleh 

dua buah titik di cialam ruang dimana 

terdapat bentuk-bentuk ruang yang 

dapat disusun. 

~-::- Simetris 

Simetris dapat terbentuk dengan
9 

distribusi bentuk-bentuk dan ruang­

ruang yang disusun seimbang dan sama 

terhadap suatu garis sUmbu atau 

titik pusat. 

.1: 

Q Unsur Bidang 

"U" 
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Irama/pengulangan 

Irama/pengulangan dalam bentuk yang 

sarna dapat mengorganisirkan suatu 

seri bentuk atau ruang yang serupa. 

- Datum 

Datum dapat berguna untuk 

mengelompokkan, mengumpulkan dan 

mengorganisir suatu pola bentuk­

bentuk dan ruang-ruang untuk 

mencapai kesinambungan keteraturan 

dalam sebuah garis bidang atau 

ruang. 

Hirarki 

Hirarki dapat digunakan untuk 

menciptakan suatu ruang yang penting 

dengan pergeseran atau pemotongan 

ruang yang secara menyolok, relatif 

terhadap bentuk'bentuk dan ruang­

ruang lain dari satu organisasi. 

Transformasi 

Transformasi dapat berguna untuk 

mentransformasikan dan memanipulasi 

prinsip-prinsip konsep arsitektur 

atau organisasi bentuk dan ruang 

yang dapat dipertahankan dan 

mempertegas . 

•
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3)'Unsur Pembentuk Kualitas Ruang 

Unsur-unsur pembentuk kualitas ruang 

dapat dicapai dengan: 

- Proporsi 

Proporsi dapat memperkuat dimensi 

dan kesandinamis ruang. 

CJWlGTI 
[D][[J[[J[][i] 
.DOD 

~ .. 

~prt{)t'OR~1 

Skala 

- Skala umum ukuran relatif sebuah 

unsur-unsur bangunan terhadap 

bentuk-bentuk lain di dalam 

lingkupnya. 

- SKala manusia ukuran unsur sebuah 

bangunan atau ruang secara dimensi 

dan proporsi. tubuh manusia. 
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Intim Manusiawi Monumental 

Bentuk Ruang 

Bentuk terdiri bentuk-bentuk dasar 

dan modifikasi bentuk atau 

penggabungan dari bentuk-bentuk 

dasar . 

.. 

Konsep Hubungan Ruang 

Untuk dapat menciptakan dan menyusun 

ruang sesuai keterkaitan dan fungsi 

keterkaitan ruang. Dalam menyusun 

ruang di dalam ruang, ruang yang 

bersebelahan, ruang bersebelahan 

ruang yang bersinggungan dan ruang 

yang dihubungkan, (konsep hubungan 

ruang dan organisasi ruang). 
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Tekstur dan Warna, Pola 

Ciri-ciri permukaan suatu bidang 

yakni pola warna dan teks tur akan 

dapat mempengaruhi bobot visual dan 

stabilitas ruang. 

Cahaya, Bukaan dan Penutupan 

Cahaya bukaan dan penutupan 

merupakan faktor yang kuat, untuk 

menciptakan efek bentuk bayangan dan 

orientasi ruang. 

Penyelesaian tata ruang pada 

kelompok unit kegiatan ruang dapat 

dilakukan dengan organisasi ruang 

linier, yang berorientasi ke luar. 

Hubungan tata ruang dalam dan tata 

ruang luar dapat diciptakan dengan 

ruang peralihan. 

3.	 Strategi Perancangan 

-----lL Pembentukan tata ruang digunakan bidang 

datar dan bidang vertikal yang 

dinaikkan dan diturunkan melayang atau 

dibatasi untuk menentukan orientasi 

ruang. 

2)	 Persyaratan ruang dicapa~ dengan 

mempertimbangkan dimensi ruang karakter 

pewadahan, pembatasan pembukaan 

penutupan, pencahayaan maupun tekstur, 

dan material yang digunakan. 



---~----~----

185 

3)	 Kelancaran kemudahan kegiatan dicapai 

dengan mempertimbangkan pengaturan tata 

sirkulasi~ tata perletakan ruang orga­

nisasi ruang, dari pola hubungan ruang 

di samping itu ditunjang dengan persya­

ratan kenyamanan ruang. 

4)	 Konsep pencerminan nilai budaya diambil 

dari: kebudayaan merupakan suatu proses 

belajar dan terus berkembang. 

Kebudayaan Indonesia adalah kebudayaan 

Bhinneka Tunggal Ika. Ini dapat dicapai 

dengan perwujudan tata ruang secara 

abstrak (simbolik) dengan menciptakan 

bentuk tata ruang linier sebagai 

perlambangan suatu perkembangan yang 

memiliki suatu orientasi kesatuan titik 

pusat. 

5)	 Untuk mendukung pemberian suasana 

kreatif dan straktif daoat diciDtakan 

dengan bentuk-bentuk rekreatif melalui 

penataan ruang dengan organisasi datum. 

6)	 Warna tekstur dan cahaya dapat 

mendukung kons~p simbolik pencerminan 

nilai budaya dan mendukung imaj inatif 

kreatifitas. 

- Warna pendukung pencerminan nilai 

budaya cenderung warna gelap, abu­

abu, coklat, coklat agak kekuning­

~__J
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kuningan, krem. Sedangkan teksture 

cenderung kasar dengan bahan alamiah. 

- Untuk menghindari kebosanan, dan 

mendapatkan kemudahan kegiatan maka 

jalur sirkulasi diatur dengan 

menciptakan ruang peralihan. 

7) Penyelesaian ruang luar dalam 

hubungannya antara interaksi bangunan 

terhadap lingkungan dibutuhkan suatu 

penyelesaian akustik lingkungan dan 

menciptakan ruang peralihan antar 

kelompok ruang dan unit ruang. 

8) Pencahayaan buatan sangat dibutuhkan 

dalam menciptakan efek untuk memperje­

las wujud visual maupun orientasi. 

Cahaya buatan sangat dibutuhkan 

terutama pada ruang-ruang pameran dan 

pertunjukan tertutup. 

1.	 Dasar Pertimbangan 

1)	 Konsep dasar pusat kebudayaan sebagai 

wadah informasi dan pagelaran seni 

budaya. 

- Menyatukan kebudayaan dan mengembang­

kan kebudayaap nasional berdasarkan 

masa lalu kini dan mendatang. 

2) Konsep pencerminan nilai budaya 

nasional. 

" 
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3) 

4) 

5) 

Konsep ketertautan dengan 

urban. 

Makna Sirnbolik Bentuk. 

Makna sirnbolik karakteristik 

kegiatan. 

lingkungan 

tiap unit 

2. Pendekatan 

1) Perwujudan bentuk penampilan 

diungkapkan melalui pengolahan bentuk­

bentuk dasar pengolahan 

- Bentuk bujur sangkar 

- Bentuk bundar 

- Bentuk segitiga 

- atau penggabungan dari beberapa 

bentuk dasar. 
~ 
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Dasar penyusunan dapat memperhatikan 

prinsip-prinsip penyusunan benti.1k 

sebagai berikut: 

- Wujud, - Skala 

- Orientasi - Proporsi 

- Kedalaman - Pengurangan bentuk 
,. 

I 
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- Penambahan bentuk 

- Cahaya 

- Bukaan 

- Penutupan 

- Phat 

- District -. _.
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poth adgonodo d14111C1 lona mo,k. 

- Ornamen 

- Tekstur 

- Simbol 

- Makna 

- Nod 

- Edge 

budaya nasional dengan mempresedenkan 

bentuk-bentuk yang kuat dari arsitektur 

tradisional (karya budaya) yang 

diungkapkan dengan cara konsep analogi 

atau yang diungkapkan secara abstrak 

melalui pengolahan bentuk dasar, 

3) Memperhatikan unsur-unsur bentuk 

penampilan yang sangat kuat dari 

i 
I penampilan tautan Urban kota Yogyakarta 

I 
, 

Ii _____J 

I 
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yang dapat memperkuat karakter kota, 

mengikuti, menyesuaikan atau kontras 

dalam bentuk penampilan. 

4)	 Fungsi yang berbeda-beda merupakan 

suatu dasar pertimbangan dalam 

mengungkapkan makna simbolik. 

3.	 Strategi Perancangan 

1)	 Perwujudan penampilan bangunan 

diungkapkan dengan bentuk-bentuk dasar 

dimensi melalui pengurangan penambahan, 

dan menyatukan. 

2)	 Penampilan bentuk bangunan dapat 

diungkapkan melalui beberapa teknik 

pencerminannilai budaya nasional. 

- Diungkapkan secara simbolik dengan 

pengolahan bentuk dasar melalui 

penataan gubahan masa organisasi 

Iin1er dan rad1aI dengan perlaffibangan 

melalui ungkapan konsep metafora. 

- Meniru dan mengolah bentuk elemen­

elemen bangunan tradisional sebagai 

acuan. 

- Memodifikasi bentuk arsitektur 

tradisional lokal di Indonesia 

disesuaikan dengan fungsi bangunan. 

- Pengolahan bentuk dengan simbolis. 

\ 

\ 
~_ .-.J 
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- Mewujudkan bentuk yang baru dengan 

preseden bangunan tradisional di 

Indonesia. 

- Menggabungkan dari beberapa elemen 

arsitektur tradisional di Indonesia. 

3)	 Mengambil bentuk preseden dari beberapa 

karakter bangunan yangmemiliki 

karakter kuat yang ada di Yogyakarta 

seperti elemen-elemen rumah tradisional 

Jawa, bangunan kolonial Indi$ch 

seperti kantor pos, BNI, BI, dan 

sebagainya. 

4) Elemen pendukung. Tekstur, warna 

ornamen, orientasi, jenis bahan yang 

digunakan merupakan faktor penentu 

dalam menentukan efek kualitas 

pendukung visual. 

- Tekstur tradisional cenderung kasar 

dengan warna gelap abu-abu. 

- Tekstur pembentuk imajinatif 

rekreatif atraktif cenderung lunak 

dengan warna terang berfariasi. 

- Tekstur cenderung berkesan modern 

cenderung halus licin, mengkilat 

dengan warna cenderung metalic. 

5)	 Elemen fisik merupakan suatu daya tarik 

yang dapat mengarahkan menghambat atau 

membelokkan arah pergerakan. 
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6)	 Penyelesaian gubahan masa didasarkan 

pada organisasi ruang. Sebagai 

pernbentuk penyatuan gubahan digunakan 

gubahan ruang peralihan pengikat antar 

masa bangunan . 

. 6.2.6. Pendekatan Sirkulasi 

1.	 Dasar Pertirnbangan 

- Kelancaran dan kemudahan pencapaian 

- Kondisi site, dan pergerakan dari luar 

- Pertirnbangan perilaku manusia (Bab IV) 

- Keterkaitan dengan hubungan ruang dan 

organisasi ruang 

2.	 Pendekatan 

Pola sirkulasi menurut F. D. K Ching yang 

dapat digunakan adalah: 

- Linier 

Sederhana mudah di kernbangkan serta 

menunjukkan pola pergerakan yang dinamis 

dan rekreatif. 

- Radial 

Memiliki jalur yang berkernbang atau
 

berhenti pada suatu titik.
 

- Spiral 

Jalur yang berputar mengelilingi menuju 

ke satu titik pusat. 

______J 
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- Grid 

Terjadi dengan dua set sejajar dan 

saling berpotongan pada jarak yang sarna. 

Network 

Bentuk jalan yang terdiri dari beberapa 

yang rnenghubungkan titik-titik tertentu. 

Kornposit 

Suatu jaringan dengan kornbinasi di atas 

untuk rnenghindari terbenturnya 

orientasi, dan hirarki. 
i 1 

Jl t-IIJle~ 

~/
 
I~---"")
 "S!'""'~ .~ 

It blifo 
3. Strategi Perancangan· 

e)¥A'DiAJ... 

1)	 Pencapaian ke bangunan diatur dengan
 

memperhatikan sirkulasi pada kawasan
 

sekitar bangunan pusat kebudayaan,
 

dengan rnengatur j alur sirkulasi 

kendaraan dan sirkulasi manusia secara 

terpisah. 

I 
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2)	 Pengaturan ruang peralihan pada ruang 

luar untuk membagi jalur sirkulasi 

sesuai keperluan masing-masing pelaku 

kegiatan, dapat dilakukan dengan pola 

sirkulasi radial. 

3)	 Untuk menghindari kebosanan diusci.hakan 

pembentukan sirkulasi yang berubah­

rubah melalui perubahan jalur 

sirkulasi, memberi suatu kejutan, 

mematahkan perubahan suasana dan 

sebagainya. 

4)	 Kej elasan sirkulasi diusahakan dengan 

menciptakan elemen-elemen pengarah 

secara simbolik. 

5)	 Pengaturan j alur sirkulasi melalui 

perubahansirkulasi dengan pola radial 

dapat membagi j a 

pertimbangan jarak pencapaian, terutama 

pada plaza penerima atau ruang 

peralihan. 

6)Sirkulasi linier dapat digunakan 

mengatur tahapan-tahapan pergerakan 

secara kronologis dalam ruang terutama 

pada ruang pamer. 
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6.2.7. Pendekatan Pada Sistem Bangunan 

1. Dasar Pertimbangan 

Fungsi dan karakter ruang 

- Tuntutan persyaratan ruang 

- Iklirn Lingkungan pada kawasan 

2. Pendekatan 

Pendekatan pada sistern bangunan 

adalah rnerupakan sistern pengkondisian 

ruang yang rneliputi sis tern pencahayaan 

dan sistern penghawaan. 

1) ~Ustern pencahayaan dibagi rnenj ad~ 

dua 

- Pencahayaan alarni, berasal dari 

sinar matahari yang selalu beredar 

sepanjang siang hari. 

-	 Pencahayaan buatan, berasal dari 

arus listrik PLN atau generator 

sumber. kekuatan penerangan dapat 

dilihat menurut·kebutuhan. 

~'::i\:;:'\},~;~~~-~, 
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2)	 Sistern penghawaan dibagi rnenjadi dua 

bagian: 

- Penghawaan alarni, berasal dari 

pernanfaatan hembusan angin secara 

alarni. 

- Penghawa buatan, berasal dari alat 

Airconditioning (AC) sentral 

rnaupun AC unit. 

3.	 Strategi Perancangan 

1) Pendekatan Pencahayaan 

- Pencahayaan alarni dapat di­

rnanfaatkan secara rnaksirnal, 

langsung, tidak langsung atau 

rnelalui pantulan, kecuali pada 

ruang khusus. 

- Pencahayaan buatan dapat digunakan 

sebagai penerang di rnalarn hari 

at.au adanya tuntut.an khusus per­

syaratan ruang, dan dapat rnendu­

kung rnenciptakan etek nayangan 

untuk rnernpertegas efek khusus 

rnau~un suasana ruang yang diingin­

kan. 

2) Pendekatan penghawaan 

- Penghawaan alarni dapat pernanfaatan 

hembusan angin dengan pengaturan 

sistern cross fentilasi rnaupun 

pengaturan rnelalui sis tern akustik 

lingkungan. 

_.J 
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- Pemanfaatan penghawaan buatan 

dapat digunakan untuk memenuhi 

tuntutan persyaratan ruang. 

6.2.8. Pendekatan Sistim Struktur 

1.	 Dasar Pertimbangan 

- Tuntutan bentuk ~uang 

- Bentukpenampilan bangunan 

- Kondisi lingkungan fisik 

- Efisiensi penggunaan bahan dan kekuatan 

- Teknik pelaksanaan 

2.	 Pendekatan 

Penggunaan struktur padabangunan dapat 

dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu: 

kepala, badan dan kaki. 

1) Struktur bagian kepala atau atas adalah 

struktur atap, dapat menggunakan 

struktur dari baja, kayu, plat dag, 

shell atau ~ubah, dan kuda-kuda beton. 

A Sj1W/::rV1t ~ $lkIf'.1VR kot-jfll 

J; ---:=.:... '-----"""iL-~? 
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2)	 Struktur bagian badan yaitu struktur 

rangka beton, dinding pemikul, core, 

atau gabungan struktur rangka dan 

dinding pemikul. 

~ 

~ $f/ZV ~rv J< 
1Atv.G"Pc (5eTT> (V 

,).	 STR(j~TV" 

1JINti"t"'G 
pe'M !'VL-­

3)	 Struktur bagian bawah adalah struktur 

pondasi batu kali, plat beton atau 

pondasi titik, pondasi sumuran, pondasi 

tiang pancang atau pondasi gabungan 

dar;i. tiap-tiap jenis pondasi dan 

pondasi penahan tanah. 

? 1'0JVDA~ ~1- __ ­
~tJkff.AcJV ~/~J~~-i	 ~ 

)~ 
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3. Strategi Perancangan 

1) Struktur Bagian Atas 

- Struktur rangka baja dapat digunakan 

untuk menyelesaikan tuntutan ruang 

yang luas dan bentang yang lebar 

tanpa k0lom pemikul di tengahnya. 

-	 Struktur rangka kayu dapat digunakan 

untuk bentang yang pendek. 

- Struktur atap dag -dapat digunakan 

sesuai tuntutan fungsi. 

- Struktur shell dome dapat digunakan 

sesuai tuntutan bentuk dan fungsi 

ruang. 

2) Struktur bagian badan (tengah) 

- Struktur rangka dapat digunakan untuk 

menyelesaikan tuntutan fungsi, ruang, 

bentang yang lebar, pendukung beban 

yc:mg lebih berat, alasan bentuk 

yang ditonjolkan. 

- Struktur dinding pemikul dapat digu­

nakan untuk menyelesaikan bentuk 

struktur yang sulit bertindak atau 

lengkung dan tuntutan bentuk ruang 

dan penampilan .bangunan. 

- Struktur core dapat digunakan untuk 

keperluan khusus karena tuntutan 

fungsi ruang. 

.J 
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3) Struktur Bagian Bawah (pondasi) 

- Struktur pondasi batu kali dapat 

digunakan sebagai pondasi pendukung 

beban yang relatif ringan dengan 

kondisi tanah keras. 

- Pondasi foot plate dapat mendukung 

beban yang cukup berat dengan sigma 

tanah cukup keras. 

- Pondasi sumuran dan tiang pancang 

adalah untuk menyelesaikan kondisi 

tanah lembek atau tanah rawa. 

oPondasi dinding penahan tanah dapat 

digunakan untuk suatu tuntutan fungsi 

khusus seperti ruang besement. 

6.2.9. Pendekatan Utilitas 

1.	 Dasar Pertimbangan
 

- Efisiensi penggunaan
 

- Keamanan/kenyamanan kelancaran 

- Memperhatikan kondisi lingkungan 

Tuntutan persyaratan khusus 

2.	 Pendekatan 

Penggunaan jaringan utilitas meliputi: 

1) Air bersih 

Keterjangkauan secara merata untuk 

kebutuhannya yang di ambil dari PAM 

atau menggunakan sistim pompa air. 

0 
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2)	 Air kotor 

Air kotor diusahakan tidak merusak 

lingkungan diatasi dengan penggunaan 

sumur peresapan atau di saring terlebih 

dahulu sebelurn dibuang ke saluran 

pembuangan akhir. 

3)	 Air hujan 

Air hujan diusahakan ditampung terlebih 

dahulu sebelurn dibuang dengan bak 

kontrol. 

4) Listrik 

Listrik dapat digunakan dari PLN dan 

Generator sesuai dengan kebutuhan. 

5) Sound System, untuk persyaratan ruang 

khusus. 

6) Penangkal petir 

7) Pencegah kebakaran dapat digunakan 

sistim springkel dan hidran, Automatic 

System atau Alarm System. 

8) Mecanical dan Electrical 
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KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

7.1.	 Konsep Dasar 

Konsep dasar perencanaan dan perancangan ini 

adalah konsep dasar, landasan urnurn, konsep dasar, 

landasan perencanaan dan perancangan, pusat 

kebudayaan di Yogyakarta sebagai wadah inforrnasi dan 

pagelaran seni budaya. 

Konsep perencanaan dan perancangan ini 

didasarkan pada: 

1.	 Fungsi, tujuan dan sasaran pusat kebudayaan 

Pusat kebudayaan di Yogyakarta sebagai wadah 

inforrnasi dan pagelaran seni bUdaya .. 
2.	 Potensi dan perkembangan seni budaya nasional di
 

Yogyakarta.
 

3.	 Karakteristik urnurn pewadahan
 

Sebagai pusat kebudayaan yang terpadu yang
 

bersifat edukatif, rekreatif dan atraktif.
 

4.	 Ketersediaan lahan yang memadahi. 

7.2. Konsep Makro 

7.2.1.	 Penentuan Lokasi
 

Berdasarkan pertimbangan:
 

1.	 Kondisi peruntukan lahan 

2.	 Prasarana dan sarana yang memadahi 

3.	 Pencapaian cukup mudah 

4.	 Keterkaitan dengan semua kepentingan 

201	 I 
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5. Lahan yang memadahi;
 

Maka kawasan yang terpilih kawasan budaya
 

zona I sekitar kawasan "Benteng Vredeburg".
 

7.2.2.	 Penentuan Site 

Dengan melihat kondisi fisik kawasan dan 

untuk dapat memperkuat predikat kota 

~ogyakarta maka site yang terpilih adalah 

site sebelah Benteng Vredeburg. 

Utara Pasar Beringharjo
 

Timur JI. Suryotomo (kawasan Loji)
 
Ii 

Selatan :r1. P. Senopati
 

Barat Benteng Vredeburg
 

7.2.3.	 Dasar Pemikiran 

Pusat kebudayaan di Yogyakarta sebagai wadah 

informasi dan pagelaran seni budaya yang 
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diletakkan di tengah-tengah kawasan kota 

diharapkan dapat menjadi motor penggerak 

memperkuat predikat kota Yogyakarta terutama 

dalam penyebaran informasi, peningkatan dan 

pengembangan seni budaya Nasional dan 

Regional. 

7.2.4. Konsep Pengembangan Kawasan dan Site 

1.	 Perlu peningkatan kawasan wisata dan obyek 

wisata monumen Yogya Kembali, Malioboro, 

Benteng Vredeburg, Sonobudoyo, Kraton, 

Taman Sari yang menjadikan suatu paket 

wisata, dengan demikian pusat kebudayaan 

di Yogyakarta dapat menjadi pemacu, pendu­

kung kawasan maupun obyek wisata tersebut. 

2.	 Site diasumsikan dengan memindahkan fungsi 

lama dan mempergunakan sepenuhnya untuk 

zona budaya. 

3.	 Mengatur tata letak bangunan dengan 

mempert imbangkan kcnyamanan j alur 

pergerakan di luar site. Keleluasaan, open 

space, paru-paru kawasan dan sesuai dengan 

peraturan Roii master serta ketinggian 

bangunan. 

4.	 Mengatur jalur sirkulasi arus lalu lintas 

di sekitar kawasan untuk mendukung 

kelancaran pergerakan. 

._ •.........,.!
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7.3. Konsep Mikro 

7.3.1. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang 

Dengan melihat fungsi pusat kebudayaan, 

lingkungan penyajian, lingkup pelayanan 

kegiatap, standart dimensi persyaratan ruang, 

dan kapasitas daya tampung yang direncanakan 

maka konsep kebutuhan ruang dan besaran ruang 

seperti sebagai berikut: 

No.	 MACAM RUANG TINGGI DIMENSI 

1.	 Kegiatan Umum 

1.	 Plaza penerima 780 m' 
2.	 Plaza utama 1560 m' 
3.	 Ruang informasi 102.5 m' 
4.	 Taman dan plaza-plaza 
5.	 Parkir umum 

mobil 1950 m' 
kendaraan 390 m' 

6.	 Parkir khusus 
mobil 900 m' 
kendaraan 100 m' 

7.	 Ruang petugas 3 m 16 m' 
Ruang genset umum 4 m 36 m' 

2.	 Kegiatan Pepgkajian 
dan Penelitian 

2.1 Kegiatan Pendidikan 

1. R. Kelas 5,5 m 144 m' 
2. R. Pengajar 4 m 140 m' 
3. R. Tunggu Kelas 4 m 96 m' 
4. R. Pengelolaan 4 m 50 m' 
5. R. Alat/gudang 4 1II 20 m' 
6. R. Toilet 3 m 25 m' 
7. R. Perkumpulan 5,5 m 50 m' 
8. R. Ceramah 5,5 m 200 m' 
9. R. Penerima 4 m 30 In' 

:~: 

.~: . 
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2.2	 Kegiatan Studio 

1. R.	 Lab. Budaya 
2. R.	 Penitipan/Lockers 

2.3	 Kegiatan Kepustakaan 

1. Ruang baca 
2. Ruang katalog 
3. Ruang referensi 
4. Ruang buku 
5. Ruang administrasi 
6. Ruang istirahat 
7. Ruang pantri 
8. Ruang audio visual 
9. Ruang lavatori 

10. Ruang gudang 
11.. Ruang meja depan 
12.	 Ruang penyimpanan tas 
13.	 Ruang diskusi 
14.	 Ruang fotocopy 
15.	 Ruang lobby
 

-

3.	 Kegiatan Pergelaran 

Seni Budaya 

3.1	 Kegiatan Pameran
 
-


3.1.1	 Kegiatan Pameran Tetap 

1.	 Pameran Dua Dimensi 
1) Seni lukis Gambar 
2) Seni Relief 

2.	 Pam~ran Tiga nimenR1 
1) Seni Patung 
2) Seni Kereiinen 

3.1.2	 Kegiatan Pam. Temporer 

1. R.	 pameran temporer 
2.	 Ruang persiapan 

3.1.3	 Kegiatan Penunjang 

1.	 Ruang administrasi 
2.	 Ruang diskusi 
3.	 Plaza penerima 
4.	 Ruang loket 
5.	 Ruang gudang 
6.	 Ruang lavatori 

5,5 m 
3 m 

3,5 m 
3,5 m 
3,5 m 
3,5 m 
3,5 m 

3 m 
3 m 
5 m 
3 m 
3 m 

3,5 m 
3,5 m 
3,5 m 
3,5 m 
3,5 m 

5,5 m 
5,5 m 

5,5 m 
5,5 m 

5,5 m 
5,5 m 

3 m 
3 m 
3 m 
3 m 
3 m 
3 m 

200 
9 

358,8 
16 

71,76 
71,76 

35 
24 
16 

153,5 
90 
90 
25 

9 
80 
24 

156 

4420 
4420 

~~C)o 

5590 

510 
51 

35 
227,5 

252 
41,4 

50 
58,24 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m' 
m' 

m' 
m2 

m' 
Ill' 

m2 

m' 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

j 
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3.2 Kegiatan Pentas/Pertunjukan 

3.2.1 Panggung tertutup 

l. Ruang stage 12 m 260 m2 

2. Ruang auditorium 720 m2 

3. Ruang rehersal 3 m 70 m2 

4. Ruang ganti 3 m 122,4 m2 

5. Ruang rias 3 m 48 m2 

6. Ruang lavatori 3 m 90 m2 

7. Ruang persiapan main 110 m2 

8. R.Mekanika dan elektrik 3 m 16 m2 

9. Ruang gudang 3 m 90 m2 

10. Ruang lampu 3 m 16 m2 

1l. Ruang director 3 m 16 m2 

12. Ruang Foyer 5 m 110 m2 

13. Ruang loket 3 m 23 m2 

14. Ruang lobby 5 m 90 m2 

15. Ruang kantin 3 m 44 m2 

16. R.Lavatori (penonton) 3 m 90 m2 

-­
3.2.2 Panggung terbuka 

l. Ruang stage 260 m2 

2. Ruang auditorium 567 m2 

3. Ruang rehersal 3 m 70 m2 

4. Ruang ganti 3 m 122,4 m2 

5. Ruang rios 3 m 40 m2 

6. Ruang lavi'ltori :1 m 90 m2 

7. Ruang pers il:lpaIl IlIa iIl 110 m2 

8. R.Mekanika dan elektrik 3 m 16 m2 

9. Ruang gudang 3 m 90 m2 

10. Ruang lampu 2,5 m 16 m2 

1l. Ruang director 2,5 m 16 m2 

12. Ruang kantin 3 m 44 m2 

13. Ruang lobby 3 m 70,9 m~ 

14. Ruang loket 3 m 23 m2 

16. R.Lavatori (penonton) 3 m 90 m2 

-­
3.2.3 Kegiatan penunjang 

-­
l. Ruang genset 3 m 36 m2 

2. Ruang administrasi 3 m 70 m2 

3. Ruang informasi 3 m 21 m2 

4. Plaza penerima 252 m2 

5. Ruang diskusi 3 m 157,5 m2 

4. Kegiatan Administrasi 
Umum Operasional 

.----.J 
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4.1 Kegiatan Administrasi 
Operasional 

Umum 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
1I. 
12. 
13 . 

Ruang direktur 
Ruang sekretaris 
Ruang bag. uang 
Ruang bag. seni pentas 
Ruang bag. seni Pameran 
Ruang bag. kepustakaan 
Ruang administrasi 
Ruang lobby 
Ruang informasi 
Ruang pertemuan 
Ruang istirahat 
Ruang pantri 
Ruang lavatori 

3,5 
3,5 
3,5 
3,5 
3,5 
3,5 
3,5 
3,5 
3,5 

3 
3 
3 
3 

m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 

30 m' 
9 m' 

35 m' 
35 m' 
35 m' 
35 m' 

140 m' 
78 m' 
25 m' 
90 m' 
60 m' 
16 m' 

22,5 m' 

Jumlah Ruang Terbangun 
Diasumsikan sirkul?si ruang 
40% luas site 

luar 
49,069 m' 

23.600,0 m' 

Be terencana adalah ± 70% 

7.3.2. Hubungan Ruang 

Konfigurasi Hubungan Ruang 

'.M6 
. rJUPAy.A . 

...... 

.~: . 

}:. 

.-:......i 
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7.3.3. Organisasi Ruang 

-, \ 
·0/.···~----; 

- I 

\	 (I 

Organisasi ruang linier dalam kelompok 

organisasi secara umum (Gubahan masa). 

Sedangkan dalam unit kegiatan paling cocok 

digunakan gabungan antara organisasi linier 

dan cluster. 

7.3.4. Tata Ruang 

Dengan melihat landasan umum dan 

perbedaan antara fungsi-fungsi ruang serta 

lingkungan sekitar site maka konsep tata 

ruang adalah: 

1.	 Bentuk tata ruang dilakukan pengaturan 

ruang dengan menggUnakan Bidang Horizontal 

.dan Vertikal, yang dinaikkan, diturunkan, 

melayang maupup dibatasi untuk menentukan 

orientasi ruang dan fungsi ruang. 

2.	 Penataan ruang dengan memperhatikan konsep 

kebudayaan merupakan suatu proses belajar 
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dan terus .berkembang , dilakukan 

pengungkapan dengan konsep metafora yang 

dilambangkan pola dengan gubahan masa 

linier dengan memperhatikan pola tata 

ruang, garis sumbu dan simetris. 

3.	 Membentuk ruang-ruang peralihan, antar 

kelompok unit ruang, di dalam unit ruang, 

maupun hubungan kelompok unit ruang dengan 

ruang luar. 

4.	 Pembentuk Suasana Ruang rekreatif dan 

atraktif ditentukan dari pola penataan 

ruang dengan mernperhatikan: 

- Hubungan ruang 

- Organisasi ruang 

- Penataan ruang dengan bentuk yang tidak 

monoton 

5.	 Warna, tekstur dan cahaya digunakan untuk 

memu<;lahkan penciptaan kesan ruang sesuai 

fungsi. 

6.	 Akustik lingkungan dengan penggunaan 

elemen-elemen alam digunakan sebagai 

pengikat kelompok-kelompok ruang yang 

terpisah dan interaksi terhadap lingkungan 

sekitar. 

7.	 Prinsip penyusunan ruang dengan 

memperhatikan 
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Hubungan 

- Sirkulasi pergerakan 

- Suasana ruang rekreatif dan atraktif 

- Konsep pencerminan nilai budaya 

maka penyusunan tata ruang adalah dengan 

cara Datum. 

8 .. Untuk ruang yang lebih penting dilakukan 

dengan menciptakan. perbedaan seperti 

pemotongan ruang, pergeseran dimensi atau 

bentuk yang berbeda. 

9. Penataan Ruang pameran 

- Penyusunan ruang dilakukan dengan cara 

kronologis dan menciptakan ruang 

peralihan secara abstrak melalui 

pembukaan atau transparan. 

- Tata ruang pameran komtemporer digunakan 

sistim open layout untuk mendampakkan 

fleksibilitas ruang tetap. 

- Ruang pengikat digunakan untuk 

menentukan orientasi antar ruang. 

-	 Warna, tekstur, skala proporsi dimensi· 

dan cahaya digunakan untuk mendukung 

fungsi ruang pamer sesuai persyaratan 

ruang. 

7.3.5. Penampilan Bangunan 

Dengan melihat fungsi pusat kebudaya~n, 

konsep penampilan bangunan yang mencerminkan 

nilai budaya dan kondisi karakter visual 

_________:__J
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lingkungan, maka konsep dasar perencanaan dan 

perancangan adalah: 

1.	 Dengan mempresedenkan elemen-elemen bentuk 

bangunan yang memiliki karakter kuat pada 

seki tar kawasan antara lain bangunan BI, 

BNI 46, Kantor Pos, benteng Vredeburg, 

Monumen Yogya Kembali. 

2.	 Dengan memperhatikan rna rfodologi kawasan 

kota, sekitar site yang sangat kuat dalam 

menentukan kesesuaian bangunan terhadap 

lingkungan untuk memperkuat karakter 

morfologi kawasan. 

3.	 Memperhatikan fungsi kelompok kegiatan 

yang berbeda-beda pada pusat kebudayaan di 

Yogyakarta, diungkapkan secara simbolik 

dan kesesuaian dengan kelompok unit lain 

melalui ungkapan bentuk-bentuk dasar 

pengurangan penambahan dan kombinasi 

dengan memperhatikan sumbu, simetri dan 

skala serta irama. 

4.	 Konteks budaya, mencerminkan perkembangan 

ya~g didasari pada pengungkapan bentuk 

masa lalu masa sekarang dan masa mendatang 

diungkapkan secara simbolik dengan gubahan 

masa linier sebagai perlambangan 

pengembangan. 

__~
 J 
, 
I 
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5.	 Konsep kebudayaan Nas ional di arnbil dari 

cita-cita kebudayaan nasional dalam 

keaneka ragamanan, keselarasan dan 

penyatuan untuk mencapai tujuan, 

diungkapkan melalui gubahan tata letak 

bangunan yang mencerminkan perkernbangan, 

masa lalu masa sekarang dan masa akan 

datang yang diakhiri dengan suatu tujuan 

dengan mengarnbil persamaan peleburan 

bentuk. 

---,.==1 

.~ - I ••:::=E:::::!.=-,-­

6.	 Kualitas visual penampilan bangunan, 

diciptakan dengan memperhatikan: 

- Warna dan tekstur yang mendukung 

- Kedalaman bentuk 

- Interaksi terhadap lingkungan 

- Pendukung pencerminan Nilai Budaya 

Nasional. 

7.3.6. Sirkulasi 

Dengan melihat beberapa dasar per­

tirnbangan maka sirkulasi yang memperhatikan 

perilaku manusia dilakukan dengan: 

I
 
I
 

I 
) 
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1.	 Menciptakan ruang perlaihan pada tata 

ruang luar untuk membagi dan mengurangi 

kepadatan sirkulasi dengan sistim 

sirkulasi radial. 

2.	 Ruang peralihan di dalam ruang digunakan 

sebagian pembagi sirkulasi untuk 

menghindari kebosanan, mematahkan, 

sirkulasi, merubah suasana ruang dan 

sebagai titik penghubung ~uang. 

3.	 Elemen-elemen pembentuk sirkulasi 

digunakan sebagai: 

- memperjelas arah sirkulasi 

- day~ tarik pergerakan 

menghindari kebosanan
 

- memperjelas fungsi ruang
 

4.	 Sirkula9i pada pamcran: 

- Sirkulasi di atur secara kronologis 

sesuai urutan tata ruang 

- Ruang peralihan digunakan sebagai 

pembagi, perpindahan arah sirkulasi 

- Sirkulasi dibentuk secara abstrak 

melalui penataan tata ruang 

- Panjang jalur sirkulasi disesuaikan 

dengan kondisi fisik manusia 

- Jalur pencapaian 

- Sirkulasi yang digunakan adalah sirkula­

si	 linier 
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Sirkulasi pada pameran kontemporer di 

pilih sesuai pola penataan ruang 

- Perpindahan sirkulasi dari ruang satu ke 

ruang yang lain di ungkapkan secara 

abstrak. 

7.3.7. Sistem Bangunan 

1. Penghawaan 

- Penghawaan alami dimanfaatkan secara 

maksimal melalui sistim cross fentilasi 

atau pantulan mE:!lalui akustik 

lingkungan, kecuali pada ruang khusus. 

-	 Penghawaan buatan digunakan pada ruang­

ruang yang membutuhkan persyaratan 

khusus dengan sistem AC sentral dan AC 

unit. 

2. Pencahayaan 

-	 Pemanfaatan Sinai Matahari digunakan 

secara maksimal melalui pembukaan­

pembukaan ruang, kecuali pada 

ruang persyaratan khusus dengan 
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mempertimbangkan pemanfaatan waktu-waktu 

sinar matahari yang baik. 

- Pencahayaan buatan diambil dari PLN dan 

generator listrik sesuai kapasitas yang 

dibutuhkan . 

. Penerangan pada ruang-ruang khusus 

seperti panggung tertutup, R. Pamer, 

kepustakaan, dan sebagainya dimanfaatkan 

secara maksimal. 

- Untuk ruang pamer diusahakan cahaya 

untuk dapat menciptakan efek yang 

mendukung fungsi ruang. 

7.3.8. Sistem Struktur 

1.	 Sistim struktur bagian bawah digunakan 

pondasi plat beton dan pondasi batu kali 

dengan asumsi tanah cukup baik. 

2.	 Struktur bagian tengah digunakan struktur 

rangka dan st~uktur dinding pemikul untuk 

penyelesaian konstruksi yang 

dicapai dengan sistem rangka 

tidak dapat 

dengan pola 

II· 

\ 

- ­
j 
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grid. Modul grid disesuaikan dengan 

tuntutan ruang dan penampilan bangunan. 

3.	 Struktur bagian atas digunakan 

Struktur baja dan beton sebagai 

penyelesaian untuk bentang yang lebar dan 

tuntutan persyaratan khusus. 

7.3.9. Utilitas 

Digunakan dengan mempertimbangkan ke­

amanan, kenyamanan dan efisiensi. 

1.	 Sistim penangkal petir disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

2.	 Sistim air bersih diambil· dari sumur 

terdekat dengan sistem Up feet dan down 

feet, yang kemudian didistribusikan. 

3.	 Sistem air kotor ditampung dahulu di dalam 

bak peresapan sebelum di buang. 

4.	 Sistim pembuangan kotoran ditampung dahulu 

dalam septiktank, lalu ke sumur peresapan. 

5.	 Sistim pemadam kebakaran digunakan sistim 

Springkler dan sistim alarm serta 

penyediaan air untuk hidran pemadam 

kebakaran. 

6.	 Mecanical dan Electrical diusahakan dengan 

menggunakan jaringan terpendek, di ­

rencanakan untuk ruang-ruang yang 

membutuhkan. 

i 
.....I 
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Jumlah Organisasi Kesenian Tahun 1989-1993 di DIY 

No. Jenis Organisasi 
1989 

Jumlah Organisasi 

1990 1991 1992 1993 

A. Seni Musik 
1. Karawitan 
2. Keroncong 
3. Angklung 
4. Slawatan/ter­

bangan 
5. Dangdut 
6. Kulintang 
7. Macapat 
8. Waranggono/ 

Pesinden 
9. Paduan suara 

10. Musin anak­
anak 

11. Folk SongjBand 

1.147 
143 
25 

828 

70 
141 
266 
611 

176 
5 

73 

1.319 
195 
25 

1.024 

70 
174 
352 
697 

345 
5 

121 

1.319 
195 
25 

1.024 

70 
174 
80 

697 

345 
5 

191 

599 
195 
191 
816 

70 
174 
80 

697 

345 
5 

191 

599 
195 
191 
816 

70 
174 
80 

697 

345 
5 

191 

B. Seni Tari 
1. Klasik 
2. Kreasi Baru 
3. Topeng
4. Langen Mandra 

Wanara 
5. Seni Kerakyat­

an 
6. Langendriya 

402 
12 
46 
37 

715 

13 

486 
61 
31 
19 

953 

15 

46 
107 
31 
19 

524 

15 

46 
107 
31 
19 

524 

15 

46 
107 
31 
19 

524 

15 

C, Teater 
1, Ketoprak 
2. Pertunjukkan 
3. Drama/Sandi­

wara 

750 
3 

60 

895 
3 

96 

679 
3 

41 

679 
3 

41 

6'/8 
3 

41 

D. Wayang 
1. Wayang kulit 
2. Wayang klitik 
3. Wayang Golek 
4. Wayang Wahyu 
5. Wayang Beber 

277 
9 

13 
5 
1 

345 
15 
13 
7 
2 

73 
15 
12 
7 
2 

73 
15 
12 
7 
2 

73 
15 
12 
7 
2 

E. Seni Rupa 
1. Seni lukis 
2. Seni patung 
3. Seni pahat 
4. Seni Paes/Rias 
5. Dekorasi/Janur 

134 
38 
49 

397 
392 

155 
59 
79 

451 
484 

17 
6 

79 
95 
20 

17 
6 

79 
95 
20 

17 
6 

79 
95 
20 

F. Seni Keraj inan 
1. Batik 
2. Kulit 
3·, Logam 

1.728 
29 

130 

1.898 
105 
135 

1.898 
105 
135 

1.898 
105 
135 

1.898 
105 
135 

Jumlah 8.820 10.852 8.272 7.510 7.510 

,1 
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1. ,· .To~:ror .f.laIil	 J1. Sa.l{ojaj~ 25 Yomrm::rx'k; kslrro..:r .L."l. ; 'I'O~tor lbd·,rn. 

2. Tentor acne. ;	 J1. f.'bube.kar 1.1iI k.. Yogy? ; ll):ed Uibolro . 'l':>:-.tOl" Hoaorn. 
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11 • I '.rc...br lrronis : UII Ycgyakartn J1. C¥-: :Pi I'll-e; . 1:z.:is SlIDaI'l0 'fui'.-{;cr Uodern.
. ... 
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" '10	 , JENIS' XESENIAN I 1{ar.~UJ)L\ I :MNTUL 1 leL., P t G. j{ 1 SLnL'JJ t 

~ .	 . 
I.	 I SEN! RUPA P.ERSEOIWiG.illT I ~ 1 1 1 ' .. 

1.	 1 Lukis' .' ::.~:~ J 1'3 I - I. 10 I 3 J 
~ .. " _.. :.=-...~ ..... 

2. I Patung -:'; z;:;''::::' I 6· .1 - .1 4. I 1 1 14
 

3; 1 Pahat /'~r : . 1 2) - .1 9 I - I 4·
 

4.	 I Dekorasi / Jan~ , i 20 1 - I 65 I - 1 25 

5.	 1 Rias / pae~ 1' 30 I - I '61 1 48 1 2 

6. I llerangkai:Bunga. /:Buah 1 29 I - I 17 1 -"1 7
 

:1. I SEnI KEFL1JmUJT' 1 1 1 I
 

1. . I :Batile	 1 28 I - I 10 1 - 1 16 

2.	 I ltuli t .1 14! - 1 - I - t 26 

3.	 1 Logam 1 26 1 - I 2 I -.1 7 

4.	 1 Lain .... lain I 36 1 - I 88 I' 2 J ~-

I 1 I J I
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D:L-~GlC1ANI8.ASI l'EIJW'!l.B 1}lAHA.:5ISHA 
PBDPINSI BE ImX1NE3Ll DI DIY 

-rz__ e-e==c ====r-__ 
• pO .sr • ­

N01 . Orsanisasi Pelaja.r-· / Ma.ba t 
• siswa'	 . J)anat 

, 1
1.• ', 

2~ t 

3;'	 , 
I

4. 

5.	 1 

J6. 

7.	 1 

8.	 1 

I9. 
1 

l 

. J
10. 

11.' 
1

12.
1

13.

14. ' 
15.' 
,6. 1 

1 
17. 

1a~ I 

19. J. 

20.1 

21.1 

22.1 

UI 
24.1 

, . 
i 

1 

SuuateJ:'6. Uta.r6 

SlDateJ."'El, Selatan 

S\CB.tera :Baret 

Laapung 

J3engkulu' 

J,o'e h 

.Jat1b:i. 

Jawa 13arat 

Jswa T:i.mur 
- Su:r:e.baya. 

- Madura. 
- :Bcwean 

:Bali 

NT:B 

Nusa Tenggara. TiJ:Jur 

Riu 

~Ia.luku 

Timor Timur 

!Col1 mantan Timur 

KaJirna."'ltan Tengah 

Xa.1; rnanta."'l Selatan 

lC.aJ.inlantan Bare.t 

Sul..mtcsi utara 

Sulalrcsi Tengah 

S~osi Selatan 

S~le3i Tenggara 

Irian ~a;ya. 
" 

J n. Kaliurang 101 5 Yogyakarta 
1	 . /: .J1.. :Bausa~l mr V 21 Yogyakarta 
1 . 

.Demangsn :Baru 2. Til. 2590 nc' 
J Pakuningra;tan 7, Til. 86684 Yogyakarta 

DR	 sutoco <II\: VI / 198 :B Yogyakarta 

n. Sun.a.:ryo 2 Kotabaru Yogyakarta 
t 

:Bausasran 11 Yoc:rakarta.
 

J1.. Pengok K:i.duJ. 8. Til. 86710 Yogya
 

t ..., , 

I KaUlian 40 Yos;yaka.rta. 
l Tegal p~ DN IV/181 YK 

Yudonegaran mr V/51 Yogyaka..rta. 
i 

J.J.. }.Ia-wa.r 10 Daoiro Yogyakarta. 
1 

Celeban UB: X / 7 A. Yogyakarta. 

i Jl. Togal }langgung IlN IV / 182 IX 

I n. :Bintaral1. Tengah 2 Yogyaka.rta. 

1 Xaaplok Kolo::'lbo 46 Yogyriknrta. 
I n. ~urang KM 7 Yogyakarta 

J Jl. Colcrod.ini.l~tanJ 1 / 146 DC 
I . . 

31. Abu Dal.:a.r Ali 16 Yogyakarla. 
t . 

Sam.rono Daru 46 Yogyaka.rta. 

! n. :Bint~ Tenga.h 10 Yogyakarla 

1 31. Taman Simra 13 Yogyakarta 

n. :Bintaral'1 T£lnl;'ah 8 Yogyakarta 

1 .JJ.. CikI Ditiro 24 YogyakaXta 

1 n. :Beo 42 PrL"1ggOdani :Baru YK 

1 n. Kusum.a. lTe;T...ra. 119 Yogyakarta 

~~-~~~ 
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Tabel I.1 

DATA KEBUTUHAN, FASILITAS REKREASI dan BUDAYA 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA Tff. 1~90'- 2005 

Jumlah 1390 1995 2000' 2005 

Fasilitas Rekreasi- 274 301 332 372 

BUdaya 

*~DiambiL dari Rencana Induk Kota Yogyakarta 1~90-2005 

Tabel r. 2 

JUMLAH JENIS USAHA REKREASI DAN HUBUNGANi UMUM 

di DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 'IH.. 1993 

No Jenis Usaha 

1 
2 

3 

4 

Fitness/Health. Centra 
Gelanggang Renang 

Padang Golf 

Rumah: Hilliard 

5 sarana Fasilitas Olahraga 

1 
2 

Taman Rekreasi 
Pemandian. Alam. 

3 Diskotik 

4 

5 

6 

7 

Bioskop 

Ge langgang Permainan. 

Fasilitas Wis ata Air 

Balai Pertemuan. Umum 

:\ 

1 

2 

3 

Pusat Seni dan Pameran, 

Theatre Terbuka 

Thea~re Tertutup 

Jumlah Keterangam 

6 Kegiatan 

9 rekreasi­

1 Olahraga 

41 Jumlah69 bb 

11 

4 Kegiatan: 

3 rekreasi­

4 kesenangan 

27 jumlah 59 bh. 

9 
2 

9 ,I 

3 Kegiatan ,1 
J

2 rekreasi-seni '1 
14 jumlahl 19 bh. 

*} Diamhil dari Dines Par iwisata D. I. Y 1)93 
(total 145 fasilitas) 

i­
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